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Dengan ini menyatakan bahwa skripsi ini benar-benar karya saya sendiri. Sepanjang 
pengetahuan saya tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau diterbitkan 
orang lain kecuali sebagai acuan atau kutipan dengan mengikuti tata penulisan karya 
ilmiah yang telah lazim. 
Tanda tangan dosen penguji yang tertera dalam halaman pengesahan adalah asli. 
Apabila tidak asli, maka saya siap menerima sanksi ditunda yudisium pada periode 
berikutnya. 
 












































“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk sebaik-baiknya.” 
(Qs. At-Thiin, 4) 
“Autistic, same road, same bricks, different view.” (Nick Gonzales) 
“When you judge someone based on a diagnosis you miss out on their abilities, 
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 Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi dan gambaran nyata 
secara obyektif mengenai teknik DTT (Discrete Trial Training) dalam metode 
ABA (Applied Behavior Analysis) dalam meningkatkan kemampuan bina diri 
anak autistik. 
Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif dengan jenis 
pendekatan penelitian tindakan kelas. Subyek penelitian merupakan anak autistik 
berjumlah 1 anak. Pengumpulan data menggunakan tes unjuk kerja kemampuan 
bina diri dan panduan observasi perilaku. Data yang diperoleh dianalisis secara 
deskriptif kuantitatif dan kualitatif dengan ditunjukkan dalam bentuk predikat 
kemampuan bina diri mandi. Setting penelitian mengambil tempat di sebuah 
rumah yang terletak di jalan dr. Wahidin Sudirohusodo Yogyakarta.  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan yang bertahap 
dan dipecah menjadi bagian terkecil yang dilakukan dengan menggunakan teknik 
DTT (Discrete Trial Training) dalam metode ABA mampu meningkatkan 
kemampuan bina diri mandi yang meliputi kemampuan menirukan gerakan-
gerakan yang membentuk kegiatan mandi dan kemampuan tentang melakukan 
gerakan-gerakan mandi secara mandiri. 
 
Kata kunci :  teknik discrete trial training, metode ABA (Applied behavior 
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A. Latar Belakang Masalah 
Hambatan yang dimiliki oleh anak berkebutuhan khusus membuat layanan 
pendidikan yang diberikan berbeda dari anak normal. Layanan khusus bertujuan 
mempermudah penyerapan informasi bagi anak. Berbagai macam kesulitan anak 
jika tidak difasilitasi dengan  tepat  maka akan menjadikan anak berkebutuhan 
khusus kurang cakap dalam aspek dasar kemandirian anak. Salah satu 
karakteristik anak berkebutuhan khusus yang memerlukan layanan khusus adalah 
anak autistik. 
Anak autistik adalah anak dengan  gangguan perkembangan pada aspek 
antara lain komunikasi, perilaku, dan interaksi sosial. Menurut Rudy Sutadi ( 
2000: 33) menyatakan bahwa autistik adalah gangguan perkembangan berat yang 
mempengaruhi cara seseorang untuk berkomunikasi.  Gangguan tersebut 
membuat anak terlihat asyik dalam dunianya sendiri dikarenakan anak tidak 
mampu menjalin komunikasi dengan individu lain. Anak autistik akan 
menunjukkan karakteristik perilaku berbeda dengan anak pada umumnya. 
Perilaku tersebut antara lain stimulasi diri, menyakiti diri sendiri dan tantrum. 
Menurut T.F.C Mc Laughlin and Sheri Perko (2002: 60) menyatakan bahwa The 
most obvious characteristic of learners with autism is delayed language 
development. This delay is often the first sign to parents that something is 
abnormal with their child’s development. A child with the most serious form of 
autism may never learn to speak or understand the spoken word. Arti dari 
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pernyataan tersebut adalah karakteristik paling jelas dari peserta didik dengan 
autistik adalah tertundanya perkembangan bahasa, penundaan ini menjadi tanda 
pertama bagi orang tua bahwa ada sesuatu yang abnormal dengan perkembangan 
anak mereka, seorang anak dengan autistik yang serius mungkin tidak pernah 
belajar untuk berbicara atau memahami kata yang diucapkan.  
Gangguan penyerta selain ketiga gangguan yang telah dijelaskan 
sebelumnya adalah adanya ketidakmampuan anak autistik di dalam menerima 
lingkungan atau kegiatan yang baru. Some examples of this need for the sameness 
in the environment are that an autistiktic person may always want to take the 
same route to school, have the same bus driver, or eat with the same utensils 
(Coleman dalam T.F.C Mc Laughlin and Sheri Perko, 2002: 61) artinya adalah 
beberapa contoh perlunya kesamaan dalam lingkungan adalah bahwa anak autistik 
kemungkinan selalu ingin mengambil rute yang sama ke sekolah, memiliki sopir 
bus yang sama atau makan dengan peralatan yang sama. Gangguan penyerta yang 
lain adalah ketidakmampuan anak autistik di dalam melakukan gerakan yang 
berhubungan dengan koordinasi sensori dan motorik, menurut Rudi Sutady ( 
2000: 76) bahwa sering visual bekerja lebih baik dibandingkan auditori untuk 
memperoleh informasi. Hal-hal yang telah dijelaskan juga berpengaruh terhadap 
anak autistik berkaitan dengan kemampuan melakukan kegiatan bina diri karena 
kegiatan bina diri melibatkan kemampuan koordinasi sensori dan motorik atau 
yang biasa disebut dengan sensomotorik. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada bulan Februari 
tahun 2014 di sebuah rumah yang terdapat anak autistik, diperoleh gambaran 
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kondisi bahwa anak autistik membutuhkan arahan untuk dapat melakukan 
kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan kemampuan bina diri mandi. Anak 
belum mampu melakukan kegiatan bina diri mandi terlihat dari ketidakmampuan 
anak untuk mengenali setiap gerakan yang ada di kegiatan mandi.Hal tersebut 
dikuatkan oleh pendapat dari Rudi Sutady (2000: 45), anak- anak yang 
didiagnosis sebagai autistiktik menunjukkan beberapa perilaku yang mirip dengan 
anak-anak yang didiagnosis sebagai retartasi mental, tetapi dengan nilai yang jauh 
lebih rendah di bawah rata-rata pada berbagai kegiatan bantu diri. 
Permasalahan yang telah diungkapkan diatas menuntut untuk segera 
diselesaikan dengan berbagai macam solusi. salah satu solusi yang bisa diterapkan 
adalah penggunaan teknik discrete trial training di dalam metode ABA yang 
sudah banyak dikenal di kalangan pendidik dan tenaga ahli untuk anak autistik. 
Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Jessica kingley (2006 : 8) metode ini sangat 
representatif bagi penanggulangan anak spesial dengan gejala autistik sebab 
memiliki prinsip yang terukur, terarah dan sistematis. 
 Tujuan penggunaan teknik tersebut adalah agar anak autistik dapat 
menguasai kemampuan bina diri mandi dengan penguasaan berbagai macam 
gerakan yang menyusun kegiatan bina diri mandi. MenurutJessica kingley (2006 : 
8) variasi yang diajarkan luas sehingga dapat meningkatkan keterampilan 
komunikasi, sosial, motorik kasar dan motorik halus. Dari penjelasan tersebut 
dapat diartikan bahwa dengan penggunaan metode ABA khususnya teknik DTT 
yang pada prinsipnya adalah memecah pokok bahasan atau kegiatan yang sifatnya 
besar diubah dan dibagi menjadi bahasan atau kegiatan yang lebih kecil. Selain itu 
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menurut Gina Green (2008: 22) tujuan penggunaan dapat dijabarkan untuk 
membangun berbagai keterampilan penting, mengurangi perilaku bermasalah, 
untuk mengubah perilaku penting dalam cara bermakna, dan melatih kemandirian 
anak. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tindakan 
kelas yang menggunakan teknik DTT dalam metode ABA guna meningkatkan 
kemampuan bina diri mandi pada anak autistik. Hal ini dilatar belakangi oleh 
berbagai macam hambatan yang dimiliki anak autistik khususnya kegiatan bina 
diri, sehingga untuk menuju anak autistik yang terlatih di dalam pemenuhan dan 
pelaksanaan kemampuan bina diri dibutuhkan upaya yang terorganisasi, 
terstruktur dan mempunyai tujuan akhir yang jelas yaitu dengan menggunakan 
teknik DTT dalam Metode ABA. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang masalah, peneliti menemukan 
permasalahan yang dimanifestasikan antara lain: 
1. Anak autistik belum mampu melakukan bagian-bagian gerakan yang terdapat 
dalam proses aktifitas bina diri mandi. 
2. Pembelajaran tentang kemampuan bina diri mandi tidak didukung dengan 
metode yang terstruktur. 
3. Anak autistik mengalami kesulitan dalam menyelesaikan setiap proses dari 
kegiatan bina diri mandi. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan, peneliti 
membatasi permasalahan pada anak autistik yang belum mampumenyelesaikan 
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setiap proses dari kegiatan bina diri mandi. Dengan membatasi permasalahan, 
akan memudahkan peneliti dalam meneliti dan mengambil data yang tidak terlalu 
luas kajiannya atau hanya mengambil data yang diperlukan guna melakukan 
penelitian. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan dan penetapan pada batasan masalah di atas, 
peneliti merumuskan masalah yaitu  bagaimana meningkatkan kemampuan bina 
diri mandi anak autistik melalui teknik discrete trial training dalam  metode ABA 
(Applied behavior Analysis)? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang diharapkan pada penelitian ini adalahmengetahui bagaimana 
meningkatkan kemampuan bina diri mandi melalui teknik discrete trial training 
dalam  metode ABA (Applied behavior Analysis). 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat bagi anak, guru, dan orang tua dalam pembelajaran adalah: 
1. Bagi anak, sebagai bekal untuk meningkatkan kemampuan bina diri mandi 
yang berguna untuk membantu anak mempunyai kecakapan dalam kegiatan 
sehari-hari secara mandiri. 
2. Bagi guru atau terapis, sebagai bekal keilmuan untuk mengembangkan 
strategi pembelajaran atau strategi latihan tentang kemampuan bina diri 
mandi secara berkelanjutan. 
3. Bagi orang tua, sebagai dasar acuan untuk memberikan latihan kemampuan 
bina diri mandi yang lebih terstruktur, terarah dan terukur sesuai dengan 
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prinsip metode ABA sehingga kegiatan pada bina diri mandi yang dilakukan 
di rumah dengan model home based therapyst akan lebih banyak memberikan 
manfaat bagi kehidupan anak juga akan lebih membantu orang tua di dalam 












































A. Kajian Tentang Anak Autistik 
1. Pengertian Anak Autistik 
Anak Autistik merupakan anak yang mengalami gangguan perkembangan 
pervasive dengan ditandai gangguan pada aspek komunikasi, perilaku, bahasa, 
emosi, sosial, dan intelegensi. Gangguan pada enam aspek tersebut merupakan 
ciri khas yang terdapat pada anak autistik, karena pada jenis gangguan pervasive 
lainnya contohnya adalah asperger syndrome, Rett syndrome, Childhood 
disintegration disorder, dan PDD-NOS hanya terdapat beberapa aspek yang 
mengalami gangguan. Hal ini menunjukkan bahwa anak autistik merupakan anak 
yang mengalami gangguan paling kompleks dibandingkan dengan jenis gangguan 
pervasive lainnya. Hal ini didukung oleh pernyataan Susan E Levy, David S 
Mandell, Robert T Schultz (2009: 1), bahwa autistik adalah 
gangguanperkembangan saraf dalam kategori gangguan perkembangan pervasif, 
yang ditandai oleh kerusakan parah dan meresap dalam sosialisasi timbal balik, 
gangguan kualitatif dalam komunikasi, dan perilaku repetitif. Sejalan dengan 
pernyataan tersebut Theo Peeters (2004: 15), mengemukakan bahwa autistik 
merupakan suatu gangguan perkembangan, gangguan pemahaman atau gangguan 
pervasif, dan bukan suatu bentuk penyakit mental. Anak-anak dengan autistik 
sangatlah berbeda dengan anak berkebutuhan khusus lainnya, mereka mempunyai 
panca indera yang lengkap, mampu mendengar, melihat, dan merasakan tetapi 
dengan cara yang mereka temukan sendiri, hal ini dipengaruhi oleh otak yang 
8 
 
memproses setiap informasi dengan cara yang berbeda. Sejalan dengan itu, dalam 
DSM IV dijelaskan bahwa autistik mengacu pada gangguan kualitatif dalam 
komunikasi dan interaksi sosial. 
Hallahan ( 2009: 425), autistic a developmental disability affecting verbal 
and nonverbal communication and social interaction, generally evident 
before age 3, that affects a child’s performance. Other characteristics 
often associated with autism are engagement in repetitive actyivities and 
stereotype movements, resistance to environmental change or change in 
daily routines, and unusual response to sensory experiences. The term 
does not apply if a child’s educational performance is adversely affected 
primarily because the child has serious emotional disturbance, individuals 
with disabilities educational improvement. 
 
Arti dari pernyataan di atas adalah autistik merupakan gangguan 
perkembangan yang mempengaruhi komunikasi verbal, nonverbal, dan interaksi 
sosial, umumnya terlihat sebelum usia 3 tahun dan mempengaruhi kinerja anak. 
Karakteristik lain yang sering dikaitkan dengan autistik adalah keterlibatan dalam 
aktifitas yang berulang dan stereotip, resistensi terhadap perubahan lingkungan 
atau perubahan rutinitas sehari-hari, dan respon biasa untuk pengalaman sensorik. 
Istilah ini tidak berlaku pada kinerja pendidikan karena anak mengalami gangguan 
emosional yang serius. 
Dari berbagai definisi yang telah diungkapkan diatas, anak autistik dapat 
disimpulkan sebagai individu yang mengalami gangguan perkembangan yang 
kompleks meliputi aspek komunikasi, interaksi sosial, dan perilaku sehingga di 
dalam kehidupannya akan tumbuh menjadi individu yang berbeda dari anak-anak 
lainnya baik yang normal atau yang berkebutuhan khusus. Karakteristik yang 
muncul akan menyebabkan berbagai hambatan di dalam melakukan kegiatan yang 
umum dilakukan oleh orang lain.  
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2. Karakteristik Anak Autistik 
Mengenal karakteristik merupakan bentuk awal perilaku manusia untuk 
mengerti dan memahami setiap makhluk hidup yang dihadapinya. Sebagai bentuk 
pengenalannya, manusia akan menjadikan karakteristik sebagai patokan awal di 
dalam menilai setiap individu. Penilaian di dalam hal ini adalah untuk 
merencanakan dan membuat program pendidikan. Oleh karena itu, akan lebih baik 
jika sebelum membuat atau merencanakan layanan pendidikan bagi anak autistik 
harus memahami dan mengerti karakteristik anak autistik. Berbagai gangguan 
yang dialami, menjadikan anak autistik memiliki berbagai karakteristik yang 
berbeda dengan anak-anak lainnya. 
Hallahan (2009:433), we noted that people with autism have deficits in 
social interaction, communication, and repetitive and stereotyped patterns 
of behaviour. In addition, they display cognitive deficits, and some have 
abnormal sensory perceptions. 
 
Arti dari pernyataan tersebut adalah kami mencatat bahwa orang dengan 
autistik memiliki defisit dalam interaksi sosial, komunikasi, pola repetitif, dan 
perilaku stereotip. Selain itu, mereka menampilkan defisit kognitif, dan beberapa 
memiliki persepsi sensorik abnormal. 
Karakteristik pada anak autistik sangat berbeda dibandingkan dengan 
anak-anak berkebutuhan khusus yang lain atau dapat dikatakan bahwa 
karakteristik anak autistik sangatlah unik. Komunikasi yang mereka bangun tidak 
sesuai dengan apa yang biasa dilakukan oleh manusia pada umumnya, mereka 
sering terlihat mengoceh dengan kata-kata yang tidak lazim, berbicara dengan 
mengulang kata-kata, tidak mampu memahami kata yang diucapkan, tetapi ada 
juga anak autistik yang tidak berbicara atau bisa disebut nonverbal, anak 
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autistikdengan karakteristik ini cenderung diam dan menyendiri karena kosakata 
yang dimiliki sangat terbatas. Sejalan dengan pernyataan diatas Taylor (2009: 
394) menjelaskan bahwa :  
social : possible problems in joint attention, facial recognition of other, 
making eye contact, and social responding. Language development : may 
display deviations in language development, echolalia, palilalia, 
echopraxia, or use neologisms. May refer to self by name rather than “I”. 
Communication : may display deficits in communication intent such as 
interpreting information literally. Behavioral : may show repetitive and 
steretypic behavior, have an extreme need for routine, show strong interest 
in certain objects or activities/facts, and display abnormal sensory and 
motor functions. Cognitive : may have a low IQ, difficulty in executive 
functioning, strong visual skills, and deficits in theory of mind. 
 
Artinya adalah sosial : kemungkinan masalah dalam perhatian, mengenal 
wajah dari orang lain, membuat kontak mata, dan respon sosial. Perkembangan 
bahasa, menampilakan penyimpangan dalam perkembangan bahasa, echolalia, 
palilalia, echopraxia, atau menggunakan neologisme. Merujuk diri dengan nama 
bukan “saya”. Komunikasi, menampilkan defisit dalam maksud berkomunikasi 
seperti menafsirkan informasi secara harfiah. Perilaku, menunjukkan perilaku 
repetitif dan stereotip, memiliki kebutuhan ekstrim tentang rutinitas, menunjukkan 
minat yang kuat dalam objek/ kegiatan/ fakta-fakta tertentu, dan menampilkan 
fungsi sensorik dan motorik yang abnormal. Koginitif, kemungkinan memiliki IQ 
rendah, kesulitan dalam fungsi eksekutif, keterampilan visual yang kuat, dan dan 
defisit dalam teori pikiran. 
Anak autistik sering menampakkan perilaku stimulasi untuk dirinya 
sendiri, contohnya adalah mengepak-ngepakkan tangan seolah-olah seperti burung 
yang sedang terbang, dan yang terlihat paling ekstrim adalah perilakunya yang 
menyakiti diri sendiri maupun menyakiti orang lain, perilaku ini terjadi karena 
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berbagai faktor penyebab, antara lain karena tidak dipenuhi permintaannya atau 
karena anak belum mampu mengungkapkan apa yang diinginkan atau yang 
sedang dirasakan oleh dirinya, sehingga mendorongnya untuk melakukan perilaku 
negatif untuk menunjukkannya. Selain aspek komunikasi dan perilaku, anak 
autistik memiliki karakteristik di bidang interaksi sosial seperti tidak mampu 
bermain dengan teman sebayanya atau yang lebih dewasa karena anak autistik 
cenderung memainkan alat bermain atau permainan dengan tidak lazim, misalkan 
saat bermain mobil-mobilan, anak akan memainkan mobil dengan hanya memutar 
ban atau rodanya saja atau bisa dikatakan tidak memainkan alat bermain sesuai 
fungsinya. 
B. Kajian Tentang Kemampuan Bina Diri Mandi 
1. Pengertian Bina diri 
Bina diri merupakan aktifitas yang cukup dikenal di dalam pendidikan. 
Disebut bina diri karena kegiatan yang dilakukan adalah kegiatan yang sifatnya 
pribadi dan dapat juga berkaitan dengan hubungan antara manusia dengan 
manusia yang lain. Bina diri wajib untuk bisa dikuasai oleh manusia pada 
umumnya tidak terkecuali anak berkebutuhan khusus termasuk anak autistik. Bina 
diri dapat diajarkan dan dilatihkan dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan 
hidup individu secara mandiri atau tanpa bantuan orang lain bila kondisinya 
memungkinkan. 
Definisi secara lengkap diungkapkan oleh Mumpuniarti (2003: 7), bahwa 
program bina diri (Self care skill) adalah program yang dipersiapkan agar siswa 
mampu menolong diri sendiri dalam bidang yang berkaitan untuk kebutuhannya 
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sendiri. Program yang dimaksud adalah program yang mampu mengakomodasi 
setiap kebutuhan tentang pembelajaran yang berkaitan dengan kemampuan bina 
diri. Bina diri erat kaitannya dengan proses sebuah intervensi yang digunakan di 
dalam pembelajaran dan bertujuan untuk memberikan sebuah pengalaman kepada 
peserta didik tentang pemenuhan kebutuhan diri sendiri. Sejalan dengan hal 
tersebut, Maria J wantah (2007: 36-37) mendefinisikan aktivitas bina diri atau 
activity daily living adalah keterampilan dalam membersihkan bagian-bagian 
tertentu seperti mencuci tangan atau kaki, menggosok gigi, mandi, berias diri 
seperti menyisir rambut, berpakaian luar dan dalam, berkaos kaki, bersepatu, 
bersandal, makan dan minum, menghindari bahaya, kemampuan menggunakan 
toilet dan sebagainya. 
Dari definisi yang telah diungkapkan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan bina diri merupakan aktivitas yang dilakukan oleh individu secara 
mandiri dan diperoleh atau didapat melalui proses pembelajaran yang diberikan 
oleh pendidik. 
2. Ciri-ciri Bina Diri 
Ciri-ciri keterampilan bina diri menurut Depdikbud (1994: 166-167) 
meliputi 2 hal yaitu:  
a. Keterampilan motorik yaitu keterampilan yang berkenaan dengan gerakan 
motorik atau gerakan otot. 
b. Gerakan motorik, terdiri dari 2 bagian yaitu: 
1) Kemampuan melakukan kerja fisik. 
2) Kemampuan kerja dengan alat indera. 
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Dari kedua ciri-ciri diatas dapat diringkas bahwa keterampilan bina diri 
adalah keterampilan yang berhubungan antara pekerjaan fisik dengan hal-hal yang 
berhubungan dengan kesejahteraan secara keseluruhan. Sedangkan keterampilan 
motorik dapat diartikan dengan kemampuan tentang ketajaman alat-alat indera 
yang digunakan saat melakukan kegiatan atau keterampilan bina diri. 
Bina diri yang baik tentu bertujuan untuk membuat individu mampu 
mempunyai keterampilanuntuk menyelesaikan masalah-masalah yang 
dihadapinya dan tentu berkaitan dengan kebutuhan pokok yang harus dipenuhinya 
serta dapat dikatakan mandiri. Menurut Sularto(dalam Purwaka Hadi, 2005: 275) 
alasan-alasan bahwa seseorang memiliki kemandirian dan menunjukkan beberapa 
kualitas-kualitas yaitu: (a) Bebas, dalam arti tumbuhnya tindakan atas kehendak 
sendiri dan bukan karena orang lain, bahkan tidak tergantung pada orang lain, (b) 
Progresif dan ulet, seperti tampak dalam usaha mengejar prestasi, penuh 
ketekunan, merencanakan dan mewujudkan harapan-harapan, (c) Berinisiatif, 
yang berarti mampu berpikir dan bertindak secara orisinil, kreatif, dan banyak 
gagasan, (d) Pengendalian dari dalam (internal locus of control), adanya 
kemampuan mengatasi masalah yang dihadapi, mampu mengendalikan 
tindakannya, (e) Kemantapan diri (self-esteem, self confidence) mencakup dalam 
aspek percaya kepada diri sendiri dan memperoleh kepuasan atas usahanya 
sendiri. 
Berdasarkan ciri-ciri di atas, dapat dikatakan bahwa seseorang yang telah 
memiliki kemandirian adalah yang mampu mengeksplorasi dirinya untuk 
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mengambil keputusan dengan penuh tanggung jawab, percaya diri terhadap 
perilakunya, dan kreatif di dalam memecahkan masalah yang dihadapi. 
3. Ruang Lingkup Bina diri 
Pokok-pokok kegiatan kemandirian atau bina diri menurut Astati (dalam 
Maria 2007: 37) melingkupi : (a) Membersihkan dan merapihkan diri, (1) mencuci 
tangan dan kaki, (2) Menggosok gigi, (3) Mandi, (4) Mencuci dan menyisir 
rambut, (5) Toilet training, (6) Merias diri. (b) Berbusana, (1) Berpakaian luar, (2) 
Berpakaian dalam, (3) Berkaus kaki dan bersepatu, (4) Bersandal, (c) Minum dan 
makan, (1) Minum, (2) Makan. 
Pokok kegiatan yang telah dijelaskan dan dirinci tersebut mencakup 
berbagai macam keterampilan yang wajib untuk dimiliki oleh setiap individu 
manusia sebagai bekal untuk mencapai individu yang mampu melakukan kegiatan 
yang berkaitan dengan bina diri secara mandiri. 
4. Tujuan Keterampilan Bina Diri 
Tujuan bimbingan  bina  diri  adalah menumbuhkan  dan meningkatkan  
kemampuan  menolong  diri  sendiri, menumbuhkan  sikap  dan  perilaku  sosial, 
dan menumbuhkan  sikap kemandirian (Astuti,1993:24). Dari tujuan tersebut, 
diharapkan setiap individu mampu melakukan kegiatan bina diri yang telah 
dirancang ataupun yang sudah dilaksanakan dengan cara yang mandiri atau tidak 
bergantung pada orang lain. Untuk mampu melakukan kegiatan bina diri secara 
mandiri dibutuhkan berbagai macam program khusus yang dirancang dan 




5. Pengertian Bina Diri Mandi 
Bina diri mandi merupakan kegiatan yang lazim dilakukan oleh manusia 
setiap hari, kegiatan ini biasa dilakukan 2 kali dalam 1 hari. Tujuan dari 
melakukan mandi selain untuk membersihkan badan adalah untuk menghilangkan 
debu, memelihara kesehatan, dan membuat badan menjadi segar. Menurut Maria J 
Wantah (2007: 44), mandi merupakan suatu kebutuhan bagi setiap manusia, 
dilakukan dua kali sehari agar badan tetap bersih dan sehat.  
Berdasarkan ruang lingkup atau pokok-pokok kegiatan kemandirian yang 
telah dijelaskan di atas, kegiatan mandi merupakan bagian dari kemampuan 
individu manusia untuk dapat membersihkan dan merapihkan diri. Mandi 
merupakan kegiatan yang secara tidak langsung memberi manfaat yang sangat 
banyak bagi kehidupan manusia, selain sebagai kegiatan untuk membersihkan diri 
dari kotoran yang menempel di badan setiap hari, mandi menjadi sebuah 
kebutuhan yang harus dipenuhi untuk menuju manusia yang sehat, bersih dan 
bermartabat. 
Kegiatan mandi dapat dilakukan dengan melakukan berbagai macam 
proses dari yang awal hingga akhir antara lain adalah : (a) Berjalan menuju kamar 
mandi, (b) Melepaskan baju, (c) Menyiapkan peralatan mandi, (d) Menggunakan 
peralatan mandi, (d) Menggunakan media air, (e) Membersihkan badan dari 
kotoran dengan cara menggosok badan, (f) Menggunakan handuk, (g) 
Mengenakan pakaian. 
Proses di atas memberikan gambaran tentang cara melakukan kegiatan 
mandi secara garis besar. Langkah-langkah tersebut dapat diajarkan dengan 
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metode yang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan anak, sehingga dapat 
memberikan pengetahuan tentang kegiatan mandi yang sifatnya komprehensif. 
Sejalan dengan pernyataan yang telah dijelaskan di atas, Depdikbud 
(dalam Maria J. Wantah, 2007: 46), menjelaskan bahwa tahap-tahap yang perlu 
dilaksanakan pada waktu mandi adalah sekujur badan disiram dengan air 
secukupnya lalu tangan, kaki, muka dan seluruh badan digosok menggunakan 
sabun sehingga kotoran yang melekat dapat terlepas, lalu siram sekujur badan 
dengan air. Langkah-langkah tersebut, dapat dilakukan atau dilaksanakan bagi 
anak autistik melalui pola pendidikan individual, menggunakan metode yang 
terstruktur, dan penilaian pada setiap tahapan dilakukan dengan cermat agar 
memperoleh kemampuan yang optimal. 
Pada anak autistik, diperlukan adanya proses pendidikan yang terstruktur, 
mudah diukur, dan tervisualisasikan dengan baik artinya adalah anak autistik pada 
dasarnya adalah pembelajar yang mudah menerima pengetahuan dengan bantuan 
visual, sehingga media yang digunakan sebaiknya media yang memberi gambaran 
secara real. Setelah dibantu dengan media visual, konsistensi tentang pemberian 
latihan juga perlu diperhatikan, tujuannya tidak lain adalah agar anak mampu 
membiasakan dengan pola latihan atau materi latihan yang diberikan oleh guru, 
terapis maupun orang tua. Selanjutnya setelah konsistensi diterapkan, berikan 
kesempatan kepada anak untuk dapat mengeksplorasi kemampuan dirinya sendiri 
berupa kebebasan untuk melakukan kegiatan bina diri mandi secara mandiri. 
Diharapkan dengan adanya pembelajaran bina diri mandi melalui teknik 
yang terstruktur, anak autistik akan mampu menempatkan dirinya saat mandi, 
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berperilaku yang sesuai dengan aturan pada umumnya, dan yang tidak kalah 
penting adalah anak autistik mampu melakukan kegiatan bina diri mandi secara 
mandiri atau tidak bergantung pada keberadaan dan bantuan orang lain.  
C. Kajian Tentang Metode ABA (Applied Behavior Analysis) 
1. Pengertian Metode ABA (Applied Behaviour Analysis) 
Metode ABA merupakan metode yang sudah sangat dikenal baik dari 
orang tua, pendidik, terapis maupun masyarakat luas yang berkecimpung di dalam 
pendidikan untuk anak autistik. metode ini pertama kali diperkenalkan  dan 
dikembangkan oleh Ivar Lovaas sejak tahun 1960-an. Latar belakang Ivar Lovaas 
di dalam melakukan pengembangan metode ABA didasarkan karena belum 
dilakukan penatalaksanaan perilaku yang dilakukan untuk anak autistik. Lovaas 
memberikan penatalaksanaan perilaku bagi anak autistik melalui teknik perubahan 
perilaku (Rudy Sutadi, 2000: 45). Hal tersebut diperkuat oleh pendapat dari Laura 
Cook (2006: 211), Research has shown that the use of applied behavioral analysis 
(ABA) is effective for reducing maladaptive behaviors and increasing 
communication, learning and social behavior. Arti dari pernyataan tersebut 
adalah penelitian telah menunjukkan bahwa penggunaan metode ABA efektif 
untuk mengurangi perilaku tidak adaptif dan meningkatkan komunikasi, cara 
belajar dan perilaku sosial. 
Definisi dari ABA atau Applied Behavior Analysis adalah metode yang 
digunakan untuk menatalaksana perilaku. Perilaku dalam hal ini adalah perilaku 
bagi anak autistik karena anak autistik merupakan anak yang memiliki gangguan 
atau hambatan dalam perilakunya. Metode ABA sudah terbukti dapat membantu 
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anak-anak dengan autistik di dalam mencapai keberhasilan dalam kehidupannya 
atau minimal adalah membantu menyelesaikan hambatan-hambatan yang dimiliki 
oleh anak dengan autistik. 
ABA tentu tidak bisa dilepaskan dari perilaku karena ABA merupakan 
metode yang mengubah perilaku individu atau manusia yang awalnya belum 
terkonsep dengan baik menuju kemampuan berperilaku yang sesuai dengan aturan 
dan norma yang berlaku. Perilaku adalah sesuatu yang dikerjakan oleh manusia 
dan dapat diamati. Perilaku pada ABA dikategorikan menjadi dua yaitu perilaku 
berkelebihan dan berkekurangan. 
Menurut Rudy Sutadi (2011: 24), ABA adalah teknik yang menggunakan 
prosedur-prosedur ilmiah yang telah terbukti untuk melatih anak berperhatian, 
meniru suara dan kata, bagaimana menggunakan kata-kata, kata sifat, kata depan, 
kata ganti, dan konsep-konsep abstrak lainnya, untuk kemudian digunakan dalam 
kalimat sederhana maupun kompleks dan akhirnya percakapan. Pernyataan 
tersebut dapat dijabarkan menjadi metode ABA adalah metode atau teknik untuk 
melatih anak berbicara dari yang sifatnya sederhana menjadi bicara dalam artian 
yang sangat kompleks atau bahkan percakapan dua arah yang bermakna. 
Sedangkan menurut John O. Cooper, dkk, (2007: 23). Applied behavior analysis 
is the science in which tactics derived from the principle of behavior are applied 
to improve socially significant behavior and experimentation is used to identify 
the variables responsible for behavior change. Artinya adalah Analisis perilaku 
yang diterapkan adalah ilmu yang berasal dari prinsip perilaku yang diterapkan 
untuk meningkatkan perilakusosial yang signifikan dan eksperimen digunakan 
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untuk mengidentifikasi variabel bertanggung jawab atas perubahan perilaku. 
Metode ini memang sangat umum digunakan untuk memberikan intervensi bagi 
anak autistik. Di Indonesia, metode ABA juga sudah dikenal oleh sebagian besar 
orang-orang yang berkecimpung dalam pendidikan untuk anak autistik. 
Teori lain juga disebutkan oleh John O. Cooper (2007: 23). Behavior 
analysts work in one or more of four interrelated domains: behaviorism 
(theoritical and philosophical issues), the experimental analysis of behavior 
(basic research), applied behavior analysis (applied research), and professional 
practice (providing behavior analysis service to costumers).Artinya adalah 
Perilaku analis bekerja dalamsatu atau lebih dari empat domain yang saling terkait 
: behaviorisme (isu teoritis dan filosofis), analisis eksperimental perilaku 
(penelitian dasar), penerapan analisis perilaku (penelitian terapan), dan praktek 
professional (menyediakan layanan analisis perilaku klien). Jadi pada intinya 
dapat disimpulkan bahwa metode ABA memiliki berbagai macam domain yang 
saling terkait, berkesinambungan dan sifatnya komprehensif. Proses yang baik 
pada penggunaan metode ABA tentu akan membawa dampak positif bagi 
kelangsungan program-program pendidikan yang menggunakan metode ABA, 
dan tentu akan menghasilkan akhir yang optimal bagi perkembangan anak. 
Kesimpulan yang dapat diambil dari berbagai definisi yang diterangkan 
oleh ahli diatas, ABA atau Applied behavior analysismerupakan metode yang 
menekankan perubahan perilaku dengan cara mengamati dan menganalisis setiap 
perilaku yang dilakukan individu terutama pada perilaku yag berkelebihan dan 
berkekurangan. Diharapkan dengan penggunaan metode ABA, metode tersebut 
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dapat memberi intervensi pendidikan bagi anak autistik agar anak autistik mampu 
berperilaku sesuai dengan perilaku yang dikehendaki oleh lingkungan maupun 
oleh aturan yang diterapkan oleh lingkungan tempat anak autistik berada.  
2. Karakteristik Metode ABA (Applied Behavior Analysis) 
 Karakteristik atau ciri-ciri yang terdapat pada metode ABA sangat khas, 
memiliki berbagai macam pembeda yang menjadikannya berbeda dengan metode 
lain yang digunakan di dalam intervensi pendidikan pada anak autistik. 
Karakteristik tersebut menjadikan metode ABA sangat unik namun juga tetap 
memperhatikan tingkatan strategi penyampaiannya bagi tenaga ahli yang 
menggunakannya. Karakteristik tersebut dikemukakan dan dijelaskan oleh Baer, 
Wolf, and Risley (dalam John O. Cooper, dkk, 2007: 23). 
 Stated that a research study or behavior change program should meet 
seven defining dimensions to be considered applied behavior analysis : 
a. Applied-investigate socially significant behaviors with immediate 
importance to the subjects. 
b. Behavioral-entails precise measurement of the actual behavior in 
need of improvement and documents that it was the subject’s behavior 
that changed. 
c. Analytic-demonstrates experimental control over the occurence and 
nonoccurence of the behavior-that is, if a functional relation is 
demonstrated. 
d. Technological-the writen description of all procedures used in the 
study is sufficiently complet and detailed to enable other to replicate 
it. 
e. Conceptually systematic-behavior change interventions are derived 
from basic principles of behavior. 
f. Effective-improves behavior sufficientcly to produce practical results 
for the participant/client. 
g. Generality-produces behavior changes that last over time, appear in 
other environments, or spread to other behavior. 
 
Arti dari pernyataan di atas adalah menyatakan bahwapenelitian atau 
program perubahan perilaku harus memenuhi dan mempertimbangkan tujuh 
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dimensi pada penerapan analisis perilaku: (1)Terapan-menyelidiki perilakusosial 
yang signifikan dengan kepentingan langsung dengan subyek, (2) Perilaku-
memerlukan pengukuran tepat dari perilaku aktual yang membutuhkan perbaikan 
dan dokumen bahwa itu adalah perilaku subjek yang telah berubah, (3) Analisis-
menunjukkan kontrol eksperimental atas kejadian dan non kejadian perilaku yaitu, 
jika ditunjukkan dengan hubungan fungsional, (4) Teknologi-deskripsi tertulis 
dari semua prosedur yang digunakan dalam penelitian ini cukup lengkap dan 
terinci untuk memungkinkan yang lain menirunya, (5) intervensi perubahan 
konseptual sistematis-perilaku yang berasal dari prinsip-prinsip dasar perilaku, (6) 
Efektif, meningkatkan perilaku untuk menghasilkan hasil yang praktis untuk 
peserta/ klien, (7) Generalisasi-menghasilkan perubahan perilaku yang 
berlangsung dari waktu ke waktu, muncul di lingkungan lain, atau menyebar 
keperilakulain. 
 Kesimpulan dari pernyataan di atas adalah dalam metode ABA 
karakteristik yang harus dipenuhi antara lain adalah hanya meneliti dan 
menganalisis perilaku yang berhubungan dengan aspek-aspek yang diperlukan 
bagi anak autistik di dalam kehidupannya, perilaku yang diubah harus dilengkapi 
dengan dokumen-dokumen yang mendukung guna menganalisis berbagai macam 
akibat yang dapat ditimbulkan serta strategi penanganan yang tepat atas perilaku 
tersebut, menganalisis setiap perilaku yang dilakukan oleh klien, prosedur yang 
dilakukan harus dideskripsikan ke dalam bentuk tulisan yang jelas sehingga 
dimungkinkan untuk diulang dan dilakukan kembali oleh orang lain atau tenaga 
ahli yang lain, intervensi atas perilaku didasarkan pada analisis yang dilakukan 
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sebelumnya terhadap perilaku yang dimaksud, perilaku yang ditingkatkan 
diharapkan menjadi perilaku yang efektif bagi klien, dan perilaku yang telah 
diintervensi dengan pemberian berbagai macam stimulasi dapat dilakukan 
kembali ke dalam situasi dan kondisi yang berbeda. 
3. Teknik  Dalam Metode ABA 
a. Reinforcement 
 Reinforcement atau yang juga disebut penguatan adalah sebuah teknik 
yang digunakan oleh guru maupun terapis sebagai cara untuk memberikan 
penguatan dan pelemahan  bagi setiap perilaku atau keterampilan yang dimiliki 
anak didik. Reinforcement dibagi menjadi dua, yaitu reinforcement positif dan 
negatif. Reinforcement positif menurut Paul Alberto (1995: 22), 
positive reinforcement describe a functionalrelationship between two 
environmental events : a behavior (any observable action) and a 
consequence (a result of that act). positive reinforcement is a 
demonstrated when a behavior is followed by a consequence increases the 
behavior's rate of occurence. Many human behaviors are learned as a 
result of positive reinforcement. parents who praise their children for 
putting away toys may teach the children to be neat : parents who give 
their children candy to make them stop screaming in the grocery store may 
teach the children to scream. 
 
Artinya adalah penguatan positif menggambarkan hubungan fungsional 
antara dua peristiwa lingkungan: perilaku(tindakan diamati) dan 
konsekuensi(akibat dari tindakan itu). penguatan positif adalah menunjukkan 
ketika suatu perilaku diikuti dengan konsekuensi meningkatkan tingkat perilaku 
terhadap kejadian.Banyak perilaku manusia dipelajari sebagai hasil dari penguatan 
positif. Orang tua yang memuji anak-anak mereka untuk membereskan mainan 
dapat mengajarkan anak-anak harus rapi.Orang tua yang memberikan permen 
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anak-anak mereka untuk membuat mereka berhenti berteriak di toko kelontong 
dapat mengajarkan anak-anak menjerit. 
 
Paul Alberto (1995: 23),negative reinforcement describes a relationship 
among events in which the rate of a behavior's occurance increases when 
some (usually aversive or unpleasant) environmental condition is removed 
or reduced in intensity. human being learn many behaviors when acting in 
a certain way results in the termination of unpleasantness. professor 
Grundy, for example, had learned that opening windows results in the 
reduction of unpleasants odors in closed rooms.  
 
 
 Arti dari pernyataan di atas adalah penguatan negative menggambarkan 
hubungan antara kejadian-kejadian dimana tingkat kejadian perilaku ini 
meningkat ketika beberapa (biasanya permusuhan atau tidak menyenangkan) 
kondisi lingkungan akan dihapus atau dikurangi intensitasnya. Manusia yang 
belajar banyak ketika berperilaku dalam cara tertentu akan menghasilkan 
penghentian ketidaknyamanan. ProfesorGrundy, misalnya, telah belajar bahwa 
membuka jendela adalah hasil dalam pengurangan ketidaknyamanan bau di ruang 
tertutup. 
 Reinforcement positif dan negatif yang telah dijelaskan di atas memiliki 
dampak positif dan negatif dalam perilaku anak, tergantung dari situasi dan 
kondisi pemberian reinforcement positif dan negatif tersebut dan tentu tetap harus 
memperhatikan rambu-rambu yang telah dijelaskan dalam metode ABA. Hal 





 Menurut terjemahan dari bahasa inggris, Fading is a Procedure for 
transfering stimulus control in which features of an antecedent stimulus (e.g., 
shape, size, position, color) controlling a behavior are gradually changed to a 
new stimulus while maintaining the current behavior; stimulus feature can be 
faded in (enhanced) or faded out (reduced). Artinya memudar adalah prosedur 
untuk mentransfer kontrol stimulus di mana fitur stimulus pendahuluan (misalnya, 
bentuk, ukuran, posisi, warna) mengendalikan perilaku secara bertahap berubah 
menjadi stimulus baru dengan tetap menjaga  perilaku saat ini, fitur stimulus dapat 
memudar dalam (meningkatkan ) atau pudar keluar (dikurangi). 
c. Punishment 
Di dalam pelaksanaan metode ABA juga terdapat berbagai macam teknik 
yang harus dipelajari maupun untuk diterapkan langsung. Di dalam metode ABA, 
hukuman atau yang biasa disebut dengan punishment bukan merupakan hukuman 
yang berbentuk hukuman fisik atau hukuman yang sifatnya menyiksa anak didik, 
melainkan hukuman yang telah direncanakan, terstruktur dan dilakukan dengan 
memperhatikan akibat dari pemberian hukuman. Oleh karena itu hukuman di 
dalam metode ABA menjadi sebuah hal yang berbeda dengan hukuman yang 
diterapkan model atau metode pembelajaran yang lain. Menurut Paul Alberto 
(2007: 23),  
punishment also describes a relationship; a behavior is followed by a 
consequence that decreases the behavior's future rate of occurrence. an 
event is described as a punisher only if the rate of occurrence of the 
preceding behavior decreases. behaviorists use the word punishment as a 
technical term to describe a specific relationship; confusion may arise 
because the same word is used in a nontechnical sense to describe 
unpleasant things done to people in an effort to change their behavior 
decreases. in the technical sense of the term, something is not necessarily 
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punishment merely because the consequent event is perceived by someone 
as unpleasant. a behaviorist can never say, "i punished him, but it didnt 
change his behavior". as do many parents and teachers. its punishment 
only if the functional relationship can be established. 
 
Arti dari pernyataan di atas adalah hukuman menjelaskan hubungan antara 
perilaku yang diikuti oleh konsekuensi yang menurunkan tingkat perilaku 
terhadap kejadian yang terjadi. Peristiwa yang terjadi digambarkan sebagai 
hukuman jika tingkatan kejadiannya menjadikan perilaku sebelumnya menurun. 
Perilaku menggunakan kata hukuman sebagai istilah teknis untuk 
menggambarkan hubungan tertentu. Kebingungan yang mungkin timbul karena 
kata yang sama digunakan dalam arti non-teknis untuk menggambarkan hal yang 
tidak menyenangkan yang dilakukan oleh orang lain dalam upaya untuk 
mengubah atau menurunkan perilaku. Di dalam arti teknis, istilah yang belum 
tentu dianggap sebuah hukuman hanya karena cara memberikan konsekuensi 
dianggap oleh seseorang sebagai tindakan yang menyenangkan. Pemberi hukuman 
tidak akan pernah bisa mengatakan “saya telah menghukumnya, tapi itu tidak 
mengubah perilakunya“, seperti apa yang dilakukan banyak orang tua dan guru. 
Hukuman terjadi hanya saat hubungan fungsional dapat dibentuk. 
d. Extinction 
Berbeda dengan hukuman, extinction merupakan teknik yang digunakan 
untuk mengabaikan perilaku-perilaku yang bersifat merugikan yang dilakukan 
oleh individu. Extinction merupakan bentuk dari sebuah respon yang dibentuk 
oleh guru maupun orang tua untuk menurunkan perilaku-perilaku yang 
berkelebihan pada individu. Pemberian atau pelaksanaan teknik ini tentu 
menggunakan berbagai analisis sebelumnya karena jika tidak didahului dengan 
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analisis tentang setiap perilaku yang akan diberikan teknik extinction maka 
kemungkinan besar yang akan timbul adalah kesalahan di dalam melakukan 
pembelajaran menggunakan metode ABA. 
Untuk memperjelas definisi dari extinction, Paul Alberto (2007: 23),  
when a previously reinforced behavior is no longer reinforced, its rate of 
occurrence decreases. this relationship is described as extinction. recall 
from our vignette that when Grundy no longer reacted to his colleagues 
ridicule, the behavior stopped. for a behaviorist, all learning principles 
are defined on the basis of what actually happens, not what we think is 
happening. Grundy may have thought he was punishing his colleague by 
yelling or otherwise expressing his annoyance. in reality, the rate of the 
behavior increased when Grundy reacted in this way; the real relatinship 
was that of positive reinforcement. that behavior stopped when the positive 
reinforcement was withdrawn. 
 
 Artinya adalah ketika perilaku yang sebelumnya kuat dan tidak diperkuat 
lagi, maka akan mengakibatkan laju penurunan. Hubungan ini digambarkan 
sebagai kepunahan. Ingat, sketsa kami bahwa ketika Grundy tidak lagi bereaksi 
terhadap ejekan rekan atau temannya, perilaku akan berhenti. Untuk anak didik, 
semua prinsip-prinsip pembelajaran didefinisikan atas dasar apa yang sebenarnya 
terjadi, bukan apa yang kita pikirkan yang akan terjadi. Grundy mungkin berpikir 
ia akan menghukum rekannya dengan berteriak atau mengungkapkan 
kekesalannya. Namun pada kenyataannya, tingkat perilaku meningkat ketika 
Grundy bereaksi dengan cara ini, hubungan yang nyata adalah bahwa hal tersebut 
merupakan penguatan positif. Perilaku akan berhenti jika penguatan positif ditarik 
4. Teknik DTT (Discrete Trial Training) Dalam Metode ABA 
Mengajarkan anak autistik tentang berbagai macam keterampilan dan 
pengetahuan melalui metode ABA diperlukan teknik-teknik yang berhubungan 
dengan metode ABA, tujuannya adalah teknik yang digunakan dapat membantu 
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dan merealisasikan maksud dan tujuan dari penggunaan metode ABA. Teknik 
yang digunakan juga akan membantu terapis atau guru untuk mampu 
melaksanakan pengajaran melalui metode ABA dengan dasar dan aturan yang 
telah ditetapkan di dalam metode ABA, sehingga diharapkan dengan 
menggunakan dan menaati teknik-teknik yang ada dalam metode ABA, hasil yang 
dicapai pada perkembangan anak akan maksimal. Teknik-teknik yang dimaksud 
adalah Discrete Trial Training, Definisi dari Discrete trial training adalah 
pengajaran latihan yang memecah bagian-bagian besar menjadi bagian-bagian 
terkecil, maksudnya adalah setiap pokok bahasan atau pokok keterampilan dibagi 
menjadi bagian yang lebih sederhana sehingga akan memudahkan anak autistik 
untuk menguasai setiap item keterampilan yang diajarkan. Menurut Handojo 
(2009: 8), DTT adalah salah satu teknik utama dari ABA, secara harfiah DTT 
adalah latihan uji coba yang jelas/nyata, DTT terdiri dari siklus yang dimulai 
dengan instruksi, prompt,  dan diakhiri dengan imbalan. Sejalan dengan hal 
tersebut Bogin, J., Sullivan, L., Rogers, S., & Stabel. A. (2010), menerangkan 
bahwa, 
Discrete trial training (DTT) is a method of teaching in which the adult 
uses adult-directed, massed trial instruction, reinforcers chosen for their 
strength, and clear contingencies and repetition to teach new skills. DTT is 
a particularly strong method for developing a new response to a stimulus. 
Its limitations involve lack of reinforcement of learner spontaneity and 
difficulty with generalization. Thus, once a skill is learned in the DTT 
format, it is important to develop plans for teaching generalized use of the 
new skill across environments, materials, and people, and also to develop 
teaching plans for learner initiation of the new skill. 
 
 Arti dari pernyataan di atas adalah Pelatihan percobaan diskrit(DTT) 
adalah metode pengajaran di mana orang dewasa menggunakan instruksi secara 
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dewasa, instruksi pengajaran awal, penguat dipilih untuk menguatkan instruksi, 
dan kontingensi yang jelas serta pengulangan untuk mengajarkan keterampilan 
baru. DTT adalah metode yang sangat kuat untuk mengembangkan respon baru 
untuk stimulus. Keterbatasan melibatkan kurangnya penguatan spontanitas 
pembelajaran dan kesulitan dengan generalisasi. Jadi, keahlian yang dipelajari 
dalam format DTT, adalah penting untuk mengembangkan rencana mengajar 
penggunaan umum dari keterampilan baru di lingkungan, bahan, dan orang-orang, 
dan juga untuk mengembangkan rencana pengajaran untuk inisiasi pembelajaran 
dari keterampilan baru 
 Pernyataan diatas didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Jamie M. 
Severtson. (2009: 2), (1) Getting started, (2) Presenting Flashcards& Securing 
Attention, (3) Presentingthe Instruction (Discriminative Stimulus - Sd), (4) 
Correct Responses and Errors, (5) Providing Reinforcers For Correct Responses, 
(6) Promptand Prompt Fading, (7) Pre-Session and Probes, (8) Conducting 
Teaching Trials. 
Tahapan di atas menggambarkan tentang langkah-langkah yang dilakukan 
di dalam teknik DTT, setiap proses yang terjadi wajib untuk dicatat agar guru 
maupun terapis dapat memberikan penilaian secara valid dan obyektif. 
Berdasarkan langkah-langkah yang telah dikemukakan, dapat diartikan 
bahwa teknik DTT dimulai dengan melengkapi media-media yang digunakan 
misalnya flashcard, lembar kerja, dan lembar data. Kemudian menampilkan 
flashcard 1-2 detik sebelum instruksi sehingga perhatian dari anak dapat 
diamankan, stimulasi atau instruksi yang diberikan dapat berupa suara, aroma, dan 
29 
 
tanda. Ketika mengajar anak autistik, perilaku yang dilakukan oleh anak saat 
pembelajaran merupakan respon yang benar, artinya adalah jika anak mampu 
memberikan respon yang benar sesuai instruksi yang diberikan oleh guru dan jika 
anak tidak dapat memberi respon yang sesuai instruksi maka dapat dikatakan anak 
memberi respon yang salah. 
Penguatan positif yang diberikan saat menggunakan DTT adalah jika anak 
mampu memberikan respon yang benar atau berperilaku sesuai instruksi, sehingga 
tujuan diberikan penguatan tersebut adalah untuk menguatkan perilaku yang 
benar. Pada dasarnya di dalam DTT, setiap perilaku yang dilakukan oleh anak 
harus mendapat konsekuensi, tujuannya adalah agar anak dapat berperilaku secara 
benar dan selalu mengikuti instruksi dengan baik.Menggunakan teknik DTT, guru 
harus menentukan kriteria minimal yang harus dikuasai oleh anak, tujuannya 
adalah agar evaluasi yang dilakukan setelah diberikan materi melalui DTT lebih 
mudah untuk dimengerti dan dapat dipertanggungjawabkan. 
D. Kerangka Berpikir 
Kemampuan bina diri merupakan aspek kehidupan yang sangat perlu 
untuk ditingkatkan karena menjadi tolok ukur keberhasilan seseorang di dalam 
melakukan kegiatan sehari-hari. Kemampuan bina diri yang dimaksud adalah 
kemampuan bina diri mandi. Sesuai dengan pengamatan yang telah dilakukan 
oleh peneliti, Anak autistik memiliki kemampuan bina diri mandi yang masih 
rendah. Hal ini terlihat dari hambatan untuk menyelesaikan kegiatan mandi 
dengan urutan yang baik dan benar. Anak mampu mandi, namun proses yang 
dilakukan belum mampu memperlihatkan kemampuan bina diri mandi yang baik. 
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Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya intervensi pendidikan atau 
pembelajaran yang sifatnya lebih komprehensif.Penelitian yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa teknik discrete trial training dalam metode ABA 
menekankan pada proses kegiatan yang besar dan sifatnya komprehensif dipecah 
menjadi kegiatan yang lingkupnya lebih kecil dan bertujuan untuk memudahkan 
anak di dalam mempelajari maupun melakukan kegiatan yang telah ditentukan. 
Berdasarkan kemampuan yang terdapat pada anak autistik, Teknik discrete 
trial training dalam metode ABA akan memberikan pengalaman pada tahap awal 
dengan cara anak akan dibimbing secara penuh kemudian jika sudah mampu 
melakukan tahapan dengan baik dan telah mencapai kriteria yang ditetapkan maka 
bantuan akan dihilangkan sesuai prosedur hingga kemudian anak akan mencapai 
kemampuan yang diinginkan yaitu melakukan kegiatan atau aktifitas bina diri 
mandi dengan berbagai situasi dan kondisi yang berbeda. 
Metode ABA merupakan metode yang terintegrasi dengan berbagai 
macam metode yang lain namun tetap memperhatikan rambu-rambu yang harus 
dilakukan di dalam memberikan intervensi pendidikan bagi anak autistik. Metode 
ini memberikan kesempatan ruang dan waktu serta memudahkan anak autistik di 
dalam mempelajari kemampuan bina diri mandi dengan langkah-langkah yang 
mudah dan tervisualisasikan dengan baik melalui metode ABA. Hal tersebut 
menguntungkan bagi anak autistik untuk lebih mengembangkan kemampuan yang 
berhubungan dengan kemandiriannya sehingga akan memunculkan anak 
autistikyang bebas di dalam berekspresi, bertanggung jawab terhadap atas 
pekerjaannya dan tentu akan menjadikan anak autistik lebih percaya diri di dalam 
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menyikapi fenomena kehidupan yang ada di dalam lingkungan keluarga maupun 
lingkungan sekitar. 
E. Hipotesis tindakan 
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah kemampuan bina diri mandi 
anak autistik dapat ditingkatkan melalui penerapan teknik discrete trial training 





































A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan di dalam penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas. 
Pendekatan tersebut memadukan antara prosedur penelitian dengan tindakan yang 
dilakukan dengan cara memahami dan terlibat langsung di dalam proses 
perbaikan. Menurut T. Raka J (1998: 5), penelitian tindakan kelas didefinisikan 
sebagai suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan, yang 
dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasional dalam melaksanakan tugas, 
memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan, serta 
memperbaiki kondisi dimana pembelajaran tersebut dilakukan.  
Sejalan dengan pendapat tersebutZainal Aqib (2007: 15) mendeskripsikan 
bahwa pendekatan penelitian kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan dengan 
cara menggambarkan data dalam bentuk angka-angka yang sifatnya kuantitatif, 
sehingga dapat digunakan untuk meramalkan kondisi yang lebih luas dan masa 
yang akan datang.Dari pernyataan di atas, dapat diartikan bahwa penelitian 
tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan untuk meningkatkan kondisi 
pembelajaran melalui tindakan yang rasional dan refletif. Pernyataan tersebut 
diperkuat oleh Kemmis (dalam Nurul Zuriah, 2006:70) menyatakan bahwa 
penelitian tindakan merupakan upaya mengujicobakan ide-ide ke dalam praktik 





B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian di dalam penelitian ini berjumlah satu orang karena 
peneliti memperhatikan dan mencermati bahwa karakteristik anak autistik sangat 
berbeda dengan anak autistik yang lain atau dapat dikatakan adalah karakteristik 
pada anak autistik sangat individualis.Menurut Nurul Zuriah (2006 : 124), unit 
sampling yang dihubungi disesuaikan dengan kriteria-kriteria tertentu yang 
diterapkan berdasarkan tujuan penelitian. Pemilihan subyek di dalam penelitian 
berikut tidak didasarkan dari alasan atau argumen yang sifatnya subjektif 
melainkan dengan cara yang sudah ditentukan dan disepakati oleh peneliti atau 
bersifat Purposif, hal tersebut berdasarkan pendapat dariM. Toha Anggoro, dkk 
(2007: 4.10), subjek purposif adalah subjek yang dipilih secara sengaja atas dasar 
pengetahuan dan keyakinan. Pemilihan subjek dengan memperhatikan dan 
memenuhi kriteria sebagai berikut: 
1. Subjek penelitian merupakan seorang anak dengan gangguan autistik. 
2. Subjek penelitian merupakan anakautistik yang berusia antara 10-15 tahun. 
3. Subyek penelitian mengikuti layanan pendidikan yang berorientasi pada 
program home based therapy / homeschooling. 
C. Setting Penelitian 
Setting penelitian atau dapat disebut dengan tempat penelitian menurut 
Sukardi (2011: 53), adalah tempat di mana proses studi yang digunakan untuk 
memperoleh pemecahan masalah penelitian berlangsung. Setting penelitian di 
dalam penelitian ini ditentukan di sebuah ruang belajar atau kelas di dalam rumah 
yang terletak di kota Yogyakarta. Ruang belajar dirancang sesuai standar ruang 
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terapi yaitu terdapat 3 buah kursi, 2 meja, tembok dilapisi dengan bahan kedap 
suara, ventilasi, tanpa adanya gambar atau foto yang dapat menjadi pengganggu 
saat pembelajaran berlangsung, dan terdapat cctv. Alasan lain adalah, setting 
penelitian menggunakan metode ABA dengan menghadirkan terapis secara 
langsung ke rumah. Penyusunan program dilakukan oleh supervisor dan terapis. 
Waktu pembelajaran dalam 1 minggu adalah 40 jam dengan rata-rata setiap hari 



















D. Desain penelitian 
Desain penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang bersiklus. 
Menurut Kemmis dan Mc Taggart (Rochiati Wiriatmaja, 2005: 66), penelitian 
tindakan kelas terdiri dari empat langkah yaitu perencanaan, tindakan, 











































Gambar 2. Prosedur Penelitian 
Siklus 1 melalui tahapan perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, 
pengamatan, dan refleksi. Sedangkan pada siklus 2 tahapan akan disusun setelah 
SIKLUS 1 
Perencanaan 
Pedoman tes unjuk kerja. 
Pedoman observasi 




Tes unjuk kerja 
 Melakukan tes unjuk kerja tentang 
kemampuan awal bina diri mandi. 
 
Pelaksanaan 
Kegiatan pembelajaran metode ABA 
menggunakan teknik DTT pada 







Refleksi siklus I 
Peneliti melakukan refleksi terhadap 
penggunaan teknik DTT metode ABA 
pada pembelajaran kemampuan bina diri 
mandi. 
Jika hasil belum sesuai 
dengan tujuan 
Revisi perencanaan 
Berdasarkan hasil refleksi pada 
siklus 1 
Dilanjutkan ke siklus 2 
Selesai 
Refleksi Siklus 2 
Hasil yang diperoleh telah 
mencapai target 
Target 
Pencapaian minimal 80% dan 




dilakukan refleksi pada siklus 1. Diharapkan dengan 2 siklus yang dilakukan akan 
mampu memberikan perubahan yang siginifikan terhadap kemandirian anak 
autistik atau pada subjek penelitian. Secara rinci, tahapan-tahapan penelitian yang 
akan dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Siklus 1 
1) Perencanaan tindakan 
Pada tahap perencanaan tindakan, disusun rancangan yang akan 
dilaksanakan dan telah ditentukan berdasarkan permasalahan dan gagasan awal. 
Peneliti mengadakan koordinasi dengan tenaga pendidik mengenai masalah yang 
akan menjadi fokus penelitian. Membuat tes untuk mengukur peningkatan 
kemandirian. Membuat lembar observasi dan menentukan kriteria keberhasilan. 
2) Tes unjuk kerja 
Tahapan tes unjuk kerja dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan awal 
pada anak tentang kemampuan bina diri mandi. 
3) Pelaksanaan tindakan 
Pada tahap pelaksanaan tindakan, peneliti melaksanakan desain 
pembelajaran dengan metode ABA yang telah direncanakan dan disusun. Tahap 
pelaksanaan tindakan dengan metode ABA ini meliputi : 
1) Tahap mengajar 
a) Peneliti melakukan kegiatan pembukaan. 
b) Peneliti memberikan materi pembelajaran metode ABA menggunakan 
teknik DTT. 
2) Tahap belajar 
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a) Subjek mengikuti pembelajaran 
Peneliti memberikan instruksi kepada Subjek untuk masuk di ruangan 
kamar mandi dan membangun kontak mata dengan subjek. 
b) Peneliti memperkenalkan instruksi setiap gerakan pada kegiatan mandi 
dengan disertai contoh gerakan yang dilakukan oleh peneliti. 
c) Subjek dibimbing untuk mengikuti contoh dari peneliti dengan bantuan 
penuh pada tahapan massed trial. 
d) Subjek dibimbing untuk mengikuti contoh dari peneliti dengan bantuan 
yang kompleksitasnya dikurangi. 
e) Subjek diberi instruksi untuk mengikuti contoh dari peneliti tanpa 
bantuan. 
3) Tahap penghargaan 
Peneliti memberikan penghargaan berupa penghargaan yang sifatnya verbal 
atau berbentuk barang yang disukai subjek saat subjek mampu melakukan 
intruksi yang diberikan oleh peneliti. 
4) Pengamatan (Observing) 
Observasi dilaksanakan selama tindakan pada penelitian. Peneliti mengamati 
dengan cara mencatat setiap perilaku yang dilakukan oleh subjek ke panduan 
observasi. 
5) Refleksi (Reflection) 
Pada tahapan refleksi, terungkap permasalahan misalnya subjek sering 
melakukan stimulasi diri, tidak fokus, tantrum dan peneliti belum merasa 
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puas dengan hasil yang diperoleh sehingga disusun beberapa perbaikan antara 
lain mengulang latihan dan melalukan intervensi perilaku. 
2. Siklus 2 
Pada siklus 2 terdiri dari beberapa proses pembelajaran yang dilakukan 
berdasarkan refleksi yang telah dilakukan antara lain adalah mengulang latihan 
yang belum mencapai  nilai mandiri secara maksimal : 
1) Perencanaan tindakan 
Pada tahap perencanaan tindakan disusun rancangan yang akan 
dilaksanakan dan telah ditentukan berdasarkan refleksi yang dilakukan setelah 
siklus 1. 
2) Pelaksanaan tindakan 
Pada tahap pelaksanaan tindakan, peneliti melaksanakan desain 
pembelajaran dengan metode ABA yang telah direncanakan dan disusun. Tahap 
pelaksanaan tindakan dengan metode ABA ini meliputi : 
6) Tahap mengajar 
a) Peneliti melakukan kegiatan pembukaan. 
b) Peneliti memberikan materi pembelajaran metode ABA menggunakan 
teknik DTT. 
7) Tahap belajar 
a) Subjek mengikuti pembelajaran 
Peneliti memberikan instruksi kepada Subjek untuk masuk di ruangan 
kamar mandi dan membangun kontak mata dengan subjek. 
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b) Peneliti memperkenalkan instruksi setiap gerakan pada kegiatan mandi 
dengan disertai contoh gerakan yang dilakukan oleh peneliti. 
c) Subjek dibimbing untuk mengikuti contoh dari peneliti dengan bantuan 
penuh pada tahapan massed trial. 
d) Subjek dibimbing untuk mengikuti contoh dari peneliti dengan bantuan 
yang kompleksitasnya dikurangi. 
e) Subjek diberi instruksi untuk mengikuti contoh dari peneliti tanpa 
bantuan. 
8) Tahap penghargaan 
Peneliti memberikan penghargaan berupa penghargaan yang sifatnya verbal 
atau berbentuk barang yang disukai subjek saat subjek mampu melakukan 
intruksi yang diberikan oleh peneliti. 
9) Pengamatan (Observing) 
Observasi dilaksanakan selama tindakan pada penelitian. Peneliti mengamati 
dengan cara mencatat setiap perilaku yang dilakukan oleh subjek ke panduan 
observasi. 
10) Refleksi (Reflection) 
Pada tahapan refleksi siklus 2, terungkap bahwa perilaku subjek lebih 
terkendali dengan ditandai dengan menurunnya kemunculan perilaku tantrum 
dan tidak fokus. Peneliti merasa puas karena hasil yang diperoleh telah 





F. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan selama 5 minggu. Adapun jadwal 
kegiatan penelitian yang dilakukan pada saat penelitian adalah seperti tabel di 
bawah ini. 
Tabel 1. Kegiatan saat Penelitian Berlangsung 
Waktu Kegiatan Penelitian 
Minggu 1 
Persiapan penelitian, observasi kegiatan belajar, wawancara 
dan pendekatan kepada subjek 
Melaksanakan Pre-test. 
Minggu 2 Pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan pertama dan kedua. 
Minggu 3 
Pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan ketiga,melaksanakan 
Post-test siklus I dan refleksi. 
Minggu 4 
Melaksanakan tindakan siklus II pertemuan pertama dan 
kedua. 
Minggu 5 Melaksanakan Post-test siklus II. 
 
G. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalahtes 
unjuk kerja, observasi, dan dokumentasi. Peneliti memilih metode tersebut karena 
mempertimbangkan sifat dan karakteristik penelitian yang akan dilakukan. 
1. Tes Unjuk Kerja 
Penilaian melalui unjuk kerja dapat digunakan sebagai acuan untuk 
menentukan ketuntasan belajar setiap individu. Di dalam penyusunannya harus 
memperhatikan kurikulum atau standar kompetensi yang telah ditetapkan. 
Penilaian unjuk kerja menilai dari berbagai aspek yang berhubungan dengan 
keterampilan yang sedang atau telah diajarkan. Dalam penelitian ini penilaian 
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unjuk kerja meliputi Menyiapkan alat mandi, menggunakan alat mandi, dan 
membersihkan badan. Untuk lebih jelas, urutan di dalam kegiatan bina diri mandi 
adalah sebagai berikut: (a) Mengambil sabun di rak kamar mandi, (b) Mengambil 
sampo di rak kamar mandi, (c) Menarik ke atas tuas kran air penyiram (Shower), 
(d) Menggunakan penyiram, (d) Menggosok sampo ke rambut, (e) Menekan ke 
bawah tuas kran air penyiram (Shower), (f) Menuangkan sabun di tangan, (g) 
Menggosok sabun ke leher, (h) Menggosok sabun ke tangan, (i) Menggosok 
sabun ke dada, (j) Menggosok sabun ke kaki, (k) Menggosok sabun ke pantat, (l) 
Menggosok sabun ke punggung, (m) Menarik ke atas tuas kran air penyiram, (n) 
Menggunakan penyiram, (o) Menekan ke bawah tuas kran air penyiram. 
2. Metode Observasi 
Metode observasi bertujuan mendapatkan informasi dan data-data yang 
berhubungan dengan penelitian. Penggalian data-data yang dihasilkan dari metode 
ini tidak menuntut sebuah rekayasa, atau bisa disebut dengan data yang alamiah, 
natural, dan obyektif. Metode ini akan cukup membantu peneliti dalam 
mengambil data-data yang berhubungan dengan penelitian karena metode ini 
mudah dan murah untuk dilakukan, prosedur metodologis yang relatif sederhana 
akan memudahkan peneliti di dalam melakukan dan menghasilkan penelitian yang 
berkualitas. Menurut S. Margono (dalam Nurul, 2006: 173), observasi diartikan 
sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak 





3.    Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan informasi dari 
berbagai macam sumber tertulis. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Sukardi 
(2011: 81), yang menyatakan bahwa dokumentasi merupakan cara untuk 
memperoleh data dari responden melalui dokumen. Dokumen yang dimaksud  
adalah sumber-sumber yang tertulis baik secara resmi atau tidak resmi. Dokumen 
yang ada kemudian dikumpulkan sehingga mampu menggambarkan kondisi 
subjek atau objek yang akan diteliti dengan benar dan seksama. 
H. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian di dalam penelitian ini adalah : Peneliti, Pedoman 
penilaian unjuk kerja dan pedoman observasi.Peneliti dijadikan sebagai instrumen 
karena menurut Lexy J. Moleong (2002: 211), menyebutkan bahwa peneliti  di 
dalam penelitian kualitatif merupakan instrumen karena peneliti sebagai 
perencana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis, penafsir data, dan pada 
akhirnya menjadi pelapor hasil penelitiannya. 
1. Tes Unjuk Kerja Kemampuan Bina Diri 
Pedoman tes unjuk kerja  adalah instrumen yang digunakan dengan cara 
melihat secara langsung responden di dalam bekerja kemudian diberikan penilaian 
yang sesuai dengan kenyataannya serta meggunakan acuan yang telah disusun dan 






Tabel 2. Panduan Pengumpulan Data Tes Unjuk Kerja Dalam Proses Peningkatan Kemandirian 





Data-data yang terkumpul pada setiap tindakan kemudian digunakan untuk 
membandingkan antara hasil pretest dengan hasil posttest. Data yang dihasilkan 
selanjutnya ditafsirkan menjadi data kuantitatif . Rumusan yang digunakan untuk 
Variabel Sub 
Variabel 












1. Mampu mengambil sabun di 
rak kamar mandi 
2. Mampu mengambil sampo di 
rak kamar mandi 
3. Mampu menarik tuas kran air 
(shower)ke atas. 
4. Mampu mempraktikkan 
penggunaan penyiram air 
(Shower) 
5. Mampu menekan ke bawah 
tuas kran air (shower) 
6. Mampu menuangkan sabun di 
tangan 
7. Mampu menggosokkan sabun 
ke leher. 
8. Mampu menggosokkan sabun 
ke tangan. 
9. Mampu menggosokkan sabun 
ke perut dan dada. 
10. Mampu menggosokkan 
sabun ke kaki. 
11. Mampu menggosokkan 
sabun ke pantat. 
12. Mampu menggosokkan 
sabun ke punggung. 
13. Mampu menggosokkan 
sampo ke rambut. 
14. Mampu menarik tuas kran 
penyiram air ke atas. 
15. Mampu menggunakan 
penyiram air untuk 
membersihkan badan dari 
busa sabun dan sampo 
16. Mampu menekan ke bawah 
kran air penyiram (Shower) 
16 
    Mampu = Skor 1 
Skor                         Belum Mampu = Skor 0 
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mendapatkan skor  hasil penggunaan metode ABA teknik DTT pada kemampuan 
bina diri mandi adalah sebagai berikut: 
 
  Nilai pasca tindakan - Nilai kemampuan awal 
Peningkatan =                x 100% 
    Nilai maksimal 
 
Skoring tes yang dilakukan di dalam penelitian ini adalah berdasarkan 
Autism Society of America dalam Rudi Sutady ( 2000: 120 ) Skills that have been 
mastered (succesfully performed with some stated frequency, 80% or better 
across two or more therapists).Dapat diartikan bahwa pencapaian kemampuan 
yang dianggap sukses adalah melebihi prosentase sebesar 80%. 
2. Panduan Observasi 
Panduan observasi adalah panduan yang digunakan dengan cara 
melakukan pengamatan terhadap perilaku, kegiatan dan proses pelaksanaan 
kegiatan di dalam penelitian.Panduan observasi yang direncanakan dan dibuat 
ditujukan kepada  Anak autistik yang menjadi subjek penelitian di dalam 
penelitian ini. Panduan observasi  yang pembuatannya bertujuan untuk membantu 
peneliti mengumpulkan data penelitian yang berkenaan dengan penerapan metode 
ABA (Apllied behaviour Analysis) sebagai upaya melatih kemandirian anak 
autistik di rumah XXX Yogyakarta. Panduan observasi yang dibuat di dalam 






Tabel 3. Panduan Pengumpulan Data Melalui Pengamatan Proses Peningkatan Kemandirian 
Anak Autistik Melalui Metode ABA (Apllied behaviour Analysis) 







Mandi  a. Menyiapkan alat 
mandi 
b.   Cara 
menggunakan 
alat mandi 






I. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik 
analisis statistik inferensial. Teknik tersebut digunakan untuk menarik kesimpulan 
dari data yang dihasilkan. Teknik analisis data menurut Sugiyono (2010: 335) 
adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang telah diperoleh 
dari berbagai metode pengumpulan data dengan cara menganalisis dan memberi 
intepretasi terhadap data-data yang terkumpul sehingga mudah untuk dipahami. 
Dalam penelitian yang akan dilakukan, peneliti melakukan berbagai proses 
untuk dapat menganalisa data, prosesnya adalah sebagai berikut : 
1. Persiapan instrumen penelitian. 
Peneliti mempersiapkan berbagai macam kelengkapan instrumen yang 
digunakan untuk mengungkap data yang akan digunakan di dalam penelitian. 
2. Penggunaan instrumen penelitian. 




3. Pengelompokkan data hasil penelitian 
Data yang telah dikumpulkan selanjutnya dikelompokkan menjadi data-
data yang termasuk data kualitatif atau data kuantitaif. Dengan pengelompokkan 
data tersebut diharapkan dapat membantu peneliti untuk melakukan proses yang 
selanjutnya. 
4. Tabulasi dan penghitungan data kuantitatif 
Tabulasi yang dilakukan dalam proses ini adalah mentabulasikan data 
yang telah terkumpul dari skor tes kemampuan awal, tes setelah tindakan siklus I, 
dan tes setelah tindakan siklus II. Setelah diadakan tabulasi, peneliti menghitung 
data-data yang termasuk data kuantitatif. 
5. Pembahasan data 
Proses pembahasan data dilakukan dengan cara menginterpretasikan atau 
memaknai data yang telah disesuaikan dengan sumber dan kenyataan. 
6. Pengambilan kesimpulan. 
Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung skor hasil pelatihan 




Kriteria nilai peningkatan kemampuan bina diri mandi dengan metode 
ABA Teknik DTT dalam penelitian tindakan kelas ini ditetapkan dengan kriteria 
keberhasilan mencapai nilai minimal 80% sesuai dengan Autism Society of 
America dalam Rudi Sutady ( 2000: 120 ) Skills that have been mastered 
    Nilai pasca tindakan - Nilai kemampuan awal 
Peningkatan =                                                                         x 100% 
    Nilai maksimal 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian merupakan rumah seorang penyandang autistik. Rumah 
tersebut berisikan keluarga yang lengkap. Rumah ini memberi layanan intervensi 
untuk anak autistik namun bukan berbentuk instansi atau lembaga. Letaknya di 
Jalan Dr. Wahidin Sudirohusodo, Klitren, Gondokusuman, Yogyakarta. Jumlah 
anak yang tinggal di lokasi penelitian ada 3, yang memiliki gangguan autistik 
adalah 1 anak, sedangkan yang lain merupakan anak yang tumbuh secara normal. 
Jumlah pendidik atau tenaga terapis di rumah atau lokasi penelitian ada 1 orang 
dengan latar belakang pendidikannya adalah Pendidikan Luar Biasa. Ruang kelas 
atau ruang belajar yang digunakan untuk melayani pendidikan bagi anak autistik 
adalah ruangan yang telah dirancang khusus. 
Layanan pendidikan yang diberikan antara lain adalah pembelajaran 
dengan metode ABA atau Applied behavior analysis. Metode ABA mencakup 
berbagai macam terapi antara lain terapi sensori integrasi, fisioterapi, terapi 
wicara, dan terapi perilaku. Waktu layanan dalam 1 minggu adalah sebanyak 40 
jam dengan rata-rata setiap harinya adalah 7 jam. 
Pembuatan program berdasarkan kurikulum yang berbasis pada 
kemampuan anak dan dilakukan oleh supervisor yang didatangkan langsung dari 
Jakarta. Supervisi program dilakukan setiap 3 bulan. Kaitan antara orang tua, 
supervisor, dan tenaga terapi tidak dinaungi oleh lembaga. Jam kerja, jenis-jenis 
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pendidikan atau terapi yang diberikan untuk anak dan sistem gaji disusun dan 
disepakati oleh orangtua, supervisor, dan terapis. 
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah anak autistik yang tinggal di rumah 
atau lokasi penelitian. Subjek berjumlah 1 orang. Deskripsi subjek akan dijelaskan 
sebagai berikut:  
a. Subjek  
1) Identitas subjek 
Nama (inisial) : JF 
Jenis kelamin : Laki-laki 
Umur  : 15 tahun 
Alamat  : Yogyakarta 
2) Karakteristik subjek 
a) Karakteristik kelainan: subjek merupakan penyandang autistik tipe Autism 
spectrum disorder(ASD) 
b) Karakteristik akademik: 
Subjek memiliki intelegensi normal. Subjek sudah mampu menulis dan 
membaca tanpa bantuan atau mandiri. Kemampuan berhitung seperti 
penjumlahan,pengurangan dan perkalian sederhana sudah mampu dikuasai secara 
mandiri. 
c) Karakteristik sosial: 
Subjek mampu menjawab dan menanggapi pertanyaan sosial sederhana. 
Subjek belum mampu bersosialisasi dengan orang lain, dan belum memiliki 
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inisiatif memulai percakapan. Inisiatif percakapan hanya muncul saat subjek 
meminta untuk dipenuhi kebutuhan pokoknya misal mandi, makan,minum, dan 
buang air kecil/besar. 
d) Karakteristik kemampuan motorik: 
Subjek memiliki kemampuan motorik yang baik. Mampu melakukan 
aktifitas sehari-hari yang berhubungan dengan motorik tanpa bantuan orang 
lain.Kemampuan berjalan, berlari, melompat, dan berenang dikuasai dengan baik. 
3. Deskripsi Kemampuan Awal tentang Kemampuan Bina Diri Mandi 
Kemampuan awal yang dimiliki oleh subjek tentang berbagai kemampuan 
diungkap melalui tes kemampuan awal. Tes kemampuan awal adalah tes yang 
berisikan tentang instrumen yang digunakan untuk mengungkap berbagai macam 
kemampuan subjek sebelum diberikan tindakan dan diberikan dengan 
menyajikan tes unjuk kerja atau tes performance. Subjek dibimbing atau diberi 
instruksi untuk melakukan kegiatan bina diri mandi. Tabel  tes kemampuan awal 
sebagai berikut: 
Tabel 4. Kemampuan Awal tentang Kemampuan Bina diri Mandi Anak Autistik 
No. Subyek Status Skor dan Prosentase 
1. JF Dengan bantuan 
Mandiri 
8 item / 50 %  
8 item / 50 % 
 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa pada saat tes performance kemampuan 
awal dengan 16 gerakan sesuai aspek yang dinilai meliputi pengambilan alat dan 
gerakan membersihkan badan. Subjek mempraktikkan 8 gerakan dengan bantuan 
atau belum mampu dan mempraktikkan 8 gerakan dengan mandiri atau mampu. 
Persentase nilai gerakan dengan bantuan adalah 50 % dan 50 % mandiri. Kriteria 
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Ketuntasan Minimal yang ditentukan sebesar  80%. Berikut adalah gambaran 
kemampuan bina diri mandi subjek: 
a. Subjek  JF 
Kemampuan awal bina dirimandi subjek JF dijelaskan pada tiap aspek 
dijabarkan sebagai berikut:  
1) Peralatan 
Gerakan dasar pada saat kemampuan awal atau pre-test, subjek JF sudah 
mampu mempraktekkan gerakan-gerakan dasar kegiatan bina diri mandi dengan 
gerakan yang masih kaku, mampu mengambil peralatan mandi seperti sabun dan 
sampo di rak kamar mandi dengan baik. Subjek sudah mampu melabel nama 
peralatan mandi yaitu sabun dan sampo. Selain mengambil peralatan, Subjek telah 
mampu  membuka pakaian secara mandiri, mampu mengambil baju yang 
diinginkan yang akan dipakai setelah mandi, mampu mengambil handuk, dan 
dapat memposisikan dirinya saat di kamar mandi.  
2) Gerak dasar 
Pada tes kemampuan awal tentang gerak dasar kegiatan bina diri mandi, 
subjek mampu menarik tuas kran air (menghidupkan), belum mampu 
menggunakan Shower terlihat dari cara memegang dan cara menggunakannya 
masih kaku dan kurang memahami fungsi dari shower, mampu menekan tuas kran 
air (mematikan), mampu menuangkan sabun di tangan bukan langsung ke tubuh. 
Gerakan yang belum dikuasai seluruhnya adalah subyek belum mampu 
menggosok sabun ke leher, tangan, dada, kaki, pantat, dan punggung. Subjek telah 
mampu menuangkan sampo ke tangan lalu menggosokkan sampo ke rambut. 
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Gerakan selanjutnya adalah menarik tuas kran air (menghidupkan), di dalam 
gerakan tersebut, subjek telah mampu melakukannya namun belum mampu 
menggunakan shower untuk membersihkan busa yang masih menempel di badan 
dan rambut, untuk melakukan gerakan menekan tuas kran air (mematikan), subjek 
sudah mampu melakukannya secara mandiri.  
Untuk memperjelas penjabaran tentang hasil tes kemampuan awal subjek 
JF tentang kemampuan bina diri mandi peneliti menyajikan diagram sebagai 
berikut : 
 
Gambar 3. Histogram Kemampuan Awal tentang Kemampuan Bina Diri Mandi 
 
Gambar 3 menunjukkan bahwa persentase skor item dengan bantuan yang 
diperoleh subjek JF yaitu 50,00% dan persentase skor item mandiri subjek JF 
adalah 50,00%. Sesuai dengan hasil pengamatan peneliti, dapat diketahui bahwa 
kemampuan bina diri mandi pada subjek JF belum memenuhi skor atau nilai 












Autism Society of America dalam Rudi Sutady ( 2000: 120 ) Skills that have been 
mastered (succesfully performed with some stated frequency, 80% or better 
across two or more therapists). (Hasil tes terlampir) 
4. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
 
Pelaksanaan tindakan dalam pembelajaran langsung diberikan oleh peneliti 
sekaligus merangkap kerja menjadi guru subjek. Peneliti selain melaksanakan 
tindakan dalam pembelajaran juga melakukan pengamatan. Pelaksanaan siklus I 
dilakukan sebanyak 17 kali pertemuan, yaitu 16 kali pertemuan untuk pelaksanaan 
pelatihan menari dan 1 kali pertemuan untuk pelaksanaan tes setelah tindakan 
siklus I. Satu kali pertemuan terdiri dari dua jam pelajaran dan setiap satu jam 
pelajaran dilaksanakan 35 menit. Dalam 1 hari dilakukan 2 kali pertemuan jadi 
dalam 1 siklus dilaksanakan selama 8 hari. Pelaksanaan tindakan pada siklus I 
sebagai berikut: 
a. Tahap persiapan 
Tahap persiapan diawali dengan kegiatan pembelajaran berupa pemberian 
materi mengenal jenis dan nama kegiatan atau gerakan yang akan dilakukan 
dalam proses kegaiatan mandi. Subjek diminta menirukan dan melakukan gerakan 
dengan bantuan secara penuh pada gerakan-gerakan yang belum dikuasai secara 
mandiri. 
b. Tahap pelaksanaan 
Tahapan pelaksanaan adalah peneliti memberikan contoh dengan 
pemberian instruksi yang jelas pada setiap gerakan yang ada di dalam proses 
kegiatan mandi yang kemudian ditirukan oleh subjek. Peneliti mempraktekkan 
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setiap gerakan tetap dengan kaidah atau aturan di dalam DTT yaitu dengan 10 kali 
trial pertama dilakukan dengan bantuan penuh dan selanjutnya dikurangi setiap 
bantuan agar diperoleh kemampuan yang mandiri. Pemberian contoh disertai 
instruksi dilakukan secara berulang-ulang atau bersifat repetitif. Pengamatan 
dilakukan secara terus menerus dari awal hingga akhir tahap pelaksanaan.  
c. Tahap penutupan 
Tahap penutupan terdiri dari evaluasi terhadap subjek dengan cara 
mengamati setiap catatan dan laporan dari setiap tahapan yang telah dilakukan 
sebelumnya dan kemudian di analisis. Evaluasi juga mencakup dalam perilaku 
yang dilakukan oleh subjek. Pelaksanaan tindakan tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1) Pertemuan pertama 
a) Kegiatan awal 
Subjek dipersiapkan dan diminta masuk ke kamar mandi untuk mengikuti 
latihan kemampuan bina diri mandi dan memperhatikan peneliti. Peneliti 
membuka dengan mengucap salam “selamat pagi” pada sesi pagi, peneliti 
memberi instruksi untuk berdoa sebelum latihan dimulai.Peneliti menyiapkan 
media atau perlengkapan yang digunakan untuk latihan seperti sampo dan sabun 
yang diletakkan di rak kamar mandi.  Peneliti memberi instruksi tirukan sebagai 
instruksi untuk melatih subjek memahami dan mengerti gerakan dari proses 
kegiatan bina diri mandi. Peneliti tidak perlu menjelaskan dengan kata-kata atau 
kalimat yang teralu panjang karena subyek akan kesulitan di dalam memahami 
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kalimat yang panjang, maka dari itu diutamakan menggunakan instruksi dengan 
kata-kata yang singkat, padat dan jelas. 
b) Kegiatan inti 
(1) Peneliti memberi intruksi “tirukan” sebanyak 10 kali dalam setiap sesi, jika 
subjek belum mampu memberi respon yang sesuai atau selama 5 detik setelah 
instruksi diberikan subjek tidak memberi respon maka peneliti memberi 
bantun secara langsung. 
(2) Saat sesi pertama berlangsung, subjek terlihat kesulitan untuk memahami 
instruksi, diperlukan bantuan hingga instruksi ke tujuh untuk memahami dan 
memberi respon dengan benar tentang menunjuk gambar gerakan 
menggunakan Shower. Subjek memperoleh nilai respon mandiri sebanyak 4 
atau jika dikonversikan menjadi prosentase adalah 40%.  
(3) Sesi kedua subjek sudah mampu memperlihatkan kemampuannya untuk 
memahami instruksi tirukan gerakan menggunakan Shower. Penilaian dalam 
sesi kedua adalah respon mandiri sebanyak 6 kali. Respon mandiri yang 
diperoleh belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal 80%. Perilaku subjek 
masih sering melakukan perilaku stimulasi yaitu bermain tangan (Stimming). 
(4) Sesi ketiga peneliti masih konsisten memberikan instruksi tunjuk sebagai 
instruksi yang diberikan untuk memperkenalkan gerakan menggunakan 
Shower. Dalam sesi ketiga, subjek memperoleh nilai 6 atau respon mandiri 
sebanyak 6 kali, sisanya adalah mampu dengan bantuan.Subjek terlihat sering 




(5) Sesi ke 4, subjek memperoleh nilai respon mandiri sebanyak 8 atau 
prosentaseya adalah 80%. Subjek sudah memenuhi kriteria ketuntasan 
minimal. Peneliti merasa masih perlu dan masih bisa jika dimaksimalkan 
kembali karena subjek terlihat menikmati dan mampu memahami dengan 
cepat proses pembelajaran yang sedang dipelajari. Peneliti menyelesaikan 
pertemuan 1 dengan pencapaian subjek yang mulai meningkat. 
c) Penutup  
(1) Peneliti memberi penghargaan berupa istirahat selama 5 menit. 
(2) Peneliti mengucapkan terima kasih karena subjek sudah ikut serta mengikuti 
latihan dengan baik. 
(3) Setelah istirahat selesai, peneliti mengajak subjek untuk menutup kegiatan 
atau latihan dengan berdoa. 
2) Pertemuan kedua 
Pertemuan kedua masih menggunakan instruksi tunjuk dengan materi 
mengenal dan memahami kemampuan menggunakan shower. 
a) Kegiatan awal 
Subjek dipersiapkan untuk mengikuti latihan keterampilan bina diri mandi 
dan memperhatikan peneliti. Peneliti membuka dengan mengucap salam “selamat 
sore” kemudian peneliti memberi instruksi untuk berdoa sebelum latihan 
dimulai.Peneliti menyiapkan diri lalu meminta subjek untuk masuk ke kamar 
mandi untuk mengikuti latihan. Peneliti memberi instruksi tunjuk sebagai 
instruksi untuk melatih subjek memahami dan mengerti proses kegiatan bina diri 
mandi. Peneliti tidak perlu menjelaskan dengan kata-kata atau kalimat yang teralu 
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panjang karena subjek akan kesulitan di dalam memahami kalimat yang panjang, 
maka dari itu diutamakan menggunakan instruksi dengan kata-kata yang singkat, 
padat dan jelas. 
b) Kegiatan inti 
(1) Pertemuan 2 sesi pertama diawali dengan perilaku subjek yang tantrum 
karena saat latihan kaget mendengar suara panggilan yang keras dari 
pengasuh. Setelah tantrum, subjek bisa tenang dan masuk ruang ke kamar 
mandi dengan baik. Subjek mau menjawab salam dari peneliti, kemudian 
segera melepas baju dan mengikuti latihan. Peneliti mulai memberi instruksi 
“tirukan” menggunakan shower, subjek masih memerlukan bantuan pada 
instruksi pertama, setelah selesai pada sesi pertama, subjek mendapatkan nilai 
6. Perolehan nilai kemungkinan dipengaruhi oleh tantrum yang tadi dilakukan 
karena subyek terlihat kurang fokus. 
(2) Sesi kedua, subjek mampu memberikan respon yang cukup baik ditunjukkan 
dengan pemerolehan nilai respon mandiri sebanyak 7, hal ini dipengaruhi 
karena peneliti memberikan waktu jeda atau istirahat agar subjek bisa lebih 
tenang dan ceria. 
(3) Sesi ketiga merupakan sesi yang sangat baik karena subjek mampu 
memperoleh nilai di atas kriteria ketuntasan minimal yaitu sebanyak 9 atau 
90%. Dari perolehan ini, dapat dikatakan bahwa subjek telah menguasai 
dengan baik materi dari latihan yang telah diberikan oleh peneliti. 
(4) Peneliti melanjutkan dengan pemberian pengganggu pada setiap latihan, yaitu 
memberikan semacam gerakan yang tidak ada kaitannya dengan 
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menggunakan shower. Latihan pada sesi pertama dilakukan sebanyak 10 kali. 
Subjek dapat memberikan respon mandiri sebanyak 6 dengan sisanya adalah 
4 terkecoh dengan keberadaan pengganggu. 
(5) Sesi kedua dengan pengganggu, subjek memperoleh nilai respon mandiri 
sebanyak 8 kali. Dari perolehan tersebut, peneliti lalu melanjutkan sesi 
selanjutnya. 
(6) Sesi pertama item kedua yaitu latihan memahami gerakan menggosok sabun 
ke leher dengan cara menirukan gerakan yang dilakukan oleh peneliti yaitu 
menggosok sabun ke leher. Nilai awal yang diperoleh subyek adalah 3. 
(7) Sesi kedua item kedua subyek masih memperoleh nilai 3 karena subjek sudah 
tidak fokus dengan latihan yang diberikan, maka dari itu peneliti memberikan 
istirahat agar subjek lebih bisa tenang dan kembali berlatih dengan  baik. 
(8) Sesi ketiga dan keempat mulai ada peningkatan perolehan respon mandiri 
yaitu masing-masing adalah 5 dan 6 respon mandiri. Dengan hal tersebut, 
peneliti memutuskan untuk melanjutkan latihan pada pertemuan selanjutnya. 
c) Penutup  
(1) Peneliti memberi penghargaan berupa istirahat selama 5 menit. 
(2) Peneliti mengucapkan terima kasih karena subjek sudah mau mengikuti 
latihan dengan baik. 
(3) Setelah istirahat selesai, peneliti mengajak subjek untuk menutup kegiatan 
atau latihan dengan berdoa. 
3) Pertemuan ketiga 
a) Kegiatan awal 
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Subjek dipersiapkan untuk mengikuti latihan keterampilan bina diri mandi 
dan memperhatikan peneliti. Peneliti membuka dengan mengucap salam “selamat 
sore” kemudian peneliti memberi instruksi untuk berdoa sebelum latihan 
dimulai.Peneliti menyiapkan diri lalu meminta subjek untuk masuk ke kamar 
mandi untuk mengikuti latihan. Peneliti memberi instruksi tunjuk sebagai 
instruksi untuk melatih subjek memahami dan mengerti proses kegiatan bina diri 
mandi. Peneliti tidak perlu menjelaskan dengan kata-kata atau kalimat yang teralu 
panjang karena subjek akan kesulitan di dalam memahami kalimat yang panjang, 
maka dari itu diutamakan menggunakan instruksi dengan kata-kata yang singkat, 
padat dan jelas. 
b) Kegiatan inti 
(1) Pertemuan ketiga sesi pertama, subjek mampu mengikuti instruksi kepatuhan 
misal mengatupkan mulut saat subjek mulai menceracau dan teriak tanpa 
kontrol. Subjek mengikuti sesi ketiga dengan perilaku yang baik, dapat 
berkonsentrasi dengan baik sehingga subjek dapat memperoleh nilai 7 
sebagai hasil atas respon yang diberikan secara mandiri.  
(2) Peneliti mengulangi proses yang sama seperti sesi pertama. Di dalam sesi ini, 
subjek menunjukkan perubahan kemampuan yang baik secara signifikan yatu 
dengan dibuktikannya pemerolehan nilai atas respon mandiri terhadap 
instruksi sebesar 9 kali atau dengan prosentase 90%. 
(3) Peneliti memberikan waktu istirahat selama 10 menit untuk subjek agar 
subjek dapat bermain dengan mainan kesukaannya hari tersebut yaitu boneka 
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bebek. Setelah waktu istirahat selesai, peneliti melanjutkan proses 
pembelajaran. 
(4) Sesi ketiga, peneliti memberikan instruksi yang masih sama yaitu menirukan 
gerakan menggunakan shower tetapi dengan keberadaan pengganggu yang 
bersifat netral. Sesi ini, subjek melakukan respon salah atau tidak sesuai 
instruksi sebanyak 2 kali dengan jumlah latihan sebanyak 10 kali. Prosentase 
keberhasilan yaitu 80%. 
(5) Peneliti mengulangi sesi ketiga dengan keberadaan pengganggu, didapatkan 
bahwa subjek mampu menampilkan respon mandiri sebanyak 9 kali. 
c) Penutup 
(1) Peneliti memberi penghargaan berupa istirahat selama 5 menit. 
(2) Peneliti mengucapkan terima kasih karena subjek sudah mengikuti latihan 
dengan baik. 
(3) Setelah istirahat selesai, peneliti mengajak subjek untuk menutup kegiatan 
atau latihan dengan berdoa. 
4) Pertemuan keempat 
a) Kegiatan awal 
Subjek dipersiapkan untuk mengikuti latihan keterampilan bina diri mandi 
dan memperhatikan peneliti. Peneliti membuka dengan mengucap salam “selamat 
sore” kemudian peneliti memberi instruksi untuk berdoa sebelum latihan 
dimulai.Peneliti menyiapkan diri lalu meminta subjek untuk masuk ke kamar 
mandi untuk mengikuti latihan. Peneliti memberi instruksi “tirukan” sebagai 
instruksi untuk melatih subjek memahami dan mengerti proses kegiatan bina diri 
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mandi. Peneliti tidak perlu menjelaskan dengan kata-kata atau kalimat yang 
panjang karena subyek akan kesulitan di dalam memahami kalimat yang panjang, 
maka dari itu diutamakan menggunakan instruksi dengan kata-kata yang singkat, 
padat dan jelas. 
b) Kegiatan inti 
(1) Pada pertemuan empat, tahapan mulai memasuki tahapan block trial yaitu 
peneliti memberikan instruksi item 1 sebanyak 4 kali kemudian item 2 
sebanyak 4 kali, selanjutnya dikurangi 1 instruksi menjadi item 1 sebanyak 3 
kali instruksi dan item 2 sebanyak 3 kali instruksi. Selanjutnya hingga 
perbandingan instruksi item 1 dan item 2 sebanyak 1 banding 1. Total trial 
yang dilakukan dalam tahapan ini adalah 20 kali. Di dalam pertemuan 4 sesi 
pertama, subyek mendapatkan nilai 85 yaitu dengan penilaian 17 kali respon 
mandiri.  
(2) Pada sesi kedua, memasuki tahapan mastery yaitu peneliti dengan leluasa 
akan mengacak setiap instruksi yang diberikan dengan total latihan sebanyak 
20 kali dibagi menjadi dua bagian yaitu bagian pertama intruksi item 1 
kemudian item 2 dan pada bagian kedua adalah sebaliknya. Subjek 
mendapatkan nilai 9 dan 10 atau jika dipresentasekan mendapatkan 90% dan 
10%. Dapat disimpulkan dengan pencapaian ini, subjek telah memahami dan 
mengerti cara menggunakan shower dan menggosok sabun ke leher. 
 
c) Penutup 
(1) Peneliti memberi penghargaan berupa istirahat selama 5 menit. 
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(2) Peneliti mengucapkan terima kasih karena subjek sudah mau mengikuti 
latihan dengan baik. 
(3) Peneliti memimpin do’a bersama mengakhiri latihan. 
5) Pertemuan kelima 
a) Kegiatan awal 
Subjek dipersiapkan untuk mengikuti latihan keterampilan bina diri mandi 
dan memperhatikan peneliti. Peneliti membuka dengan mengucap salam “selamat 
pagi” kemudian peneliti memberi instruksi untuk berdoa sebelum latihan 
dimulai.Peneliti menyiapkan diri lalu meminta subjek masuk ke kamar mandi 
untuk mengikuti latihan. Peneliti memberi instruksi “tirukan” sebagai instruksi 
untuk melatih subyek memahami dan mengerti proses kegiatan bina diri mandi. 
Peneliti tidak perlu menjelaskan dengan kata-kata atau kalimat yang panjang 
karena subjek akan kesulitan di dalam memahami kalimat yang panjang, maka 
dari itu diutamakan menggunakan instruksi dengan kata-kata yang singkat, padat 
dan jelas. 
b) Kegiatan inti 
(1) Sesi pertama pada pertemuan kelima merupakan latihan yang bermaterikan 
mengenal dan memahami cara menggosok sabun ke tangan dan dada. 
Menggosok sabun ke dada merupakan item 1, sedangkan menggosok sabun 
ke dada adalah item 2. Yang pertama dilatihkan atau diajarkan adalah item 
pertama. Subjek diminta untuk menirukan gambar cara menggosok sabun ke 
tangan. Latihan yang diberikan pada setiap sesi adalah 10 kali. Instruksi yang 
digunakan adalah tunjuk. Pada awal pertemuan atau pada sesi pertama, subjek 
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masih perlu banyak bantuan, ditunjukkan dengan perolehan respon mandiri 
yang diberikan oleh subjek sebanyak 3 kali. 
(2) Peneliti memberikan istirahat 2 menit. 
(3) Sesi kedua instruksi yang digunakan masih “tirukan” dan latihan sebanyak 10 
kali. Pada sesi ini ada peningkatan sebanyak 2 latihan dengan respon mandiri, 
sehingga perolehan nilainya adalah 5 kali respon mandiri, dengan prosentase 
keberhasilan adalah 50%. Dari hasil tersebut, peneliti akan memberikan 
pengulangan latihan dengan penambahan sesi. 
(4) Sesi ketiga pertemuan kelima, latihan diulang seperti sebelumnya, subjek 
memberikan respon mandiri sebanyak 7 kali atau dengan prosentase 70%. 
(5) Peneliti mengakhiri pertemuan dengan analisis bahwa subjek sudah 
menampilkan respon pada batas kriteria ketuntasan minimal. Penambahan 
sesi akan dilakukan pada pertemuan selanjutnya 
c) Penutup 
(1) Peneliti memberi penghargaan berupa istirahat selama 5 menit. 
(2) Peneliti mengucapkan terima kasih karena subjek sudah mau mengikuti 
latihan dengan baik. 
(3) Peneliti memimpin do’a bersama mengakhiri latihan. 
6) Pertemuan keenam 
a) Kegiatan awal 
Subjek dipersiapkan untuk mengikuti latihan keterampilan bina diri mandi 
dan memperhatikan peneliti. Peneliti membuka dengan mengucap salam “selamat 
sore” kemudian peneliti memberi instruksi untuk berdoa sebelum latihan 
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dimulai.Peneliti menyiapkan diri lalu meminta subjek masuk ke kamar mandi 
untuk mengikuti latihan. Peneliti memberi instruksi “tirukan” sebagai instruksi 
untuk melatih subjek memahami dan mengerti proses kegiatan bina diri mandi. 
Peneliti tidak perlu menjelaskan dengan kata-kata atau kalimat yang panjang 
karena subjek akan kesulitan di dalam memahami kalimat yang panjang, maka 
dari itu diutamakan menggunakan instruksi dengan kata-kata yang singkat, padat 
dan jelas. 
b) Kegiatan inti 
(1) Peneliti meminta subjek untuk mendengarkan instruksi yang diberikan. Sesi 
pertama pada pertemuan ke enam adalah memberi pemahaman dan 
pengertian melalui latihan cara menggosok tangan atau yang juga disebut 
item 1. Tahapan pada subjek masih di massed trial. Setelah melalui 10 kali 
latihan pada sesi pertama, subjek mendapatkan nilai respon mandiri sebanyak 
7 kali dengan prosentase 70%. Dengan demikian, peneliti mengambil langkah 
yaitu langsung melanjutkan ke sesi berikutnya dengan latihan yang sama. 
Pada sesi berikutnya atau sesi kedua, subjek menunjukkan peningkatan yang 
cukup signifikan yaitu memperoleh nilai respon mandiri sebanyak 8, dengan 
prosentase 80%, dapat diterjemahkan bahwa pada tahapan massed trial item 1 
subjek telah menuntaskan latihan dengan pemerolehan nilai dan prosentase 
melebihi kriteria ketuntasan minimal. 




(3) Setelah istirahat selesai, sesi ketiga dimulai dengan pemberian instruksi 
“tirukan” pada item 1 dengan keberadaan pengganggu netral. Pada sesi ini, 
subjek memperoleh nilai 5 sehingga diperlukan pengulangan kembali pada 
sesi berikutnya karena nilai tersebut belum memenuhi kriteria ketuntasan 
minimal. 
(4) Sesi ke empat, item 1 dengan keberadaan pengganggu netral, subjek 
memperoleh nilai 8. Peningkatan ini cukup mengantarkan subjek untuk 
memasuki tahapan berikutnya dan memperoleh nilai di atas kriteria 
ketuntasan minimal. 
(5) Subjek diberi istirahat selama 5 menit. 
(6) Sesi kelima hingga kedelapan, peneliti mulai memberikan latihan mengenal 
dan memahami item 2 atau cara menggosok sabun ke dada, subjek 
mengalami peningkatan pada setiap sesinya dengan ditunjukkan perolehan 
angka yang signifikan yaitu 4,5,6,dan 8. Perolehan nilai terakhir dirasa belum 
cukup karena pada sesi kedelapan, subjek kurang fokus saat mengikuti 
latihan. Sehingga peneliti akan melanjutkan dan mengulangi latihan pada 
pertemuan berikutnya. 
c) Penutup 
(1) Peneliti memberi penghargaan berupa istirahat selama 5 menit. 
(2) Peneliti mengucapkan terima kasih karena subjek sudah mau mengikuti 
latihan dengan baik. 
(3) Peneliti memimpin do’a bersama mengakhiri latihan. 
7) Pertemuan ketujuh 
67 
 
a) Kegiatan awal 
Subjek dipersiapkan untuk mengikuti latihan keterampilan bina diri mandi 
dan memperhatikan peneliti. Peneliti membuka dengan mengucap salam “selamat 
sore” kemudian peneliti memberi instruksi untuk berdoa sebelum latihan 
dimulai.Peneliti menyiapkan diri lalu meminta subjek masuk ke kamar mandi 
untuk mengikuti latihan. Peneliti memberi instruksi “tirukan” sebagai instruksi 
untuk melatih subjek memahami dan mengerti proses kegiatan bina diri mandi. 
Peneliti tidak perlu menjelaskan dengan kata-kata atau kalimat yang panjang 
karena subjek akan kesulitan di dalam memahami kalimat yang panjang, maka 
dari itu diutamakan menggunakan instruksi dengan kata-kata yang singkat, padat 
dan jelas. 
b) Kegiatan inti 
(1) Peneliti meminta subjek untuk mendengarkan instruksi yang diberikan. Sesi 
pertama pada pertemuan ketujuh adalah memberi pemahaman dan pengertian 
melalui latihan cara menggosok dada atau yang juga disebut item 2. Tahapan 
pada subjek masih di massed trial karena peneliti menginginkan respon 
mandiri yang lebih banyak lagi sehingga memantapkan untuk menuju tahapan 
expanded trial.  Setelah melalui 10 kali latihan pada sesi pertama, subjek 
mendapatkan nilai respon mandiri sebanyak 7 kali dengan prosentase 70%. 
Pada sesi kedua subjek masih menunjukkan nilai 7 dengan prosentase 70%. 
Sedangkan pada sesi ketiga subjek menunjukkan nilai terbaik dengan 
perolehan nilai sebanyak 9 atau dengan prosentase 90%.Dengan demikian, 
peneliti mengambil langkah yaitu langsung melanjutkan ke sesi berikutnya 
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dengan latihan yang berbeda yaitu dengan penambahan pengganggu yang 
bersifat netral. 
(2) Peneliti memberi istirahat selama 15 menit sebelum melanjutkan sesi ke tiga. 
(3) Setelah istirahat selesai, sesi ketiga dimulai dengan pemberian instruksi 
“tirukan” pada item 2 dengan keberadaan pengganggu netral. Pada sesi ini, 
subjek memperoleh nilai 7 sehingga tidak diperlukan pengulangan kembali 
pada sesi berikutnya namun karena peneliti ingin memantapkan pemahaman 
terhadap item 2, maka peneliti akan melanjutkan latihan yang sama pada sesi 
selanjutnya. 
(4) Sesi ke empat, item 2 dengan keberadaan pengganggu netral, subjek 
memperoleh nilai 9. Peningkatan ini sangat baik karena mengantarkan subjek 
untuk memasuki tahapan berikutnya dan memperoleh nilai di atas kriteria 
ketuntasan minimal. 
(5) Sesi kelima, keenam, ketujuh dan kedelapan, subjek akan dilatih dengan 
pemberian instruksi yang sama, dengan ketentuan pemberian instruksi item 1 
dengan keberadaan item 2 pada sesi kelima dan ketujuh, sedangkan  
pemberian instruksi item 2 dengan keberadaan 1 pada sesi ketujuh dan 
kedelapan. Pemerolehan nilai yang dihasilkan pada latihan sesi kelima hingga 
kedelapan adalah 7, 7, 7, 8. Dengan hasil tersebut, subjek sudah dianggap 
mampu untuk memahami, mengerti dan membedakan item 1 dan item 2. 
Sehingga pada pertemuan berikutnya, peneliti dan subjek akan memasuki 




(1) Peneliti memberi penghargaan berupa istirahat selama 5 menit. 
(2) Peneliti mengucapkan terima kasih karena subjek sudah mau mengikuti 
latihan dengan baik. 
(3) Peneliti memimpin do’a bersama mengakhiri latihan. 
8) Pertemuan kedelapan 
a) Kegiatan awal 
Subjek dipersiapkan untuk mengikuti latihan keterampilan bina diri mandi 
dan memperhatikan peneliti. Peneliti membuka dengan mengucap salam “selamat 
sore” kemudian peneliti memberi instruksi untuk berdoa sebelum latihan 
dimulai.Peneliti menyiapkan diri lalu meminta subjek masuk ke kamar mandi 
untuk mengikuti latihan. Peneliti memberi instruksi “tirukan” sebagai instruksi 
untuk melatih subyek memahami dan mengerti proses kegiatan bina diri mandi. 
Peneliti tidak perlu menjelaskan dengan kata-kata atau kalimat yang panjang 
karena subjek akan kesulitan di dalam memahami kalimat yang panjang, maka 
dari itu diutamakan menggunakan instruksi dengan kata-kata yang singkat, padat 
dan jelas. 
b) Kegiatan inti 
(1) Pada pertemuan delapan, tahapan mulai memasuki tahapan block trial yaitu 
memberikan instruksi item 1 sebanyak 4 kali kemudian item 2 sebanyak 4 
kali, selanjutnya dikurangi 1 instruksi menjadi item 1 sebanyak 3 kali 
instruksi dan item 2 sebanyak 3 kali instruksi. Selanjutnya hingga 
perbandingan instruksi item 1 dan item 2 sebanyak 1 banding 1. Total trial 
yang dilakukan dalam tahapan ini adalah 20 kali. Di dalam pertemuan 8 sesi 
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pertama, subjek mendapatkan nilai 80 yaitu dengan penilaian 16 kali respon 
mandiri.  
(2) Pada sesi kedua, memasuki tahapan mastery yaitu peneliti dengan leluasa 
akan mengacak setiap instruksi yang diberikan dengan total latihan sebanyak 
20 kali dibagi menjadi dua bagian yaitu bagian pertama intruksi item 1 
kemudian item 2 dan pada bagian kedua adalah sebaliknya. Subjek 
mendapatkan nilai 8 dan 7 atau jika diprosentasekan mendapatkan 80% dan 
70%. Dapat disimpulkan dengan pencapaian ini, subjek telah memahami dan 
mengerti cara menggosok sabun ke tangan dan menggosok sabun ke dada. 
c) Penutup 
(1) Peneliti memberi penghargaan berupa istirahat selama 5 menit. 
(2) Peneliti mengucapkan terima kasih karena subjek sudah mau mengikuti 
latihan dengan baik. 
(3) Peneliti memimpin do’a bersama mengakhiri latihan. 
9) Pertemuan kesembilan 
a) Kegiatan awal 
Subjek dipersiapkan untuk mengikuti latihan keterampilan bina diri mandi 
dan memperhatikan peneliti. Peneliti membuka dengan mengucap salam “selamat 
pagi” kemudian peneliti memberi instruksi untuk berdoa sebelum latihan 
dimulai.Peneliti menyiapkan diri lalu meminta subjek masuk ke kamar mandi 
untuk mengikuti latihan. Peneliti memberi instruksi “tirukan” sebagai instruksi 
untuk melatih subjek memahami dan mengerti proses kegiatan bina diri mandi. 
Peneliti tidak perlu menjelaskan dengan kata-kata atau kalimat yang panjang 
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karena subjek akan kesulitan di dalam memahami kalimat yang panjang, maka 
dari itu diutamakan menggunakan instruksi dengan kata-kata yang singkat, padat 
dan jelas. 
b) Kegiatan inti 
(1) Pada pertemuan sembilan, sesi pertama diawali dengan mengajak subjek 
untuk bernyanyi, setelah selesai dan subjek mulai terlihat nyaman dengan 
kondisi, peneliti mulai menyiapkan materi latihan yaitu cara menggosok 
sabun ke kaki dan cara menggosok sabun ke pantat. Dimulai dengan tahapan 
massed trial item 1 yaitu menggosok sabun ke kaki dengan instruksi 
“tirukan”. Latihan yang diberikan sebanyak 10 kali. Pada sesi pertama ini 
subjek memperoleh nilai 3. Peneliti beranggapan bahwa pemerolehan nilai ini 
sangat wajar, karena merupakan awal latihan. Walaupun pencapaiannya 
belum maksimal, peneliti tetap memberikan penghargaan dengan pujian dan 
diberikan waktu istirahat. 
(2) Peneliti memberi waktu istirahat selama 2 menit.  
(3) Pada sesi kedua hingga keempat, peneliti memberikan pengulangan latihan 
seperti pada sesi pertama. Tidak ada penolakan yang dilakukan oleh subjek, 
hanya saja subyek sering melakukan permintaan ingin istirahat. Peneliti 
memberikan janji berupa konsekuensi jika subjek mampu melakukan tugas 
atau latihan dengan baik, maka akan diberikan waktu istirahat di setiap 
penyelesaian sesi latihan. Dari data yang diperoleh pada sesi kedua hingga 
keempat, menunjukkan adanya peningkatan terlihat dari perolehan nilai yaitu 
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sebesar 5 pada sesi kedua, nilai 6 pada sesi ketiga, dan nilai 8 pada sesi 
keempat. Setelah sesi keempat, peneliti mengakhiri latihan.  
c) Penutup 
(1) Peneliti memberi penghargaan berupa istirahat selama 5 menit. 
(2) Peneliti mengucapkan terima kasih karena subjek sudah mau mengikuti 
latihan dengan baik. 
(3) Peneliti memimpin do’a bersama mengakhiri latihan. 
10) Pertemuan kesepuluh 
a) Kegiatan awal 
Subjek dipersiapkan untuk mengikuti latihan keterampilan bina diri mandi 
dan memperhatikan peneliti. Peneliti membuka dengan mengucap salam “selamat 
sore” kemudian peneliti memberi instruksi untuk berdoa sebelum latihan 
dimulai.Peneliti menyiapkan diri lalu meminta subjek masuk ke kamar mandi 
untuk mengikuti latihan. Peneliti memberi instruksi “tirukan” sebagai instruksi 
untuk melatih subjek memahami dan mengerti proses kegiatan bina diri mandi. 
Peneliti tidak perlu menjelaskan dengan kata-kata atau kalimat yang panjang 
karena subjek akan kesulitan di dalam memahami kalimat yang panjang, maka 
dari itu diutamakan menggunakan instruksi dengan kata-kata yang singkat, padat 
dan jelas. 
b) Kegiatan inti 
(1) Pada pertemuan sepuluh, tahapan dimulai dengan tahapan massed trial pada 
item satu sebanyak 3 kali sesi. Perolehan nilai yang diperoleh oleh subjek 
73 
 
adalah antara lain 8, 7, dan 8. Setelah dianggap memenuhi kriteria ketuntasan 
minimal, peneliti memutuskan untuk memasuki tahapan berikutnya.  
(2) Pada sesi keempat, memasuki tahapan massed trial item 1 dengan keberadaan 
pengganggu netral. Subjek terlihat tidak kesulitan dengan keberadaan 
pengganggu yang bersifat netral karena perolehan nilai respon mandiri pada 
sesi ini adalah 7 dengan prosentase sebesar 70%. Begitu juga dengan 
perolehan nilai pada sesi kelima yaitu 8 dengan prosentase 80%. 
(3) Peneliti memberi penguat dengan cara pemberian waktu istirahat selama 5 
menit. 
(4) Sesi keenam memasuki tahapan massed trial item 2 atau memahami dan 
mengerti cara menggosok sabun ke pantat. Instruksi yang digunakan adalah 
“tirukan”, dengan jumlah latihan sebanyak 10 kali. Pada awal tahapan ini 
subjek mengalami kesulitan di dalam memahami instruksi dan hal ini sangat 
wajar karena awal dari tahapan. Hal ini ditunjukkan dengan perolehan nilai 4 
respon mandiri. 
(5) Sesi ketujuh hingga ke kesembilan, subjek menunjukkan peningkatan yang 
baik dengan ditunjukkan perolehan nilai antara lain 4 pada sesi ketujuh, 6 
pada sesi kedelapan, dan 7 pada sesi kesembilan. Setelah sesi terakhir 
diselesaikan dengan perolehan nilai pada batas kriteria ketuntasan maksimal.  
c) Penutup 
(1) Peneliti memberi penghargaan berupa istirahat selama 5 menit. 
(2) Peneliti mengucapkan terima kasih karena subjek sudah mau mengikuti 
latihan dengan baik. 
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(3) Peneliti memimpin do’a bersama mengakhiri latihan. 
11) Pertemuan kesebelas 
a) Kegiatan awal 
Subjek dipersiapkan untuk mengikuti latihan keterampilan bina diri mandi 
dan memperhatikan peneliti. Peneliti membuka dengan mengucap salam “selamat 
pagi” kemudian peneliti memberi instruksi untuk berdoa sebelum latihan 
dimulai.Peneliti menyiapkan diri lalu meminta subjek masuk ke kamar mandi 
untuk mengikuti latihan. Peneliti memberi instruksi “tirukan” sebagai instruksi 
untuk melatih subjek memahami dan mengerti proses kegiatan bina diri mandi. 
Peneliti tidak perlu menjelaskan dengan kata-kata atau kalimat yang panjang 
karena subjek akan kesulitan di dalam memahami kalimat yang panjang, maka 
dari itu diutamakan menggunakan instruksi dengan kata-kata yang singkat, padat 
dan jelas. 
b) Kegiatan inti 
(1) Pada pertemuan sebelas sesi pertama hingga kedua, masih merupakan 
tahapan massed trial item 2. Perolehan nilai yaitu sebesar 7 pada sesi pertama 
dan 8 pada sesi kedua. Karena sudah dianggap mampu melewati tahapan 
tersebut, peneliti melanjutkan pada tahapan selanjutnya. 
(2) Peneliti memberikan jeda waktu atau waktu istirahat selama 5 menit. 
(3) Pada sesi ketiga hingga keempat, memasuki tahapan massed trial item 2 
dengan keberadaan pengganggu yang bersiat netral. Subjek terlihat tidak ada 
kesulitan untuk memahami instruksi walaupu ada keeradaan pengganggu, 
terlihat pada perolehan nilai 6 pada sesi ketiga dan 8 pada sesi keempat. 
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(4) Pertemuan kesebelas sesi kelima hingga kedelapan memasuki tahapan massed 
trial dengan ketentuan yaitu instruksi “tirukan”, latihan sebanyak 10 kali. 
Item 1 dengan keberadaan item 2, dan item 2 dengan keberadaan item 1. 
Perolehan nilai yang dihasilkan oleh subyek adalah 8 dan 8 pada sesi kelima 
item 1 keberadaan item 2, serta 7 dan 8 pada sesi keenam item 2 dengan 
keberadaan item 1. 
(5) Peneliti mengakhiri pertemuan dengan memberikan pujian dan sanjungan 
kepada subjek. 
c) Penutup 
(1) Peneliti memberi penghargaan berupa istirahat selama 5 menit. 
(2) Peneliti mengucapkan terima kasih karena subjek sudah mau mengikuti 
latihan dengan baik. 
(3) Peneliti memimpin do’a bersama mengakhiri latihan. 
12) Pertemuan keduabelas 
a) Kegiatan awal 
Subjek dipersiapkan untuk mengikuti latihan keterampilan bina diri mandi 
dan memperhatikan peneliti. Peneliti membuka dengan mengucap salam “selamat 
sore” kemudian peneliti memberi instruksi untuk berdoa sebelum latihan 
dimulai.Peneliti menyiapkan diri lalu meminta subjek masuk ke kamar mandi 
untuk mengikuti latihan. Peneliti memberi instruksi “tirukan” sebagai instruksi 
untuk melatih subjek memahami dan mengerti proses kegiatan bina diri mandi. 
Peneliti tidak perlu menjelaskan dengan kata-kata atau kalimat yang panjang 
karena subjek akan kesulitan di dalam memahami kalimat yang panjang, maka 
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dari itu diutamakan menggunakan instruksi dengan kata-kata yang singkat, padat 
dan jelas. 
b) Kegiatan inti 
(1) Pada pertemuan dua belas, tahapan mulai memasuki tahapan block trial yaitu 
memberikan instruksi item 1 sebanyak 4 kali kemudian item 2 sebanyak 4 
kali, selanjutnya dikurangi 1 instruksi menjadi item 1 sebanyak 3 kali 
instruksi dan item 2 sebanyak 3 kali instruksi. Selanjutnya hingga 
perbandingan instruksi item 1 dan item 2 sebanyak 1 banding 1. Total trial 
yang dilakukan dalam tahapan ini adalah 20 kali. Di dalam pertemuan 4 sesi 
pertama, subjek mendapatkan nilai 80 yaitu dengan penilaian 16 kali respon 
mandiri.  
(2) Pada sesi kedua, memasuki tahapan mastery yaitu peneliti dengan leluasa 
akan mengacak setiap instruksi yang diberikan dengan total latihan sebanyak 
20 kali dibagi menjadi dua bagian yaitu bagian pertama intruksi item 1 
kemudian item 2 dan pada bagian kedua adalah sebaliknya. Subjek 
mendapatkan nilai 8 dan 8 atau jika dipresentasekan mendapatkan 80% dan 
80%. Dapat disimpulkan dengan pencapaian ini, subjek telah memahami dan 
mengerti cara menggosok sabun ke kaki dan menggosok sabun ke pantat. 
c) Penutup 
(1) Peneliti memberi penghargaan berupa istirahat selama 5 menit. 
(2) Peneliti mengucapkan terima kasih karena subjek sudah mau mengikuti 
latihan dengan baik. 
(3) Peneliti memimpin do’a bersama mengakhiri latihan. 
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13) Pertemuan ketigabelas 
a) Kegiatan awal 
Subjek dipersiapkan untuk mengikuti latihan keterampilan bina diri mandi 
dan memperhatikan peneliti. Peneliti membuka dengan mengucap salam “selamat 
sore” kemudian peneliti memberi instruksi untuk berdoa sebelum latihan 
dimulai.Peneliti menyiapkan diri lalu meminta subjek masuk ke kamar mandi 
untuk mengikuti latihan. Peneliti memberi instruksi “tirukan” sebagai instruksi 
untuk melatih subjek memahami dan mengerti proses kegiatan bina diri mandi. 
Peneliti tidak perlu menjelaskan dengan kata-kata atau kalimat yang panjang 
karena subjek akan kesulitan di dalam memahami kalimat yang panjang, maka 
dari itu diutamakan menggunakan instruksi dengan kata-kata yang singkat, padat 
dan jelas. 
b) Kegiatan inti 
(1) Pada pertemuan tiga belas, tahapan dimulai dengan tahapan massed trial item 
1 yaitu cara menggosok badan ke punggung. Latihan diberikan sebanyak 10 
kali dengan 4 sesi. Awal tahapan, subyek terlihat kesulitan memahami 
instruksi, hal ini masuk dalam kategori wajar karena masih awal tahapan. 
Perolehan nilai sebanyak 2 dengan prosentase 20%. 
(2) Peneliti memberi penghargaan berupa pemberian istirahat selama 2 menit.  
(3) Setelah waktu istirahat selesai, peneliti memulai kembali latihan. Memasuki 
sesi kedua hingga keempat, subjek masih terlihat kesulitan untuk melakukan 
instruksi dengan benar, walaupun demikian ada peningkatan yang jumlahnya 
kurang signifikan. Penilaian dari sesi kedua hingga ke lima adalah 3, 5, dan 5. 
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(4) Sesuai dengan pencapaian tersebut, peneliti akan melanjutkan latihan pada 
pertemuan berikutnya.  
c) Penutup 
(1) Peneliti memberi penghargaan berupa istirahat selama 5 menit. 
(2) Peneliti mengucapkan terima kasih karena subjek sudah mau mengikuti 
latihan dengan baik. 
(3) Peneliti memimpin do’a bersama mengakhiri latihan. 
14) Pertemuan keempatbelas 
a) Kegiatan awal 
Subjek dipersiapkan untuk mengikuti latihan keterampilan bina diri mandi 
dan memperhatikan peneliti. Peneliti membuka dengan mengucap salam “selamat 
sore” kemudian peneliti memberi instruksi untuk berdoa sebelum latihan 
dimulai.Peneliti menyiapkan diri lalu meminta subjek masuk ke kamar mandi 
untuk mengikuti latihan. Peneliti memberi instruksi “tirukan” sebagai instruksi 
untuk melatih subjek memahami dan mengerti proses kegiatan bina diri mandi. 
Peneliti tidak perlu menjelaskan dengan kata-kata atau kalimat yang panjang 
karena subjek akan kesulitan di dalam memahami kalimat yang panjang, maka 
dari itu diutamakan menggunakan instruksi dengan kata-kata yang singkat, padat 
dan jelas. 
b) Kegiatan inti 
(1) Pada pertemuan empat belas, merupakan tahapan yang melanjutkan tahapan 
pada pertemuan sebelumnya yaitu pertemuan ketiga belas. Tahapan dengan 
status massed trial sebanyak 3 sesi. Pencapaian pada sesi pertama, subjek 
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mulai mampu mengikuti instruksi dengan baik terlihat ada perkembangan 
atau peningkatan dengan perolehan nilai respon mandiri sebanyak 6. 
(2) Peneliti memberikan waktu istirahat selama 2 menit. Subjek terlihat senang 
dengan pemberian penghargaan tersebut.  
(3) Sesi kedua dimulai, subjek patuh saat diminta untuk masuk berdiri dengan 
tenang tanpa teriak dan tanpa menceracau. Peneliti memulai latihan dengan 
memberikan instruksi hingga mencapai latihan ke sepuluh, subjek 
menunjukkan perilaku yang kooperatif. Nilai yang didapatkan masih sama 
seperti nilai ada sesi pertama yaitu respon mandiri sebanyak 6. 
(4) Peneliti kemudian melanjutkan sesi berikutnya yaitu sesi ketiga tanpa jeda 
waktu atau istirahat. Pada sesi ini subjek mendapatkan nilai respon mandiri 
sebanyak 8. Hal ini menunjukkan bahwa subyek mulai mampu mengikuti 
instruksi pada setiap latihan dengan baik. 
(5) Sesi keempat dan kelima adalah tahapan massed trial item 1 dengan 
keberadaan pengganggu yang bersifat netral. Pada sesi kedua, subjek masih 
sering terkecoh dengan keberadaan pengganggu, sehingga nilai pada sesi ini 
belum mencapai kriteria ketuntasan minimal. Berbeda dengan sesi ketiga, 
subjek mulai mengerti dan memahami instruski dengan baik walaupun 
dihadirkan pengganggu yang bersifat netral, sehingga nilai respon mandiri 
yang diperoleh adalah sebanyak 8 dengan prosentase 80%. 
(6) Peneliti memberi waktu istirahat selama 5 menit. 
(7) Peneliti melanjutkan ke sesi berikutnya adalah sesi ke enam, pada tahapan ini 
adalah massed trial item 2 yaitu menggunakan shower. Subjek diajarkan 
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untuk mampu mengerti dan memahami gerakan dari menggunakan shower. 
Perolehan nilai pada sesi ini adalah 5 dengan prosentase 50%. 
(8) Sesi ketujuh hingga sesi ke sembilan, latihan yang diberikan masih sama 
seperti sesi ke enam. Perolehan nilai yang dihasilkan oleh subjek adalah 7 
pada sesi ketujuh, 8 pada sesi kedelapan, dan 8 pada sesi kesembilan. 
(9) Dengan perolehan di atas, dapat diartikan bahwa subjek sudah lulus melalui 
tahapan tersebut.  
c) Penutup 
(1) Peneliti memberi penghargaan berupa istirahat selama 5 menit. 
(2) Peneliti mengucapkan terima kasih karena subjek sudah mau mengikuti 
latihan dengan baik. 
(3) Peneliti memimpin do’a bersama mengakhiri latihan. 
15) Pertemuan kelima belas 
a) Kegiatan awal 
Subjek dipersiapkan untuk mengikuti latihan keterampilan bina diri mandi 
dan memperhatikan peneliti. Peneliti membuka dengan mengucap salam “selamat 
pagi” kemudian peneliti memberi instruksi untuk berdoa sebelum latihan 
dimulai.Peneliti menyiapkan diri lalu meminta subjek masuk ke kamar mandi 
untuk mengikuti latihan. Peneliti memberi instruksi “tirukan” sebagai instruksi 
untuk melatih subjek memahami dan mengerti proses kegiatan bina diri mandi. 
Peneliti tidak perlu menjelaskan dengan kata-kata atau kalimat yang panjang 
karena subjek akan kesulitan di dalam memahami kalimat yang panjang, maka 
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dari itu diutamakan menggunakan instruksi dengan kata-kata yang singkat, padat 
dan jelas. 
b) Kegiatan inti 
(1) Pada pertemuan lima belassesi pertama hingga kedua, merupakan tahapan 
massed trial item 2 dengan keberadaan pengganggu yang bersifat netral. 
Perolehan nilai yaitu sebesar 7 pada sesi pertama dan 8 pada sesi kedua. 
Karena sudah dianggap mampu melewati tahapan tersebut, peneliti 
melanjutkan pada tahapan selanjutnya. 
(2) Peneliti memberikan jeda waktu atau waktu istirahat selama 5 menit. 
(3) Pertemuan kesebelas sesi ketiga hingga keenam memasuki tahapan massed 
trial dengan ketentuan yaitu instruksi “tunjuk”, latihan sebanyak 10 kali. Item 
1 dengan keberadaan item 2, dan item 2 dengan keberadaan item 1. Perolehan 
nilai yang dihasilkan oleh subyek adalah 8 dan 8 pada sesi kelima item 1 
keberadaan item 2, serta 7 dan 9 pada sesi keenam item 2 dengan keberadaan 
item 1. 
(4) Peneliti mengakhiri pertemuan dengan memberikan pujian dan sanjungan 
kepada subjek.  
c) Penutup 
(1) Peneliti memberi penghargaan berupa istirahat selama 5 menit. 
(2) Peneliti mengucapkan terima kasih karena subjek sudah mau mengikuti 
latihan dengan baik. 
(3) Peneliti memimpin do’a bersama mengakhiri latihan. 
16) Pertemuan keenam belas 
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a) Kegiatan awal 
 Subjek dipersiapkan untuk mengikuti latihan keterampilan bina diri mandi 
dan memperhatikan peneliti. Peneliti membuka dengan mengucap salam “selamat 
sore” kemudian peneliti memberi instruksi untuk berdoa sebelum latihan 
dimulai.Peneliti menyiapkan diri lalu meminta subjek masuk ke kamar mandi 
untuk mengikuti latihan. Peneliti memberi instruksi “tirukan” sebagai instruksi 
untuk melatih subjek memahami dan mengerti proses kegiatan bina diri mandi. 
Peneliti tidak perlu menjelaskan dengan kata-kata atau kalimat yang panjang 
karena subjek akan kesulitan di dalam memahami kalimat yang panjang, maka 
dari itu diutamakan menggunakan instruksi dengan kata-kata yang singkat, padat 
dan jelas. 
b) Kegiatan inti 
(1) Pada pertemuan enam belas, tahapan mulai memasuki tahapan block trial 
yaitu memberikan instruksi item 1 sebanyak 4 kali kemudian item 2 sebanyak 
4 kali, selanjutnya dikurangi 1 instruksi menjadi item 1 sebanyak 3 kali 
instruksi dan item 2 sebanyak 3 kali instruksi. Selanjutnya hingga 
perbandingan instruksi item 1 dan item 2 sebanyak 1 banding 1. Total trial 
yang dilakukan dalam tahapan ini adalah 20 kali. Di dalam pertemuan 4 sesi 
pertama, subjek mendapatkan nilai 85 yaitu dengan penilaian 17 kali respon 
mandiri.  
(2) Pada sesi kedua, memasuki tahapan mastery yaitu peneliti dengan leluasa 
akan mengacak setiap instruksi yang diberikan dengan total latihan sebanyak 
20 kali dibagi menjadi dua bagian yaitu bagian pertama intruksi item 1 
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kemudian item 2 dan pada bagian kedua adalah sebaliknya. Subjek 
mendapatkan nilai 8 dan 9 atau jika dipresentasekan mendapatkan 80% dan 
90%. Dapat disimpulkan dengan pencapaian ini, subjek telah memahami dan 
mengerti gambar cara menggosok sabun ke punggung dan menggunakan 
shower. 
c) Penutup 
(1) Peneliti memberi penghargaan berupa istirahat selama 5 menit. 
(2) Peneliti mengucapkan terima kasih karena subjek sudah mau mengikuti 
latihan dengan baik. 
(3) Peneliti memimpin do’a bersama mengakhiri latihan. 
5. Deskripsi Data Hasil Tindakan Siklus I  
 
Hasil tindakan siklus I diperoleh dengan mengamati dan menganalisis 
proses pembelajaran yang menerapkan motode ABA teknik DTT. Objek 
pengamatan yaitu anak dengan autistik. Instrumen yang digunakan yaitu 
instrumen pedoman tes performance. Data hasil observasi tentang aktifitas subjek 
penelitian pada saat latihan kemampuan bina diri mandi adalah sebagai berikut : 
a. Subjek  (JF) 
Pertemuan pertama pada siklus I, subjek JF mengikuti latihan dengan 
tertib. Subjek JF patuh terhadap instruksi yang diberikan oleh peneliti. JF akan 
menjawab jika dipanggil namanya. Semua kegiatan atau latihan yang akan 
diberikan selalu diawali dengan kegiatan menyapa dan berdoa. Subjek JF sudah 
mampu melakukan kegiatan doa dengan baik. Kepatuhan tersebut sudah terlatih 
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dengan baik, sehingga memungkinkan peneliti untuk dapat memberikan latihan 
menguasai kemampuan bina diri mandi dengan baik. 
Saat latihan pada pertemuan pertama, subjek mampu mengikuti instruksi 
yang diberikan oleh peneliti dengan baik. Perilaku yang ditunjukkan oleh subjek 
antara lain adalah teriak dan stimulasi menggunakan mainan.. Selain memberikan 
latihan kemampuan bina diri mandi, peneliti juga berkewajiban untuk selalu 
mengintervensi perilaku-perilaku negatif yang dilakukan oleh subjek antara lain 
adalah teriak dan stimulasi diri melalui mainan. Intervensi perilaku negatif 
tersebut erat kaitannya dengan kesuksesan latihan utama yang akan dilakukan. 
Selama pertemuan pertama, perilaku negatif dapat diintervensi dengan baik. 
Sehingga latihan berjalan dengan tertib. Latihan yang dilakukan adalah 
memahami dan mengerti cara menggunakan Shower sebanyak empat sesi. 
Tahapan yang dilakukan adalah massed trial item 1 atau menggunakan Shower. 
Pertemuan kedua siklus I, materinya adalah pengulangan latihan massed 
trial item 1 atau menggunakan Shower sebanyak 3 sesi, pencapaian yang sudah 
sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal, sehingga dilanjutkan menuju sesi 
berikutnya dengan ketentuan yaitu latihan item 1 dengan penambahan 
pengganggu yang bersifat netral sebanyak dua sesi, kemudian dilanjutkan dengan 
dengan latihan tahapan massed trial item kedua yaitu menggosok sabun ke leher. 
Setiap sesi yang dilakukan melalui sepuluh latihan. Pada tahapan tersebut terdapat 
4 sesi yang pada sesi terakhir, subjek belum mendapatkan perolehan nilai di atas 
kriteria ketuntasan minimal, sehingga diperlukan pengulangan latihan pada sesi 
selanjutnya atau pertemuan ketiga. 
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Pertemuan ketiga siklus I,tahapan yang dilakukan masih sama, 
pengulangan latihan terdiri dari dua sesi, perolehan nilai yang dihasilkan subjek 
sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal, perilaku yang ditunjukkan oleh 
subyek juga cukup baik, teriak dan stimulasi diri tidak mengganggu tingkat fokus 
subjek dalam melakukan latihan. Sesi selanjutnya adalah tahapan massed trial 
item kedua dengan keberadaan pengganggu sebanyak dua sesi, dalam dua sesi 
tersebut, subjek mampu menunjukkan kemampuannya dalam merespon instruksi 
dengan baik yaitu dengan memperoleh nilai mencapai kriteria ketuntasan 
minimal. Setelah mendapatkan nilai tersebut, subjek diberikan waktu istirahat 
sebanyak 5 menit sebagai hadiah atau penguat atas hasil yang telah didapatkan. 
Setelah istirahat selesai, subjek dipanggil kembali dan diminta untuk berdiri dan 
memposisikan diri di dekat penyiram air. Subjek patuh terhadap instruksi, latihan 
dilanjutkan kembali dengan tahapan massed trial  dengan ketentuan item 1 
dengan keberadaan item 2, dan item 2 dengan keberadaan item 1, sesi yang 
dilakukan sebanyak 4 kali dan dalam 4 sesi tersebut, subjek memperoleh nilai 
mencapai kriteria ketuntasan minimal. Subjek kemudian diberikan waktu istirahat 
selama 5 menit dan kemudian ditutup serta latihan akan dilanjutkan pada 
pertemuan berikutnya. 
Pertemuan keempat siklus I dengan materi item 1 dan item 2 tahapan 
blocked trial, subyek memulai tahapan tersebut dengan perilaku yang cukup baik, 
perilaku stimulasi dapat diintervensi, sehingga dapat belajar dengan fokus, 
instruksi yang digunakan masih sama yaitu tirukan. Pencapaian pada tahapan ini 
adalah 17 respon mandiri dengan prosentase 85%. Dengan pencapaian tersebut, 
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subjek sudah dapat dikatakan lulus karena sudah mencapai kriteria ketuntasan 
minimal. Selesai melakukan latihan, sebagai penguat, subjek diberikan waktu 
istirahat selama istirahat. Setelah istirahat selesai, melanjutkan ke tahapan 
berikutnya yaitu tahapan Mastery. Pada tahapan ini, peneliti bebas menentukan 
item 1 atau item 2 yang dijadikan target, tahapan ini juga dapat diartikan sebagai 
tahapan akhir pada latihan memahami item 1 dan item 2, pencapaian yang 
diperoleh oleh subjek adalah respon mandiri sebanyak 9 dan 10. Dapat 
disimpulkan bahwa subjek telah memahami gambar pada item 1 dan item 2 
dengan baik.  
Pertemuan kelima siklus I dengan materi item 1 adalah menggosok sabun 
ke tangan dan item 2 adalah menggosok sabun ke dada tahapan massed trial, 
subyek memulai tahapan dengan perilaku yang kurang terkontrol, dan kurang 
fokus, hal ini mengakibatkan respon mandiri yang diberikan subjek kurang 
maksimal pada sesi 1. Pada sesi selanjutnya subjek mulai memperlihatkan 
perilaku yang baik, perilaku stimulasi diri mulai dapat terkendali. Latihan dapat 
berjalan dengan lancar sedangkan bantuan yang diberikan tidak banyak sehingga 
nilai respon mandiri yang diperoleh dapat meningkat. 
Pertemuan keenam siklus I dengan materi item 1 adalah menggosok 
sabun ke tangan dan item 2 adalah menggosok sabun ke dada tahapan massed 
trial, subyek memulai tahapan dengan perilaku yang baik, patuh dan tertib 
terhadap instruksi yang diberikan oleh peneliti. Pada sesi selanjutnya, tahapan 
massed trial mulai memasuki tahapan yang diberikan pengganggu pada setiap 
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trial dan juga memasuki target massed trial item kedua. Pencapaian pada 
pertemuan ini menunjukkan peningkatan yang cukup baik. 
Pertemuan ke tujuh siklus I dengan materi target adalah item 2 selama 3 
sesi dan 2 sesi item 2 dengan keberadaan pengganggu serta target item 1 dengan 
keberadaan item 2 dan juga item 2 dengan keberadaan item 1. Pada pertemuan ini, 
pencapaian subjek sangat baik, perilaku yang mulai terkendali dan juga nilai hasil 
respon mandiri yang sudah sesuai atau di atas kriteria ketuntasan minimal. 
Pertemuan ke delapan siklus I dengan materi item 1 dan item 2 tahapan 
blocked trial, subyek memulai tahapan tersebut dengan perilaku yang cukup baik, 
perilaku stimulasi dapat diintervensi, sehingga dapat belajar dengan fokus, 
instruksi yang digunakan masih sama yaitu tunjuk. Pencapaian pada tahapan ini 
adalah 15 respon mandiri dengan persentase 75%. Dengan pencapaian tersebut, 
subjek sudah dapat dikatakan lulus karena sudah mencapai kriteria ketuntasan 
minimal. Penguatan yang diberikan oleh peneliti adalah memberi penghargaan 
berupa waktu istirahat selama 5 menit sebelum melakukan tahapan atau sesi 
selanjutnya. Setelah istirahat selesai, melanjutkan ke tahapan berikutnya yaitu 
tahapan Mastery. Pada tahapan ini, peneliti bebas menentukan item 1 atau item 2 
yang dijadikan target, tahapan ini juga dapat diartikan sebagai tahapan akhir pada 
latihan memahami item 1 dan item 2, pencapaian yang diperoleh oleh subjek 
adalah respon mandiri sebanyak 8 dan 7. 
Pertemuan ke sembilan siklus I dengan materi item 1 adalah menggosok 
sabun ke kaki dan item 2 adalah menggosok sabun ke pantat tahapan massed trial, 
pada tahapan pertemuan ini terbagi menjadi 4 sesi.subjek memulai tahapan 
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dengan perilaku yang terkontrol, dan fokus. Walaupun perilakunya patuh, namun 
subjek mengalami kesulitan pada latihan sesi pertama. Hal tersebut sangat wajar 
terjadi karena materi yang disajikan masih awal dan subjek membutuhkan 
penyesuaian. Pada sesi selanjutnya subjek kembali memperlihatkan perilaku yang 
baik, perilaku stimulasi diri dapat terkendali sehingga nilai respon mandiri yang 
diperoleh dapat meningkat saat sesi kedua hingga ke empat. 
Pertemuan ke sepuluh siklus I dengan materi item 1 adalah menggosok 
sabun ke kaki dan item 2 adalah menggosok sabun ke pantat tahapan massed trial, 
target adalah item 1 dengan 3 sesi dan kemudian dilanjutkan dengan 2 sesi target 
item 1 dengan keberadaan pengganggu. Pada tahapan atau pertemuan ini, perilaku 
subjek didominasi dengan rayuan ingin segera istirahat karena ingin mainan. 
Peneliti selalu menjanjikan bahwa setelah latihan selesai, subyek akan diberi 
waktu istirahat untuk mainan.Setelah selesai latihan, subjek diberi waktu istirahat 
selama 2 menit, kemudian melanjutkan latihan target 2 dengan 4 sesi, subjek 
melakukan latihan tersebut dengan perilaku yang terkendali dan baik. Pencapaian 
pada pertemuan ini menunjukkan peningkatan yang cukup baik. 
Pertemuan ke sebelas siklus I dengan materi target adalah item 2 selama 
2 sesi dan 2 sesi item 2 dengan keberadaan pengganggu serta target item 1 dengan 
keberadaan item 2 dan juga item 2 dengan keberadaan item 1. Pada pertemuan ini, 
pencapaian subjek sangat baik. Subyek mulai memahami dengan baik instruksi, 
dan melakukan gerakan yang tepat walaupun ada latihan yang diberikan bantuan 
karena subjek belum mampu menunjukkan respon yang benar. Nilai hasil respon 
mandiri yang sudah sesuai atau di atas kriteria ketuntasan minimal. 
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Pertemuan ke dua belas siklus I dengan materi item 1 dan item 2 tahapan 
blocked trial, subjek memulai tahapan tersebut dengan perilaku yang cukup baik, 
perilaku stimulasi dapat diintervensi, sehingga dapat belajar dengan fokus, 
instruksi yang digunakan masih sama yaitu tunjuk. Pencapaian pada tahapan ini 
adalah 16 respon mandiri dengan prosentase 80%. Dengan pencapaian tersebut, 
subjek sudah dapat dikatakan lulus karena sudah mencapai kriteria ketuntasan 
minimal. Penguatan yang diberikan oleh peneliti adalah memberi penghargaan 
berupa waktu istirahat selama 5 menit sebelum melakukan tahapan atau sesi 
selanjutnya. Setelah istirahat selesai, melanjutkan ke tahapan berikutnya yaitu 
tahapan Mastery. Pada tahapan ini, peneliti bebas menentukan item 1 atau item 2 
yang dijadikan target, tahapan ini juga dapat diartikan sebagai tahapan akhir pada 
latihan memahami item 1 dan item 2, pencapaian yang diperoleh oleh subjek 
adalah respon mandiri sebanyak 8 dan 8. Pada tahapan ini jika subjek tidak dapat 
memberikan respon mandiri, peneliti tidak memberi bantuan sedikitpun, atau 
konsekuensi jika salah adalah memberi informasional no. 
Pertemuan ke tiga belas siklus I dengan materi target item 1 adalah 
menggosok sabun ke punggung dan item 2 adalah menggunakan shower tahapan 
massed trial, pada tahapan pertemuan ini terbagi menjadi 4 sesi.subyek memulai 
tahapan dengan perilaku yang terkontrol, dan fokus. Walaupun perilakunya patuh, 
namun subjek mengalami kesulitan pada latihan sesi pertama karena wajar saja 
hal tersebut terjadi. Materi yang disajikan masih awal dan subyek membutuhkan 
penyesuaian. Perilaku stimulasi diri dapat terkendali, namun nilai respon mandiri 
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belum sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal. Latihan akan diulang pada 
pertemuan selanjutnya. 
Pertemuan keempat belas siklus I dengan materi item 1 adalah 
menggosok sabun ke punggung dan item 2 adalah menggunakan shower  tahapan 
massed trial, target adalah item 1 dengan 3 sesi dan kemudian dilanjutkan dengan 
2 sesi target item 1 dengan keberadaan pengganggu serta target item 2 dengan 4 
sesi. Pada tahapan atau pertemuan ini, perilaku subjek didominasi dengan perilaku 
tantrum. Subjek terlihat tidak suka dengan baju yang dikenakan walaupun 
sebenarnya baju yang dikenakan adalah pilihannya sendiri. Peneliti mencoba 
untuk merayu agar subyek tidak menangis atau tantrum jika ingin ganti baju lagi. 
Setelah tenang, akhirnya peneliti memberi waktu subjek untuk ganti baju. Setelah 
ganti baju, subjek mau melanjutkan latihan dengan perilaku yang patuh. Selesai 
latihan, subjek diberi waktu istirahat selama 2 menit, kemudian melanjutkan 
latihan target 1 keberadaan pengganggu sebanyak 2 sesi, subjek melakukan 
latihan tersebut dengan perilaku yang terkendali dan baik. Dilanjutkan dengan 4 
latihan dengan target 2. Pencapaian pada pertemuan ini menunjukkan peningkatan 
yang cukup baik. 
Pertemuan ke lima belas siklus I dengan materi target adalah item 2 
selama 2 sesi dan target item 1 dengan keberadaan item 2 dan juga item 2 dengan 
keberadaan item 1. Pada pertemuan ini, pencapaian subyek sangat baik. Subjek 
mulai memahami dengan baik instruksi, dan melakukan gerakan dengan tepat 
walaupun ada latihan yang diberikan bantuan karena subjek belum mampu 
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menunjukkan respon yang benar. Nilai hasil respon mandiri yang sudah sesuai 
atau di atas kriteria ketuntasan minimal. 
Pertemuan ke enam belas siklus I dengan materi item 1 dan item 2 
tahapan blocked trial, subjek memulai tahapan tersebut dengan perilaku yang 
cukup baik, perilaku stimulasi dapat diintervensi, sehingga dapat belajar dengan 
fokus, instruksi yang digunakan masih sama yaitu tirukan. Pencapaian pada 
tahapan ini adalah 17 respon mandiri dengan prosentase 85%. Dengan pencapaian 
tersebut, subjek sudah dapat dikatakan lulus karena sudah mencapai kriteria 
ketuntasan minimal. Penguatan yang diberikan oleh peneliti adalah memberi 
penghargaan berupa waktu istirahat selama 5 menit sebelum melakukan tahapan 
atau sesi selanjutnya. Setelah istirahat selesai, melanjutkan ke tahapan berikutnya 
yaitu tahapan Mastery. Pada tahapan ini, peneliti bebas menentukan item 1 atau 
item 2 yang dijadikan target, tahapan ini juga dapat diartikan sebagai tahapan 
akhir pada latihan memahami item 1 dan item 2, pencapaian yang diperoleh oleh 
subjek adalah respon mandiri sebanyak 8 dan 9. Pada tahapan ini jika subjek tidak 
dapat memberikan respon mandiri, peneliti tidak memberi bantuan sedikitpun, 









6. Hasil Tindakan Siklus I  
 
Data tentang kemampuan bina diri mandi anak dengan autistik pada siklus 
I dapat dilihat pada tabel berikut : 

















1. JF 80 50,00 145 90,63 65 40,63 
 
Tabel 6. Memperlihatkan bahwa skor yang diperoleh subjek JF setelah 
diadakan tindakan pada siklus I mengalami peningkatan skor dari awal 80 
menjadi 145. Peningkatan skor yang tercatat adalah sebanyak 65 dengan 
peningkatan sebesar 40,63. Penjelasan kemampuan kemampuan bina diri mandi 
pada subjek saat siklus I adalah sebagai berikut: 
a. Subjek JF 
Kemampuan bina diri mandi subjek JF setelah tindakan siklus I mengalami 
peningkatan dibandingkan dengan kemampuan awal. Skor subjek pada tes setelah 
tindakan I yaitu 145 dengan persentase 90,63 dan kategorinya amat baik. Adapun 
kemampuan pada tiap menirukan gerakan dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Menggunakan Shower 
Subjek JF mampu menirukan gerakan menggunakan Shower dengan baik 
tanpa bantuan, berbeda dengan saat belum dikenai tindakan pada siklus I. Subjek 
dengan cepat akan merespon dengan benar setiap kali diberi instruksi tirukan yang 
diberikan oleh peneliti. 
2) Menggosok sabun ke leher 
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Subjek JF sudah mampu menirukan gerakan menggosok sabun ke leher 
dengan baik, tanpa bantuan dan pencapaian nilai yang diperoleh sudah memenuhi 
kriteria ketuntasan minimal. 
3) Menggosok sabun ke tangan 
Subjek JF mampu menirukan gerakan menggosok sabun ke tangan dengan 
baik, respon yang diberikan secara mandiri mencapai 8, sehingga dapat 
dikategorikan pencapaiannya sudah melebihi batas kriteria ketuntasan minimal. 
4) Menggosok sabun ke dada 
Kemampuan Subjek JF dalam menirukan gerakan menggosok sabun ke 
dada sudah dapat dikategorikan tuntas, hanya saja masih belum optimal karena 
pencapaiannya baru mecapai batas kriteria ketuntasan minimal dengan 
ditunjukkan perolehan respon mandiri sebanyak 7.  
5) Menggosok sabun ke kaki 
Kemampuan subjek subyek JF dalam menirukan gerakan menggosok 
sabun ke kaki dapat dikategorikan tuntas dengan ditunjukkan perolehan nilai 
respon mandiri pada subyek sebanyak 8. 
6) Menggosok sabun ke pantat 
Kemampuan subjek JF dalam menirukan gerakan menggosok sabun ke 
pantat dapat dikategorikan tuntas dengan ditunjukkan perolehan nilai respon 
mandiri pada subyek sebanyak 8. 
7) Menggosok sabun ke punggung 
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Kemampuan subjek JF dalam menirukan gerakan menggosok sabun ke 
punggung dapat dikategorikan tuntas dengan ditunjukkan perolehan nilai respon 
mandiri pada subyek sebanyak 8. 
8) Menggunakan Shower 
Kemampuansubjek JF dalam menirukan gerakan menggunakan Shower 
dapat dikategorikan tuntas dengan ditunjukkan perolehan nilai respon mandiri 
pada subjek sebanyak 9. 
Untuk memperjelas hasil dan perbedaan tes yang dihasilkan setelah 
diberikan tindakan pada siklus I tentang kemampuan kemampuan bina diri mandi 
dapat dilihat sebagai berikut : 
 
Gambar 4. Histogram perbedaan dan hasil antara Kemampuan Awal tentang 
KemampuanBina Diri Mandi Anak dengan autistik Pada Siklus I 
 
Gambar 4 menunjukkan hasil kemampuan bina diri mandi anak dengan 
autistik setelah diberikan tindakan pada sikus 1 berupa metode DTT. Pencapaian 
skor yang diperoleh JF pada kemampuan awal sebesar 50% menjadi 

















7. Refleksi Tindakan Siklus I  
 
Kemampuan bina diri mandi yang diperoleh setelah diberikan tindakan 
pada siklus I mengalami peningkatan dibandingkan dengan kemampuan awal. 
Walaupun peningkatan tersebut belum optimal karena masih terdapat beberapa 
aspek yang nilai respon mandiri belum optimal. 
Berdasarkan hasil observasi, beberapa permasalahan yang terungkap yaitu 
: 
a. Subjek sering melakukan stimulasi diri saat latihan sedang dilakukan. 
b. Subjek sering tidak fokus karena ada pengganggu saat tindakan atau latihan 
dilakukan seperti mainan. 
c. Perilaku tantrum sering terjadi saat penelitian berlangsung. 
d. Peningkatan kemampuan telah mencapai kriteria ketuntasan minimal yang 
telah ditetapkan, namun peneliti belum merasa puas karena ada bagian di 
dalam proses kegiatan bina diri mandi yang belum dikuasai dengan 
maksimal. 
Permasalahan yang telah dijabarkan di atas diperlukan tindakan perbaikan 
pada pelaksanaan siklus II. Selain permasalahan tersebut, terdapat beberapa hal 
positif yang terjadi selama latihan kemampuan bina diri mandi yaitu : 
a. Subjek selalu berminat dan bersemangat saat melakukan latihan, karena 
latihan mungkin menurut subjek latihan yang diberikan tidak terlalu menyita 
pikiran yang terlalu abstrak. 
b. Perilaku subjek cukup bisa dikendalikan walaupun juga sering melakukan 
stimulasi diri yang mengganggu. 
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c. Latihan dapat meningkatkan pemahaman tentang kemampuan bina diri 
mandi. 
Sesuai dengan hasil tes performance dan hasil observasi, serta hasil 
analisis yang telah dilakukan, tindakan pada siklus I telah membantu 
meningkatkan kemampuan bina diri mandi pada anak dengan autistik sebagai 
subjek namun belum berhasil mencapai kriteria ketuntasan minimal yang optimal 
karena masih ada aspek atau bagian yang hanya mencapai batas kriteria 
ketuntasan minimal. Oleh karena itu peneliti merencanakan untuk melaksanakan 
tindakan pada siklus II. Tujuan yang dimaksud adalah untuk memperbaiki hal-hal 
dan aspek yang masih kurang.Tindakan perbaikan yang dilaksanakan pada siklus 
II yaitu: 
a. Mengulang latihan yang belum mencapai nilai mandiri secara maksimal. 
b. Mengulang latihan berupa rangkaian gerakan yang menyusun kegiatan 
tentang kemampuan bina diri dari awal hingga akhir, sehingga akan 
memantapkan kemampuan dan memori subyek untuk bisa melakukan 
kegiatan bina diri mandi secara maksimal. 
c. Intervensi perilaku dengan menjauhkan atau tidak menghadirkan mainan di 
ruangan kamar mandi saat latihan berlangsung. 
d. Intervensi perilaku stimulasi diri dengan memberikan over correction. 
e. Intervensi perilaku tantrum dengan cara memberikan banyak penghargaan 





8. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
 
Pelaksanaan siklus II berisikan kegiatan yang bertujuan untuk 
memperbaiki tindakan sebelumnya yang telah diberikan pada siklus I. Perbaikan 
yang diberikan berupa pemberian latihan yang semakin banyak jumlahnya, 
mengulang latihan, memperjelas instruksi yang diberikan, dan memberikan 
latihan yang dirangkai menjadi sebuah kegiatan yang utuh. Peneliti selain 
memberikan tindakan berupa latihan, juga melakukan pengamatan yang bersifat 
objektif tentang perilaku subjek saat melakukan latihan.Latihan kemampuan bina 
diri mandi dilakukan 2 kali pertemuan dalam satu hari, antara lain pukul 08.00 
hingga 10.00 dan pukul 15.00-17.00. Satu kali pertemuan terdiri dari dua jam 
pelajaran dan setiap satu jam pelajaran dilaksanakan selama 35 menit.Materi 
pokok pertemuan pertama pada siklus II ini adalah mengulang latihan 
menggunakan shower, menggosok sabun ke tangan, menggosok sabun ke dada, 
menggosok sabun ke kaki, menggosok sabun ke pantat, dan menggosok sabun ke 
punggung. Berikut adalah pelaksanaan tindakan pada siklus II: 
a. Pertemuan pertama, siklus II 
Pertemuan pertama tindakan pada siklus II mengulang pada tahapan 
blocked trial dengan target gerakan menggunakan shower atau item 1dan 
menggosokkan sabun ke tangan atau item 2 adalah sebagai berikut :  
1) Kegiatan awal 
Subjek dipersiapkan untuk mengikuti latihan bina diri mandi. Subjek 
dipanggil namanya kemudian diminta untuk masuk ke dalam kamar mandi dan 
memperhatikan instruksi peneliti selanjutnya. Sebelum latihan dimulai, peneliti 
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mengucapkan salam dan subjek diwajibkan menjawab. Selanjutnya, subjek 
diminta untuk berdoa sebelum melakukan latihan. Peneliti tidak menjelaskan 
tujuan apa yang akan diberikan, karena pada dasarnya subjek dengan autistik 
tersebut akan kurang memahami penjelasan yang terlalu panjang kalimatnya 
namun sebagai gantinya adalah peneliti memberi gambaran dan pertanyaan yang 
bersifat sama dengan kegiatan yang akan dipelajari. 
2) Kegiatan inti 
a) Peneliti memberikan contoh cara melakukan gerakan target pada pertemuan 
pertama yaitu menggunakan shower atau disebut item 1 dan menggosok 
sabun ke tangan atau disebut item 2. Peneliti mempraktikkan gerakan 
menggunakan shower disertai dengan instruksi “tirukan”. 
b) Subjek kemudian mempraktikkan gerakan menggunakan shower setelah itu 
mempraktikkan gerakan menggosok sabun ke tangan.jika subjek belum bisa 
melakukan dengan baik atau tidak memberikan respon atas instruksi yang 
diberikan peneliti maka subjek diberikan informasional “no” sebagai bentuk 
koreksi yang diberikan oleh peneliti. Informasional “no” diberikan selama 2 
kali berturut-turut jika subjek tidak memberi respon atau memberi respon 
yang salah terhadap instruksi yang diberikan, kemudian pada instruksi yang 
ketiga jika subjek masih mengalami kegagalan maka peneliti akan segera 
memberi bantuan untuk membenarkan respon yang salah. Pada saat sesi 
pertama subjek tidak ada kesulitan untuk merespon instruksi secara benar, 
namun subjek belum mampu mempraktikkan gerakan secara sempurna, 
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sehingga peneliti sering memberikan bantuan yang bersifat verbal atau non 
verbal. 
c) Peneliti memberikan instruksi item 1 sebanyak 4 kali kemudian item 2 
sebanyak 4 kali, selanjutnya dikurangi 1 instruksi menjadi item 1 sebanyak 3 
kali instruksi dan item 2 sebanyak 3 kali instruksi. Selanjutnya hingga 
perbandingan instruksi item 1 dan item 2 sebanyak 1 banding 1. Total trial 
yang dilakukan dalam tahapan ini adalah 20 kali. Di dalam pertemuan 1 sesi 
pertama, subjek mendapatkan nilai  yaitu dengan penilaian 19 kali respon 
mandiri atau dengan presentase nilai sebesar 95%. 
d) Peneliti memberikan waktu istirahat sebelum melanjutkan ke sesi berikutnya 
selama 5 menit. Subjek bisa memanfaatkan istirahat untuk minum atau 
bermain dengan mainan kesukaannya. 
e) Setelah istirahat, peneliti melanjutkan ke sesi berikutnya yaitu pada tahapan 
mastery. pada tahapan ini peneliti memberikan instruksi dengan target item 1 
kemudian segera memberi instruksi item 2. Setelah selesai trial pertama tadi, 
peneliti memberi jeda waktu sebelum instruksi selanjutnya sebanyak 10 detik. 
Kemudian peneliti memberikan instruksi yang diulang-ulang seperti 
ketentuan yang telah disebutkan tadi sebanyak 10 kali. Pada sesi pertama 
tahapan mastery, subjek mendapatkan nilai respon mandiri sebanyak 9 kali 
atau jika dipersentasekan adalah 90%. 
f) Sesi kedua tahapan mastery,pada tahapan ini peneliti memberikan instruksi 
dengan target item 2 kemudian segera memberi instruksi item 1. Setelah 
selesai trial pertama tadi, peneliti memberi jeda waktu sebelum instruksi 
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selanjutnya sebanyak 10 detik. Kemudian peneliti memberikan instruksi yang 
diulang-ulang seperti ketentuan yang telah disebutkan tadi sebanyak 10 kali. 
Pada sesi pertama tahapan mastery, subjek mendapatkan nilai respon mandiri 
sebanyak 9 kali atau jika diprosentasekan adalah 90%. 
3) Penutup 
a) Peneliti memberi waktu istirahat selama 5 menit. 
b) Peneliti meminta subjek untuk berdoa sebagai tanda bahwa pertemuan 
pertama telah berakhir. 
c) Peneliti memberikan instruksi untuk memakai baju kembali dan subjek 
diijinkan untuk keluar kamar mandi. 
b. Pertemuan kedua, siklus II 
Pertemuan kedua tindakan pada siklus II mengulang pada tahapan blocked 
trial dengan target gerakan menggosok sabun ke dadaatau item 1dan 
menggosokkan sabun ke kaki atau item 2 adalah sebagai berikut :  
1) Kegiatan awal 
Subjek dipersiapkan untuk mengikuti latihan bina diri mandi. Subjek 
dipanggil namanya kemudian diminta untuk masuk ke dalam kamar mandi dan 
memperhatikan instruksi peneliti selanjutnya. Sebelum latihan dimulai, peneliti 
mengucapkan salam dan subjek diwajibkan menjawab. Selanjutnya, subjek 
diminta untuk berdoa sebelum melakukan latihan. Peneliti tidak menjelaskan 
tujuan apa yang akan diberikan, karena pada dasarnya subjek dengan autistik 
tersebut akan kurang memahami penjelasan yang terlalu panjang kalimatnya 
101 
 
namun sebagai gantinya adalah peneliti memberi gambaran dan pertanyaan yang 
bersifat sama dengan kegiatan yang akan dipelajari. 
2) Kegiatan inti 
a) Peneliti memberikan contoh cara melakukan gerakan target pada pertemuan 
pertama yaitu menggosok sabun ke dada atau disebut item 1 dan menggosok 
sabun ke kaki atau disebut item 2. Peneliti mempraktikkan gerakan 
menggosok sabun ke dada dan kaki disertai dengan instruksi “tirukan”. 
b) Subjek kemudian mempraktikkan gerakan menggosok sabun ke dadasetelah 
itu mempraktikkan gerakan menggosok sabun ke kaki.Jika subjek belum bisa 
melakukan dengan baik atau tidak memberikan respon atas instruksi yang 
diberikan peneliti maka subjek diberikan informasional “no” sebagai bentuk 
koreksi yang diberikan oleh peneliti. Informasional “no” diberikan selama 2 
kali berturut-turut jika subjek tidak memberi respon atau memberi respon 
yang salah terhadap instruksi yang diberikan, kemudian pada instruksi yang 
ketiga jika subjek masih mengalami kegagalan maka peneliti akan segera 
memberi bantuan untuk membenarkan respon yang salah. 
c) Peneliti memberikan instruksi item 1 sebanyak 4 kali kemudian item 2 
sebanyak 4 kali, selanjutnya dikurangi 1 instruksi menjadi item 1 sebanyak 3 
kali instruksi dan item 2 sebanyak 3 kali instruksi. Selanjutnya hingga 
perbandingan instruksi item 1 dan item 2 sebanyak 1 banding 1. Total trial 
yang dilakukan dalam tahapan ini adalah 20 kali. Di dalam pertemuan 1 sesi 
pertama, subjek mendapatkan nilai  yaitu dengan penilaian 20 kali respon 
mandiri atau dengan persentase nilai sebesar 100%. 
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d) Peneliti memberikan waktu istirahat sebelum melanjutkan ke sesi berikutnya 
selama 5 menit. Subjek bisa memanfaatkan istirahat untuk minum atau 
bermain dengan mainan kesukaannya. 
e) Setelah istirahat, peneliti melanjutkan ke sesi berikutnya yaitu pada tahapan 
mastery. pada tahapan ini peneliti memberikan instruksi dengan target item 1 
kemudian segera memberi instruksi item 2. Setelah selesai trial pertama tadi, 
peneliti memberi jeda waktu sebelum instruksi selanjutnya sebanyak 10 detik. 
Kemudian peneliti memberikan instruksi yang diulang-ulang seperti 
ketentuan yang telah disebutkan tadi sebanyak 10 kali. Pada sesi pertama 
tahapan mastery, subjek mendapatkan nilai respon mandiri sebanyak 10 kali 
atau jika dipersentasekan adalah 100%. 
f) Sesi kedua tahapan mastery,pada tahapan ini peneliti memberikan instruksi 
dengan target item 2 kemudian segera memberi instruksi item 1. Setelah 
selesai trial pertama tadi, peneliti memberi jeda waktu sebelum instruksi 
selanjutnya sebanyak 10 detik. Kemudian peneliti memberikan instruksi yang 
diulang-ulang seperti ketentuan yang telah disebutkan tadi sebanyak 20 kali. 
Pada sesi pertama tahapan mastery, subjek mendapatkan nilai respon mandiri 
sebanyak 9 kali atau jika dipersentasekan adalah 90%. 
3) Penutup 
a) Peneliti memberi waktu istirahat selama 5 menit. 
b) Peneliti meminta subjek untuk berdoa sebagai tanda bahwa pertemuan 
pertama telah berakhir. 
103 
 
c) Peneliti memberikan instruksi untuk memakai baju kembali dan subjek 
diijinkan untuk keluar kamar mandi. 
c. Pertemuan ketiga, siklus II 
Pertemuan ketiga tindakan pada siklus II mengulang pada tahapan blocked 
trial dengan target gerakan menggosok sabun ke pantatatau item 1dan 
menggosokkan sabun ke punggung atau item 2 adalah sebagai berikut :  
1) Kegiatan awal 
Subjek dipersiapkan untuk mengikuti latihan bina diri mandi. Subjek 
dipanggil namanya kemudian diminta untuk masuk ke dalam kamar mandi dan 
memperhatikan instruksi peneliti selanjutnya. Sebelum latihan dimulai, peneliti 
mengucapkan salam dan subjek diwajibkan menjawab. Selanjutnya, subjek 
diminta untuk berdoa sebelum melakukan latihan. Peneliti tidak menjelaskan 
tujuan apa yang akan diberikan, karena pada dasarnya subjek dengan autistik 
tersebut akan kurang memahami penjelasan yang terlalu panjang kalimatnya 
namun sebagai gantinya adalah peneliti memberi gambaran dan pertanyaan yang 
bersifat sama dengan kegiatan yang akan dipelajari. 
2) Kegiatan inti 
a) Peneliti memberikan contoh cara melakukan gerakan target pada pertemuan 
pertama yaitu menggosok sabun ke pantat atau disebut item 1 dan menggosok 
sabun ke punggung atau disebut item 2. Peneliti mempraktikkan gerakan 
menggosok sabun ke pantat dan punggung disertai dengan instruksi “tirukan”. 
b) Subjek kemudian mempraktikkan gerakan menggosok sabun ke pantatsetelah 
itu mempraktikkan gerakan menggosok sabun ke punggung.Jika subjek 
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belum bisa melakukan dengan baik atau tidak memberikan respon atas 
instruksi yang diberikan peneliti maka subjek diberikan informasional “no” 
sebagai bentuk koreksi yang diberikan oleh peneliti. Informasional “no” 
diberikan selama 2 kali berturut-turut jika subjek tidak memberi respon atau 
memberi respon yang salah terhadap instruksi yang diberikan, kemudian pada 
instruksi yang ketiga jika subjek masih mengalami kegagalan maka peneliti 
akan segera memberi bantuan untuk membenarkan respon yang salah. 
c) Peneliti memberikan instruksi item 1 sebanyak 4 kali kemudian item 2 
sebanyak 4 kali, selanjutnya dikurangi 1 instruksi menjadi item 1 sebanyak 3 
kali instruksi dan item 2 sebanyak 3 kali instruksi. Selanjutnya hingga 
perbandingan instruksi item 1 dan item 2 sebanyak 1 banding 1. Total trial 
yang dilakukan dalam tahapan ini adalah 20 kali. Di dalam pertemuan 1 sesi 
pertama, subjek mendapatkan nilai  yaitu dengan penilaian 18 kali respon 
mandiri atau dengan persentase nilai sebesar 90%. 
d) Peneliti memberikan waktu istirahat sebelum melanjutkan ke sesi berikutnya 
selama 5 menit. Subjek bisa memanfaatkan istirahat untuk minum atau 
bermain dengan mainan kesukaannya. 
e) Setelah istirahat, peneliti melanjutkan ke sesi berikutnya yaitu pada tahapan 
mastery. pada tahapan ini peneliti memberikan instruksi dengan target item 1 
kemudian segera memberi instruksi item 2. Setelah selesai trial pertama, 
peneliti memberi jeda waktu sebelum instruksi selanjutnya sebanyak 10 detik. 
Kemudian peneliti memberikan instruksi yang diulang-ulang seperti 
ketentuan yang telah disebutkan tadi sebanyak 10 kali. Pada sesi pertama 
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tahapan mastery, subjek mendapatkan nilai respon mandiri sebanyak 10 kali 
atau jika dipersentasekan adalah 100%. 
f) Sesi kedua tahapan mastery,pada tahapan ini peneliti memberikan instruksi 
dengan target item 2 kemudian segera memberi instruksi item 1. Setalah 
selesai trial pertama tadi, peneliti memberi jeda waktu sebelum instruksi 
selanjutnya sebanyak 10 detik. Kemudian peneliti memberikan instruksi yang 
diulang-ulang seperti ketentuan yang telah disebutkan tadi sebanyak 20 kali. 
Pada sesi pertama tahapan mastery, subjek mendapatkan nilai respon mandiri 
sebanyak 10 kali atau jika dipersentasekan adalah 100%. 
3) Penutup 
a) Peneliti memberi waktu istirahat selama 5 menit. 
b) Peneliti meminta subjek untuk berdoa sebagai tanda bahwa pertemuan 
pertama telah berakhir. 
c) Peneliti memberikan instruksi untuk memakai baju kembali dan subjek 
diijinkan untuk keluar kamar mandi. 
9. Deskripsi Data Hasil Tindakan Siklus II 
 
Hasil dari tindakan pada siklus II diperoleh dengan mengamati dan 
mencatat proses pelatihan kemampuan bina diri mandi menggunakan metode 
ABA teknik DTT. Perilaku dan aktifitas anak dengan autistik menjadi objek 
pengamatan. Instrumen yang digunakan oleh peneliti adalah pedoman tes 
performance  dan pedoman observasi. Hasil dari observasi tentang tes 
performance menghasilkan data sebagai berikut:  
a. Subjek JF 
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Saat kegiatan awal di pertemuan pertama siklus II, subjek JF telah mampu 
mengikuti gerakan menggunakan shower. Tahapan yang dilalui pada pertemuan 
pertama adalah blocked trial. Kemampuan yang diperlihatkan sudah menunjukkan 
bahwa subjek telah menguasai gerakan yang diimitasikan oleh peneliti. 
Penggunaan shower yang juga diikuti dengan gerakan menggosokkan sabun ke 
tangan tidak membuat subjek menjadi bingung. Subjek telah mampu membedakan 
kedua gerakan yang menjadi target pada pertemuan pertama siklus II.  
Pada pertemuan kedua yaitu target menggosok sabun ke dada dan 
menggosok sabun ke kaki, subjek sudah dapat melakukannya dengan baik, 
penyempurnaan gerakan dibantu oleh peneliti agar terlihat lebih baik 
dibandingkan sebelumnya. Gerakan yang dilakukan oleh subjek sudah terlihat 
menyeluruh dan tidak hanya sebagian saja yang dikuasai misalnya menggosok 
kedua kaki dan juga menggosok sabun ke dada hingga ke perut. Di dalam 
pertemuan ini, dapat terlihat bahwa subjek mampu menikmati setiap gerakan demi 
gerakan dengan baik, tidak ada penolakan atau ketidakmampuan yang terlihat 
pada subjek. 
Pertemuan ketiga yaitu target menggosok sabun ke patat dan menggosok 
sabun ke punggung. Saat subjek diminta mengulang latihan menggosok sabun ke 
pantat, subjek dengan leluasa menjangkaukan tangannya ke pantat, terlihat tidak 
ada kesulitan, sementara pada saat menggosok sabun ke punggung, subjek merasa 
kesulitan untuk menjangkau punggung walaupun begitu subjek telah mampu 
memahami bahwa menggosok punggung adalah gerakan tersebut. Peneliti mencba 
untuk membantu setiap gerakan menggosok sabun ke punggung dengan cara 
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bantuan yang bersifat nonverbal atau memegang tangan subjek kemudian 
mengarahkannya ke punggung. Peneliti tetap harus berhati-hati karena punggung 
adalah bagian tersulit dan jika tidak hati-hati dapat menyebabkan keseleo pada 
tangan karena terlalu memaksa menjangkau bagian punggung yang sulit. Skor 
total kemampuan subjek JF dalam latihan kemampuan bina diri mandi melalui 
metode ABA teknik DTT adalah 156 , dengan persentase 97,5%. 
10. Hasil Tindakan Siklus II 
 
Sesuai dengan hasil evaluasi yang dilakukan pada tindakan siklus II, dapat 
diketahui bahwa kemampuan bina diri mandi pada subjek mengalami peningkatan 
dibandingakan kemampuan awal dan setelah diberikan tindakan pada siklus I. 
Peningkatan yang terjadi telah mencapai kriteria keberhasilan yang ditentukan 
yaitu sebesar 80%. Tabel berikut akan menampilkan data-data yang telah dicapai 
pada siklus II, yaitu: 


















1. JF 80 50,00 156 97,50 76 47,50 
 
Tabel 7. menunjukkan bahwa skor yang diperoleh JF mengalami 
peningkatan dari 80 pada tes kemampuan awal menjadi 156 pada tes setelah 
tindakan siklus II dengan peningkatan sebesar 47,50. Skor yang diperoleh subjek 
telah memenuhi kriteria keberhasilan yang ditentukan sebesar 80%. Berikut 
adalah deskripsi tentang kemampuan bina diri mandi pada subyek pada siklus II: 
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a. Subjek JF 
Kemampuan bina diri mandi subjek JF setelah diberikan tindakan pada 
siklus II mengalami peningkatan kemampuan dibandingkan dengan kemampuan 
awal dan pada kemampuan setelah diberikan tindakan pada siklus II. Skor yang 
diperoleh subjek pada tes setelah diberikan tindakan pada siklus II yaitu 156 
dengan persentase 97,5%. Adapun kemampuan pada setiap gerakan yang dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1) Menggunakan Shower 
Subjek JF mampu menirukan dan mampu melaksanakan instruksi tanpa 
diberikan imitasi yang diberikan oleh peneliti tentang gerakan menggunakan 
Shower, berbeda dengan saat belum dikenai tindakan pada siklus I serta adanya 
peningkatan dari hanya mampu menirukan menjadi mampu melakukan gerakan 
hanya dengan diberikan instruksi tanpa diberikan gerakan imitasi. 
2) Menggosok sabun ke leher 
Subjek JF mampu menirukan gerakan menggosok sabun ke leher dengan 
baik, tanpa bantuan dan pencapaian nilai yang diperoleh sudah memenuhi kriteria 
keberhasilan. 
3) Menggosok sabun ke tangan 
Gerakan menggosok sabun ke tangan telah mampu dikuasai dengan baik, 
jika diacak dengan gerakan yang lain, subjek tidak terkecoh dan tetap mampu 
melakukan gerakan yang sesuai instruksi dengan benar. Gerakan menggosok 
sabun ke tangan juga cukup baik, terlihat dari cara menggosok yang semakin baik 
dan menyeluruh ke bagian tangan. 
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4) Menggosok sabun ke dada 
Gerakan menggosok sabun ke dada yang dilakukan oleh subjek cukup 
baik, nilai yang diperoleh sudah di atas kriteria keberhasilan. Gerakan juga secara 
menyeluruh, dari dada atas hingga ke bawah mencapai perut.  
5) Menggosok sabun ke kaki 
Kemampuan subjek JF dalam menirukan gerakan menggosok sabun ke 
kaki dapat dikategorikan tuntas dengan ditunjukkan perolehan nilai respon 
mandiri sebanyak 9. Gerakan juga terlihat baik, kedua kaki telah mampu digosok 
dengan kedua tangan. 
6) Menggosok sabun ke pantat 
Kemampuan subjek JF dalam menirukan dan melakukan gerakan 
menggosok sabun ke pantat dapat dikategorikan tuntas dengan ditunjukkan 
perolehan nilai respon mandiri pada subyek sebanyak 10. 
7) Menggosok sabun ke punggung 
Gerakan menggosok sabun ke punggung sudah dilakukan dengan baik 
walaupun subjek sering kesulitan jika menjangkau punggung dengan tangannya 
pada bagian yang terlalu sulit. 
8) Menggunakan Shower 
Kemampuan subjek JF dalam menirukan gerakan menggunakan Shower 
dapat dikategorikan tuntas dengan ditunjukkan perolehan nilai respon mandiri 
pada subyek sebanyak 9. 





Gambar 5. Histogram Kemampuan Bina Diri Mandi Anak dengan Autistik siklus II. 
 
11. Analisis Data 
 
Hasil dari observasi dan tes performance kemampuan bina diri mandi 
digunakan untuk menganalisis data. Data yang diperoleh dari skor yang didapat 
oleh subjek JF pada kemampuan awal, setelah tindakan pada siklus I, dan setelah 
tindakan siklus II disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 7. Kemampuan Bina Diri Mandi Anak dengan Autistik 








1. JF Tes 
performance 
145 90,6 156 97,5 
Tabel 8. Menunjukkan bahwa berdasarkan tindakan setelah siklus II, 













dibandingkan kemampuan pada siklus I. Subjek JF pada tindakan siklus I 
mendapat persentase skor tes performance 90,6 sedangkan pada siklus II 
persentase skor tes performance97,5. 
Deskripsi mengenai kemampuan awal, setelah tindakan siklus I, dan 
setelah tindakan siklus II tentang kemampuan bina diri mandi pada subjek dapat 
dilihat pada histogram berikut: 
 
Gambar 6. Histogram Kemampuan Awal, Setelah Tindakan Siklus I, dan Setelah Tindakan Siklus 
II tentang Kemampuan Bina Diri Mandi Anak dengan Autistik 
 
Peningkatan kemampuan bina diri mandi dapat dilihat dalam tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 8. Peningkatan Kemampuan Bina Diri Mandi Anak dengan Autistik 








Siklus I Siklus 
II 















Tabel 8. Menunjukkan pencapaian peningkatan pada subyek. Dari tes 
kemampuan awal, tes setelah tindakan I, dan tes setelah tindakan II. Pencapaian 
kemampuan bina diri pada subjek dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Subjek JF 
Perolehan persentase skor subjek pada kemampuan awal sebesar 50,0, 
meningkat menjadi 90,6 setelah tindakan siklus I dan meningkat menjadi 97,5 
setelah tindakan siklus II. Pencapaian peningkatan setelah tindakan siklus I yaitu 
40,6 dan peningkatan setelah tindakan siklus II sebesar 47,5. Kemampuan bina 
diri subjek dalam bina diri mandi semakin meningkat. Dapat mempraktikkan 
gerakan yang membentuk kegiatan mandi dengan benar, dapat menirukan dan 
melaksanakan instruksi yang diberikan oleh peneliti. 
B. Pembahasan 
 
Berdasarkan dari pengolahan dan analisis data menunjukkan bahwa 
kemampuan bina diri anak autistik dipengaruhi oleh tingkat kemampuan dari 
merespon stimulasi sensoris yang ditandai dengan kemampuan merespon setiap 
instruksi yang diberikan oleh orang lain, dipengaruhi oleh kemampuan motorik 
yang ditandai dengan kemampuan anak dalam melakukan gerakan-gerakan 
motorik halus atau motorik kasar dan juga dipengaruhi oleh ketepatan penggunaan 
media atau teknik yang digunakan oleh pelatih, terapis, guru dan orang tua. 
Penggunaan teknik yang dapat mengakomodasi keterbatasan pada anak 
autistik dapat mempengaruhi kemampuan bina diri mandi seperti di dalam 
penelitian ini adalah penggunaan teknik DTT dalam metode ABA. Teknik ini 
memberikan pengalaman yang berbeda bagi anak autistik karena penyampaiannya 
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yang sistematis, dapat diukur dengan jelas, dan juga memecah pokok bahasan 
yang besar menjadi bagian yang lebih kecil. Hal ini didasarkan oleh alasan bahwa 
anak autistik akan lebih mudah belajar dengan teknik yang menggunakan instruksi 
yang pendek dan disertai dengan penggunaan konsekuensi pada setiap perilaku 
maupun respon yang diberikan oleh anak. 
Penggunaan teknik DTT dalam metode ABA untuk meningkatkan 
kemampuan bina diri yang dilaksanakan dalam penelitian ini menunjukkan 
peningkatan yang signifikan, dapat ditunjukkan dari peningkatan dalam setiap 
siklus yang dilakukan. Subjek tidak asing dengan instruksi “tirukan” yang 
diberikan dan juga peneliti memberikan contoh gerakan pada setiap pemberian 
instruksi sehingga subjek lebih mudah di dalam melaksanakan latihan. 
Hasil yang diperoleh pada siklus I sudah mencapai atau di atas batas 
kriteria ketuntasan minimal, namun pada praktiknya terdapat gerakan-gerakan 
pada subjek saat melakukan bina diri mandi yang belum optimal. Berdasarkan hal 
tersebut, maka perlu diberi tindakan siklus II. Tindakan siklus II dilakukan lebih 
terencana berdasarkan hasil refleksi siklus I. Setelah pemberian siklus II, 
diketahui subjek telah mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditentukan yaitu 
sebesar 80%. 
Beberapa perbaikan yang dilakukan pada saat pemberian tindakan pada 
siklus II memberikan peningkatan kemampuan bina diri mandi pada 
subjek.Perbaikan yang dilakukan antara lain mengulang latihan yang belum 
mencapai nilai mandiri secara maksimal, mengulang latihan berupa rangkaian 
gerakan yang menyusun kegiatan tentang kemampuan bina diri dari awal hingga 
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akhir, sehingga akan memantapkan kemampuan dan memori subyek untuk bisa 
melakukan kegiatan bina diri mandi secara maksimal, intervensi perilaku dengan 
menjauhkan atau tidak menghadirkan mainan di ruangan kamar mandi saat latihan 
berlangsung, intervensi perilaku stimulasi diri dengan memberikan over 
correction,danintervensi perilaku tantrum dengan cara memberikan banyak 
penghargaan contohnya adalah memberi waktu istirahat disertai dengan diizinkan 
memainkan mainan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah  untuk memperoleh gambaran mengenai 
peningkatan kemampuan bina diri mandi menggunakan teknik DTT dalam 
metode ABA. Dengan mengkaji hasil analisis dan pengolahan data, secara 
keseluruhan dapat dilihat bahwa kemampuan bina diri mandi dapat meningkat 
dengan penggunaan teknik DTT dalam metode ABA. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tentang peningkatan kemampuan bina diri mandi bagi anak 
dengan autistik terdapat beberapa keterbatasan, antara lain: 
1. Peneliti kesulitan di dalam melakukan penelitian karena selain sebagai 
pemberi instruksi, peneliti juga harus mendokumentasikan proses latihan, 
memberikan bantuan jika subjek belum mampu memberi respon yang sesuai 
dan mencatat setiap proses yang terjadi di dalam latihan. 
2. Pelaksanaan uji coba dengan metode ABA teknik DTT terbatas pada 
subyekyang dijadikan subyek penelitian, untuk pelaksanaan uji coba di luar 




3. Intervensi perilaku belum bisa maksimal terlihat dari masih seringnya subjek 
melakukan perilaku contohnya tantrum atau stimulasi diri yang mengganggu 
pelaksanaan latihan. 
4. Generalisasi kemampuan bina diri mandi yang telah dikuasai belum dapat 






















KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan bina diri mandi pada anak dengan autistik 
meningkat karena ada penerapan teknik DTT (Discrete Trial Training)dalam 
metode ABA (Applied Behavior Analysis).Terbukti dengan adanya peningkatan 
perolehan skor yang didapatkan olehsubyek hingga mencapai kriteria keberhasilan 
yang ditetapkan yaitu sebesar 80%.Persentase skor pencapaian siklus I pada 
subjek JF sebesar 90,6.Pada siklus II, terjadi peningkatan skor dari siklus I yaitu 
skor yang diperoleh subjek JN sebesar 97,5. 
Faktor-faktor yang menyebabkan adanya peningkatan adalah perbaikan 
dari siklus I ke siklus II. Tindakan perbaikan yaitu mengulang latihan yang belum 
mencapai nilai mandiri secara maksimal, mengulang latihan berupa rangkaian 
gerakan yang menyusun kegiatan tentang kemampuan bina diri dari awal hingga 
akhir, sehingga akan memantapkan kemampuan dan memori subyek untuk bisa 
melakukan kegiatan bina diri mandi secara maksimal, intervensi perilaku dengan 
menjauhkan atau tidak menghadirkan mainan di ruangan kamar mandi saat latihan 
berlangsung, intervensi perilaku stimulasi diri dengan memberikan over 
correction, danintervensi perilaku tantrum dengan cara memberikan banyak 







Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, 
peneliti memberi beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi subjek 
Hendaknya subjek memperhatikan setiap instruksi yang diberikan oleh 
terapis, guru, dan orang tua agar dapat melaksanakan latihan dengan baik, serta 
berkonsentrasi terhadap latihan yang sedang dilakukan sehingga perilaku yang 
dapat mengganggu latihan dapat terkurangi. 
2. Bagi tenaga pendidik 
Hendaknya tenaga pendidik lebih terampil dalam melakukan intervensi 
perilaku dengan mengantisipasi perilaku yang dapat mengganggu latihan 
kemampuan bina diri mandi. Memaksimalkan penguasaan teori teknik DTT 
(Discrete Trial Training)dan metode ABA (Applied Behavior Analysis). 
3. Bagi orang tua 
Hendaknya orang tua dapat melatih sesuai dan terintegrasi dengan teknik 
DTT (Discrete Trial Training)dalam metode ABA (Applied Behavior Analysis) 
yang diberikan oleh peneliti ataupun terapis, konsisten terhadap latihan yang 
diberikan, dan hendaknya dapat memelihara kemampuan bina diri mandi yang 
telah dicapai dengan cara tetap memberlakukan teknik DTT dalam berbagai 
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Lampiran 1. Panduan Gerakan Mandi 
a. Mengambil sabun di rak kamar mandi. 
b. Mengambil sampo di rak kamar mandi. 
c. Menarik ke atas tuas kran air penyiram (Shower). 
d. Menggunakan penyiram ke kepala. 
e. Menggosok sampo ke rambut. 
f. Menekan ke bawah tuas kran air penyiram (Shower). 
g. Menuangkan sabun di tangan. 
h. Menggosok sabun ke leher. 
i. Menggosok sabun ke tangan. 
j. Menggosok sabun ke dada. 
k. Menggosok sabun ke kaki. 
l. Menggosok sabun ke pantat. 
m. Menggosok sabun ke punggung. 
n. Menarik ke atas tuas kran air penyiram. 
o. Menggunakan penyiram 







Lampiran 2. Pedoman Tes Unjuk Kerja Kemampuan Awal, Siklus I, dan Siklus II 
Tes Unjuk Kerja Kemampuan Bina Diri Mandi 
Hari, tanggal : 
Waktu  : 
Skor 0 apabila subyek melakukan dengan bantuan 
Skor 1 apabila subyek mampu melakukan benar tanpa bantuan atau mandiri 
 
Tes Unjuk Kerja 
Status : Pre-tes Siklus I 
 
No Item Trial/Latihan Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Ambil sabun di rak            
2 Ambil sampo di rak            
3 Menarik tuas kran air 
(menghidupkan) 
           
4 Menggunakan Shower            
5 Menekan tuas kran air 
(mematikan) 
           
6 Menuangkan sabun di tangan            
7 Menggosok sabun ke leher            
8 Menggosok sabun ke tangan            
9 Menggosok sabun ke dada            
10 Menggosok sabun ke kaki            
11 Menggosok sabun ke pantat            
12 Menggosok sabun ke 
punggung 
           
13 Menggosok sampo ke rambut            
14 Menarik tuas kran air 
(menghidupkan)) 
           
15 Menggunakan shower            
16 Menekan tuas kran air 
(mematikan) 
           
Total  





Lampiran 3. Pedoman Pencatatan Data Setiap Pertemuan Pada Siklus I dan 
Siklus II 
M apabila subyek melakukan gerakan tanpa bantuan atau mandiri 
Db apabila subyek melakukan gerakan dengan bantuan 
Tabel Pencatatan Data 
Pertemuan    :  Item 1 :  
Hari/tanggal :  Item 2 : 
Status           : Massed Trial / MT  
 
Trial #1 #1 #1 #1 #1x #2 #2 #2 #2 #2x #1-2 #2-
1 
1             
2             
3             
4             
5             
6             
7             
8             
9             
10             
Total             
 
Keterangan : 
#1 : Item 1  
#2 : Item 2 
#1x : Item #1 dengan pengganggu 
#2x : Item #2 dengan pengganggu 
#1-2 : Item #1 dengan keberadaan Item #2 
#2-1 : Item #2 dengan keberadaan Item #1 
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M : Mandiri 
Db : Dengan bantuan 
Kriteria ketuntasan minimal adalah akumulasi status mandiri sebanyak 8 kali atau 
nilai 8 mandiri setiap sesi, persentase minimal ketuntasan adalah 80%. 
Pertemuan    :  Item 1 :  
Hari/tanggal :  Item 2 :  
Status           : Block Trial / BT  
 
Trial Status Block 
1  Block 4 
2  Block 4 
3  Block 4 
4  Block 4 
5  Block 4 
6  Block 4 
7  Block 4 
8  Block 4 
9  Block 3 
10  Block 3 
11  Block 3 
12  Block 3 
13  Block 3 
14  Block 3 
15  Block 2 
16  Block 2 
17  Block 2 
18  Block 2 
19  Block 1 
20  Block 1 
Total   
 
Keterangan : 
M  : Mandiri 
Db  : Dengan bantuan 
Jumlah trial : 20 
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KKM  : 80% 
Pertemuan    :  Item 1 :  
Hari/tanggal :  Item 2 :  
Status           : Mastery  
 
Trial #1#2 #2#1 
1   
2   
3   
4   
5   
6   
7   
8   
9   
10   
Total   
 
Keterangan : 
#1#2  : Item 1 dengan item 2 
#2#1  : Item 2 dengan item 1 
M  : Mandiri 
Db  : Dengan bantuan 
Jumlah trial : 10 














Lampiran 4. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI  
Nama (inisial) : 
Hari, tanggal : 





Keaktifan  1. Kehadiran    
2. Menirukan gerakan   
3. Memperhatikan instruksi   















Lampiran 5. Hasil Tes Unjuk Kerja Kemampuan Awal 
Tes Unjuk Kerja Kemampuan Awal Bina Diri Mandi 
Hari, tanggal :  
Waktu  :  
Skor 0 apabila subyek melakukan dengan bantuan 
Skor 1 apabila subyek mampu melakukan benar tanpa bantuan atau mandiri 
 
Tes Unjuk Kerja 
Status : Pre-tes Siklus I 
 
No Item Trial/Latihan Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Ambil sabun di rak 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
2 Ambil sampo di rak 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
3 Menarik tuas kran air 
(menghidupkan) 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
4 Menggunakan Shower 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 Menekan tuas kran air 
(mematikan) 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
6 Menuangkan sabun di tangan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
7 Menggosok sabun ke leher 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
8 Menggosok sabun ke tangan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
9 Menggosok sabun ke dada 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
10 Menggosok sabun ke kaki 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
11 Menggosok sabun ke pantat 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
12 Menggosok sabun ke 
punggung 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
13 Menggosok sampo ke rambut 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
14 Menarik tuas kran air 
(menghidupkan)) 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
15 Menggunakan shower 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
16 Menekan tuas kran air 
(mematikan) 




Penilaian Hasil Tes Unjuk Kerja Kemampuan Awal 
Skor JF = 80 
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Nilai JF = 80 
          ——— X 100 = 50 
   160 
Prosentase = 50% 
Lampiran 6. Pencatatan Data Setiap Pertemuan Pada Siklus I 
Pertemuan    : 1 Item 1 : Manggunakan Shower 
Hari/tanggal :  Item 2 : Menggosok sabun ke leher 
Status           : Massed Trial / MT  
 
Trial #1 #1 #1 #1 #1x #2 #2 #2 #2 #2x #1-2 #2-
1 
1 Db Db Db M         
2 Db M M M         
3 Db M M M         
4 M Db M Db         
5 Db M Db Db         
6 M Db M M         
7 M M Db M         
8 M M M M         
9 Db M M Db         
10 Db Db Db M         













Pertemuan    : 2 Item 1 : Manggunakan Shower 
Hari/tanggal :  Item 2 : Menggosok sabun ke leher 
Status           : Massed Trial / MT  
 
Trial #1 #1 #1 #1 #1x #1x #2 #2 #2 #2 #1-2 #2-
1 
1 Db Db M  Db M Db Db Db M   
2 M M M  Db M Db Db M M   
3 M M M  M M Db M M Db   
4 M M Db  M Db Db M Db Db   
5 M M M  M M Db Db M M   
6 Db M M  Db Db M M Db Db   
7 M Db M  M M M Db Db Db   
8 Db Db M  M M Db M Db M   
9 Db M M  Db M Db Db M M   
10 M M M  M M Db Db M M   
Total 6 7 9  6 8 3 3 5 6   
 
Pertemuan    : 3 Item 1 : Manggunakan Shower 
Hari/tanggal :  Item 2 : Menggosok sabun ke leher 
Status           : Massed Trial / MT  
 
Trial #1 #1 #1 #1 #1x #2 #2 #2 #2 #2x #2x #2-
1 
1      Db M   Db M  
2      M M   M Db  
3      M M   M M  
4      Db M   M M  
5      M M   Db M  
6      M M   M M  
7      M Db   M M  
8      Db M   M M  
9      M M   M M  
10      M M   M M  







Pertemuan    : 3 Item 1 : Manggunakan Shower 
Hari/tanggal :  Item 2 : Menggosok sabun ke 
leher 
Status           : Massed Trial / MT  
 
Trial #1-2 #1-2 #2-1 #2-1         
1 Db M Db Db         
2 M M Db M         
3 Db M M M         
4 M M M M         
5 M M Db Db         
6 M M M M         
7 M M M M         
8 M Db M M         
9 M Db M M         
10 M M M M         


















Pertemuan    : 4 Item 1 : Manggunakan Shower 
Hari/tanggal :  Item 2 : Menggosok sabun ke leher 
Status           : Block Trial / BT  
 
Trial Status Block 
1 M Block 4 
2 M Block 4 
3 Db Block 4 
4 M Block 4 
5 Db Block 4 
6 M Block 4 
7 M Block 4 
8 M Block 4 
9 M Block 3 
10 M Block 3 
11 M Block 3 
12 Db Block 3 
13 M Block 3 
14 M Block 3 
15 M Block 2 
16 M Block 2 
17 M Block 2 
18 M Block 2 
19 M Block 1 
20 M Block 1 













Pertemuan    : 4 Item 1 : Manggunakan Shower 
Hari/tanggal :  Item 2 : Menggosok sabbun ke leher 
Status           : Mastery  
 
Trial #1#2 #2#1 
1 M M 
2 M M 
3 Db M 
4 M M 
5 M M 
6 M M 
7 M M 
8 M M 
9 M M 
10 M M 
Total 9 10 
 
Pertemuan    : 5 Item 1 : Menggosok sabun ke tangan 
Hari/tanggal :  Item 2 : Menggosok sabun ke dada 
Status           : Massed Trial / MT  
 
Trial #1 #1 #1 #1 #1x #2 #2 #2 #2 #2x #1-2 #2-
1 
1 Db Db Db          
2 Db Db M          
3 M M M          
4 Db M M          
5 Db M M          
6 M Db M          
7 M Db Db          
8 Db M M          
9 Db M M          
10 Db Db Db          







Pertemuan    : 6 Item 1 : Menggosok sabun ke tangan 
Hari/tanggal :  Item 2 : Menggosok sabun ke dada 
Status           : Massed Trial / MT  
 
Trial #1 #1 #1 #1 #1x #1x #2 #2 #2 #2 #1-2 #2-
1 
1 Db Db   Db M Db Db Db M   
2 M M   Db M Db M M M   
3 M M   Db Db Db Db M Db   
4 M M   M M Db M M Db   
5 M M   M M M Db Db M   
6 Db M   Db Db M M Db M   
7 M M   M M M Db Db M   
8 M Db   M M Db M M M   
9 Db M   Db M Db Db M M   
10 M M   M M Db M M M   
Total 7 8   5 8 4 5 6 8   
 
Pertemuan    : 7 Item 1 : Menggosok sabun ke tangan 
Hari/tanggal :  Item 2 : Menggosok sabun ke dada 
Status           : Massed Trial / MT  
 
Trial #1 #1 #1 #1 #1x #2 #2 #2 #2 #2x #2x #2-
1 
1      Db M M  Db M  
2      M M M  M Db  
3      M M Db  M M  
4      Db M M  M M  
5      M Db M  Db M  
6      M Db M  Db M  
7      M M M  M M  
8      Db Db M  M M  
9      M M M  M M  
10      M M M  M M  







Pertemuan    : 7 Item 1 : Menggosok sabun ke 
tangan 
Hari/tanggal :  Item 2 : Menggosok sabun ke 
dada 
Status           : Massed Trial / MT  
 
Trial #1-2 #1-2 #2-1 #2-1         
1 Db M Db Db         
2 M Db M M         
3 M M Db M         
4 Db M M M         
5 Db M Db M         
6 M M M Db         
7 M M M M         
8 M Db M M         
9 M Db M M         
10 M M M M         

















Pertemuan    : 8 Item 1 : Menggosok sabun ke tangan 
Hari/tanggal :  Item 2 : Menggosok sabun ke dada 
Status           : Block Trial / BT  
 
Trial Status Block 
1 M Block 4 
2 M Block 4 
3 Db Block 4 
4 M Block 4 
5 Db Block 4 
6 M Block 4 
7 M Block 4 
8 M Block 4 
9 Db Block 3 
10 M Block 3 
11 M Block 3 
12 Db Block 3 
13 M Block 3 
14 M Block 3 
15 Db Block 2 
16 M Block 2 
17 M Block 2 
18 M Block 2 
19 M Block 1 
20 M Block 1 












Pertemuan    : 8 Item 1 : Menggosok sabun ke tangan 
Hari/tanggal :  Item 2 : Menggosok sabun ke dada 
Status           : Mastery  
 
Trial #1#2 #2#1 
1 M M 
2 M Db 
3 Db Db 
4 Db M 
5 M Db 
6 M M 
7 M M 
8 M M 
9 M M 
10 M M 
Total 8 7 
 
Pertemuan    : 9 Item 1 : Menggosok sabun ke kaki 
Hari/tanggal :  Item 2 : Menggosok sabun ke pantat 
Status           : Massed Trial / MT  
 
Trial #1 #1 #1 #1 #1x #2 #2 #2 #2 #2x #1-2 #2-
1 
1 Db Db Db Db         
2 Db Db M M         
3 Db M M M         
4 Db M M M         
5 Db M Db M         
6 M M Db Db         
7 M Db M M         
8 Db Db M M         
9 Db M Db M         
10 M Db M M         







Pertemuan    : 10 Item 1 : Menggosok sabun ke kaki 
Hari/tanggal :  Item 2 : Menggosok sabun ke pantat 
Status           : Massed Trial / MT  
 
Trial #1 #1 #1 #1 #1x #1x #2 #2 #2 #2 #1-2 #2-
1 
1 Db Db M  Db M Db Db Db Db   
2 M Db M  Db M Db M M M   
3 M M M  Db Db Db Db M Db   
4 M Db M  M M Db M M Db   
5 M M M  M M M Db Db M   
6 M M Db  Db Db Db M M M   
7 M M M  M M M Db Db M   
8 M M Db  M M Db M Db M   
9 Db M M  Db M M Db M M   
10 M M M  M M M M M M   
Total 8 7 8  7 8 4 4 6 7   
 
Pertemuan    : 11 Item 1 : Menggosok sabun ke kaki 
Hari/tanggal :  Item 2 : Menggosok sabun ke pantat 
Status           : Massed Trial / MT  
 
Trial #1 #1 #1 #1 #1x #2 #2 #2 #2 #2x #2x #2-
1 
1      Db M   Db M  
2      M M   M Db  
3      M M   Db M  
4      Db M   M Db  
5      M Db   Db M  
6      M Db   Db M  
7      M M   M M  
8      Db Db   M M  
9      M M   M M  
10      M M   M M  







Pertemuan    : 11 Item 1 : Menggosok sabun ke 
kaki 
Hari/tanggal :  Item 2 : Menggosok sabun ke 
pantat 
Status           : Massed Trial / MT  
 
Trial #1-2 #1-2 #2-1 #2-1         
1 Db M Db Db         
2 M Db M M         
3 M M Db Db         
4 Db M M M         
5 M M M M         
6 M M Db M         
7 M M M M         
8 M M M M         
9 M Db M M         
10 M M M M         

















Pertemuan    : 12 Item 1 : Menggosok sabun ke kaki 
Hari/tanggal :  Item 2 : Menggosok sabun ke pantat 
Status           : Block Trial / BT  
 
Trial Status Block 
1 M Block 4 
2 M Block 4 
3 Db Block 4 
4 M Block 4 
5 Db Block 4 
6 M Block 4 
7 M Block 4 
8 M Block 4 
9 Db Block 3 
10 Db Block 3 
11 M Block 3 
12 M Block 3 
13 M Block 3 
14 M Block 3 
15 M Block 2 
16 M Block 2 
17 M Block 2 
18 M Block 2 
19 M Block 1 
20 M Block 1 












Pertemuan    : 12 Item 1 : Menggosok sabun ke kaki 
Hari/tanggal :  Item 2 : Menggosok sabun ke pantat 
Status           : Mastery  
 
Trial #1#2 #2#1 
1 M M 
2 M Db 
3 Db M 
4 M M 
5 M Db 
6 M M 
7 Db M 
8 M M 
9 M M 
10 M M 
Total 8 8 
 
Pertemuan    : 13 Item 1 : Menggosok badan ke 
punggung 
Hari/tanggal :  Item 2 : Menggunakan shower 
Status           : Massed Trial / MT  
 
Trial #1 #1 #1 #1 #1x #2 #2 #2 #2 #2x #1-2 #2-
1 
1 Db Db Db Db         
2 Db Db M M         
3 Db M M M         
4 Db M M M         
5 Db M Db M         
6 M M Db Db         
7 M Db M M         
8 Db Db M M         
9 Db M Db M         
10 M Db M M         






Pertemuan    : 14 Item 1 : Menggosok badan ke 
punggung 
Hari/tanggal :  Item 2 : Menggunakan shower 
Status           : Massed Trial / MT  
 
Trial #1 #1 #1 #1 #1x #1
x 
#2 #2 #2 #2 #1-2 1 
1 Db Db M  Db Db Db Db Db Db   
2 M Db M  Db M Db M M M   
3 M M M  M M Db Db M M   
4 M Db M  M M Db M M Db   
5 M M M  M M M Db M M   
6 M M Db  M Db Db M M M   
7 M M M  M M M M Db M   
8 M M Db  Db M M M M M   
9 Db M M  Db M M M M M   
10 M M M  M M M M M M   
Total 6 6 8  6 8 5 7 8 8   
 
Pertemuan    : 15 Item 1 : Menggosok badan ke 
punggung 
Hari/tanggal :  Item 2 : Menggunakan shower 
Status           : Massed Trial / MT  
 




1          Db M  
2          Db M  
3          M Db  
4          M Db  
5          Db M  
6          M M  
7          M M  
8          M M  
9          M M  
10          M M  





Pertemuan    : 15 Item 1 : Menggosok badan ke 
punggung 
Hari/tanggal :  Item 2 : Menggunakan shower 
Status           : Massed Trial / MT  
 
Trial #1-2 #1-2 #2-1 #2-1         
1 Db M Db Db         
2 M Db M M         
3 M M Db M         
4 Db M M M         
5 Db M M M         
6 M M M M         
7 M Db M M         
8 M M M M         
9 M M M M         
10 M M M M         
















Pertemuan    : 16 Item 1 : Menggosok badan ke punggung 
Hari/tanggal :  Item 2 : Menggunakan shower 
Status           : Block Trial / BT  
 
Trial Status Block 
1 M Block 4 
2 M Block 4 
3 M Block 4 
4 M Block 4 
5 Db Block 4 
6 Db Block 4 
7 M Block 4 
8 M Block 4 
9 Db Block 3 
10 M Block 3 
11 M Block 3 
12 M Block 3 
13 M Block 3 
14 M Block 3 
15 M Block 2 
16 M Block 2 
17 M Block 2 
18 M Block 2 
19 M Block 1 
20 M Block 1 












Pertemuan    : 16 Item 1 : Menggosok badan ke 
punggung 
Hari/tanggal :  Item 2 : Menggunakan shower 
Status           : Mastery  
 
Trial #1#2 #2#1 
1 M Db 
2 M M 
3 M M 
4 Db M 
5 M M 
6 M M 
7 Db M 
8 M M 
9 M M 
10 M M 













Lampiran 7. Hasil observasi siklus I. 
HASIL OBSERVASI SIKLUS I  
Nama (inisial) : JF 
Hari, tanggal :        ,                2014 
Waktu  :                          WIB 
Indikator Pertemuan / Status 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
Kehadiran √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
Menirukan 
gerakan 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
Memperhatika
n instruksi 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ x √ √ x √ √ √ 
Mengikuti 
latihan 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
Melakukan 
gerakan 





Lampiran 8. Hasil Tes Siklus I 
Tes Unjuk Kerja Kemampuan Bina Diri Mandi Siklus I 
Hari, tanggal : 
Waktu  : 
Skor 0 apabila subyek melakukan dengan bantuan 
Skor 1 apabila subyek mampu melakukan benar tanpa bantuan atau mandiri 
 
Tes Unjuk Kerja 
Status : Post-tes Siklus I 
 
No Item Trial/Latihan Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
1 Ambil sabun di rak 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
2 Ambil sampo di rak 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
3 Menarik tuas kran air 
(menghidupkan) 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
4 Menggunakan Shower 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
5 Menekan tuas kran air 
(mematikan) 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
6 Menuangkan sabun di tangan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
7 Menggosok sabun ke leher 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 8 
8 Menggosok sabun ke tangan 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 7 
9 Menggosok sabun ke dada 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 8 
10 Menggosok sabun ke kaki 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 8 
11 Menggosok sabun ke pantat 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 8 
12 Menggosok sabun ke 
punggung 
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 8 
13 Menggosok sampo ke rambut 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
14 Menarik tuas kran air 
(menghidupkan)) 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
15 Menggunakan shower 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
16 Menekan tuas kran air 
(mematikan) 





Penghitungan Skor Tes Unjuk Kerja Kemampuan Siklus I 
Skor JF = 145 
147 
 
Nilai JF = 145 
          ——— X 100 = 90,62 
 
   160 























Lampiran 9. Pencatatan Data Setiap Pertemuan Pada Siklus II 
 
 
Nilai total : (Total nilai mandiri / Jumlah soal) X 100 
(19 : 20) X 100 = 0,95 X 100 = 95 
Keterangan : 
M  : Mandiri 
Db  : Dengan bantuan 
Pertemuan    : 1 Item 1 : Menggunakan shower 
Hari/tanggal :  Item 2 : Menggosok sabun ke 
tangan 
Status           : Block Trial / BT  
 
Trial Status Block 
1 M Block 4 
2 M Block 4 
3 M Block 4 
4 M Block 4 
5 M Block 4 
6 M Block 4 
7 M Block 4 
8 M Block 4 
9 Db Block 3 
10 M Block 3 
11 M Block 3 
12 M Block 3 
13 M Block 3 
14 M Block 3 
15 M Block 2 
16 M Block 2 
17 M Block 2 
18 M Block 2 
19 M Block 1 
20 M Block 1 
Total 19  
149 
 
Jumlah trial : 20 
KKM  : 70% 
 
Pertemuan    : 1 Item 1 : Menggunakan shower 
Hari/tanggal :  Item 2 : Menggosok sabun ke tangan 
Status           : Mastery  
 
Trial #1#2 #2#1 
1 M M 
2 M M 
3 M M 
4 M M 
5 M Db 
6 M M 
7 Db M 
8 M M 
9 M M 
10 M M 















Pertemuan    : 2 Item 1 : Menggosok sabun ke dada 
Hari/tanggal :  Item 2 : Menggosok sabun ke kaki 
Status           : Block Trial / BT  
 
Trial Status Block 
1 M Block 4 
2 M Block 4 
3 M Block 4 
4 M Block 4 
5 M Block 4 
6 M Block 4 
7 M Block 4 
8 M Block 4 
9 M Block 3 
10 M Block 3 
11 M Block 3 
12 M Block 3 
13 M Block 3 
14 M Block 3 
15 M Block 2 
16 M Block 2 
17 M Block 2 
18 M Block 2 
19 M Block 1 
20 M Block 1 
Total 20  
 
Nilai total : (Total nilai mandiri / Jumlah soal) X 100 
(20 : 20) X 100 = 1 X 100 = 100 
Keterangan : 
M  : Mandiri 
Db  : Dengan bantuan 
Jumlah trial : 20 
KKM  : 70% 
151 
 
Pertemuan    : 2 Item 1 : Menggosok sabun ke dada 
Hari/tanggal :  Item 2 : Menggosok sabun ke kaki 
Status           : Mastery  
 
Trial #1#2 #2#1 
1 M M 
2 M M 
3 M Db 
4 M M 
5 M M 
6 M M 
7 M M 
8 M M 
9 M M 
10 M M 



















Pertemuan    : 3 Item 1 : Menggosok sabun ke pantat 
Hari/tanggal :  Item 2 : Menggosok sabun ke punggung 
Status           : Block Trial / BT  
 
Trial Status Block 
1 M Block 4 
2 M Block 4 
3 M Block 4 
4 M Block 4 
5 M Block 4 
6 M Block 4 
7 M Block 4 
8 M Block 4 
9 Db Block 3 
10 M Block 3 
11 M Block 3 
12 M Block 3 
13 M Block 3 
14 M Block 3 
15 M Block 2 
16 M Block 2 
17 Db Block 2 
18 M Block 2 
19 M Block 1 
20 M Block 1 
Total 18  
 
Nilai total : (Total nilai mandiri / Jumlah soal) X 100 
(18 : 20) X 100 = 0,9  X 100 = 90 
Keterangan : 
M  : Mandiri 
Db  : Dengan bantuan 
Jumlah trial : 20 
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KKM  : 70% 
Pertemuan    : 3 Item 1 : Menggosok sabun ke pantat 
Hari/tanggal :  Item 2 : Menggosok sabun ke 
punggung 
Status           : Mastery  
 
Trial #1#2 #2#1 
1 M M 
2 M M 
3 M M 
4 M M 
5 M M 
6 M M 
7 M M 
8 M M 
9 M M 
10 M M 
















Lampiran 10. Hasil Tes Unjuk Kerja Kemampuan Bina Diri Mandi Pada Siklus II 
Tes Unjuk Kerja Kemampuan Bina Diri Mandi 
Hari, tanggal : 
Waktu  : 
Skor 0 apabila subyek melakukan dengan bantuan 
Skor 1 apabila subyek mampu melakukan benar tanpa bantuan atau mandiri 
 
Tes Unjuk Kerja 
Status : Post-tes Siklus II 
 
No Item Trial/Latihan Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
1 Ambil sabun di rak 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
2 Ambil sampo di rak 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
3 Menarik tuas kran air 
(menghidupkan) 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
4 Menggunakan Shower 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
5 Menekan tuas kran air 
(mematikan) 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
6 Menuangkan sabun di tangan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
7 Menggosok sabun ke leher 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
8 Menggosok sabun ke tangan 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
9 Menggosok sabun ke dada 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 
10 Menggosok sabun ke kaki 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
11 Menggosok sabun ke pantat 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
12 Menggosok sabun ke 
punggung 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
13 Menggosok sampo ke rambut 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
14 Menarik tuas kran air 
(menghidupkan)) 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
15 Menggunakan shower 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
16 Menekan tuas kran air 
(mematikan) 





Penghitungan Skor Tes Siklus II  
Skor JF = 156 
155 
 
Nilai JF = 156 
          ——— X 100 = 97,5 
   160 










































Lampiran 11. Hasil Observasi Siklus II 
 
HASIL OBSERVASI  
Nama (inisial) : JF 
Hari, tanggal :        ,                2014 
Waktu  :                          WIB 
Indikator Pertemuan / Status 
1 2 3 
Kehadiran 
√ √ √ 
Menirukan 
gerakan √ √ √ 
Memperhatika
n instruksi √ √ √ 
Mengikuti 
latihan √ √ √ 
Melakukan 
































Lampiran 12. Surat Izin Penelitian 
 
